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ABSTRAK 

Nama   : Satya Wiranata 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Penerapan Metode Belajar Brainstorming (Curah Gagasan) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpendapat Siswa Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits Kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Sungai Penuh Provinsi Jambi 

 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana meningkatkan kemampuan berpendapat 

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi dengan menggunakan metode Brainstorming. 

Proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebenarnya sudah berjalan optimal, tetapi ada 

beberapa masalah yang terjadi, diantaranya siswa kurang aktif untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan dari guru dan juga kurangnya semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpendapat siswa dengan menggunakan Metode Brainstorming. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dimana pada penelitian ini terdiri dari 3 siklus. Setiap siklus mempunyai 4 tahapan, 

diantaranya perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh dan yang menjadi 

subjeknya adalah kelas IX A dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang yang terdiri dari 

19 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode Brainstorming dapat meningkatkan kemampuan 

berpendapat siswa disetiap siklusnya. Berdasarkan lembar observasi kemampuan 

berpendapat siswa, pada siklus I mencapai angka 82,81%, sementara di siklus II 

mengalami peningkatan yang mencapai angka 90,63%, dan pada penelitian Siklus III 

kembali meningkat yang mencapai angka 100%. Sementara itu, untuk analisis hasil tes 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa, pada siklus I mencapai angka 69,5%, 

sedangkan di siklus II mengalami peningkatan yang mencapai angka 84,5%, dan Siklus 

III kembali mengalami peningkatan yang cukup baik, yaitu mencapai angka 100%. 

Dari hasil itulah, dapat disimpulkan bahwa metode Brainstorming dapat diterapkan 

pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan kemampuan berpendapat 

dan mengasah kemampuan berfikir siswa. 

 

Kata Kunci : Metode Brainstorming, Kemampuan Berpendapat. 
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ABSTRACT 

Name  : Satya Wiranata 

Department : Islamic Education 

Title : Application of Learning Brainstorming Method To Improve Students' 

Opinion Ability on Al-Qur'an Hadith Subject Class IX at State Junior 

High School 1 Sungai Penuh City Jambi Province 

 

This thesis discusses how to improve students' ability to think in the subjects of Al- 

Qur'an Hadith in Class IX State Junior High School 1 Sungai Penuh City Jambi 

Province by using the brainstorming method. The process of learning Al-Qur'an Hadith 

has actually been running optimally, but there are several problems that occur, 

including students who are less active in asking and answering questions from the 

teacher and also the lack of enthusiasm of students in participating in learning Al-

Qur'an Hadith. This study aims to determine the students' ability to think by using the 

brainstorming method. The method used in this research is Classroom Action Research 

(CAR) which consists of 3 cycles. Each cycle has 4 stages, including planning, 

implementation, observation, and reflection. This research was conducted at State 

Junior High School 1 Sungai Penuh City and the subject was class IX A with a total of 

40 students consisting of 19 boys and 21 girls. In this study, it was shown that using 

the brainstorming method could improve students' ability to think in each cycle. Based 

on the observation sheet on students' ability to think, in the first cycle it reached 

82.81%, while in the second cycle it increased to 90.63%, and in the third cycle it again 

increased to 100%. Meanwhile, for the analysis of the results of the student's ability to 

express opinions, in the first cycle it reached 69.5%, while in the second cycles and 

third cycles there was a fairly good increase, reaching 100%. From these results, it can 

be concluded that the brainstorming method can be applied to any learning to improve 

the ability to think and hone students' thinking skills. 
 

Keywords : Method Brainstorming, Opinion Ability.    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana ditunjukkan dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

(KBBI), pendidikan iadalah suatu iproses mengubah icara berperilaku 

seseorang iatau sekelompok manusia menuju insan dewasa melalui pengasuhan 

dan penataran. Dari situlah dapat dilihat bahwa melalui pendidikan: Pertama, 

seseorang individu mengalami perubahan dalam sikap dan perilaku; Kedua, 

dalam sikap dan perilaku seseorang lambat laun menjadi dewasa dan matang; 

ketiga, tahap pendewasan ini terjadi melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

(Damsar, 2019, hlm. 8). 

Belajar ialah cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai 

perubahan sikap, baik berupa pelajaran, kemampuan, cara berpikir, dan nilai 

positif serta pengalaman yang diperoleh dari berbagai pelajaran yang telah 

dipelajari. Belajar juga dimaknai sebagai sekumpulan latihan psikologis yang 

dilakukan oleh semua orang sehingga cara berperilaku setiap orang berbeda-

beda antara sebelum dan sesudah belajar. Perubahan perilaku atau reaksi terjadi 

dari pengalaman, pengetahuan atau pemahaman baru setelah kegiatan belajar 

berlatih. Belajar ialah suatu proses perubahan kepribadian, dimana perubahan 

bisa terjadi dengan peningkatan kualitas sikap seperti memperluas pengetahuan, 

keterampilan, berfikir, memahami, serta kemampuan lainnya yang berbeda 

(Djamaluddin & Wardana, 2019, hlm. 6) 

Didalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNo. i20 iTahun i2003 

pada Bab iII iPasal i3 menyebutkan ibahwa iPendidikan inasional iberfungsi 

iuntuk mengembangkan ikemampuan idan imembentuk iwatak iserta 

iperadaban ibangsa yang ibermartabat idalam irangka imencerdaskan 

ikehidupan ibangsa, ibertujuan untuk iberkembangnya ipotensi ipeserta ididik 

iagar imenjadi imanusia iyang beriman dan ibertakwa ipada ituhan iyang iMaha 
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iEsa, iberakhlak imulia, isehat, berilmu, cakap, ikreatif, imandiri, idan imenjadi 

iwarga inegara iyang idemokratis dan  bertanggung jawab (2003). 

Model pembelajaran yang paling dikenal luas iyang idigunakan dalam 

kegiatan ibelajar imengajar adalah model Teacher Centered Learning atau 

Model yang iberpusat ipada iguru, idimana iguru ilebih isering melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dalam bentuk ceramah (lecturing). Dalam proses 

belajar dan mendengarkan atau memperhatikan ceramah dari guru, siswa hanya 

memahaminya dengan mencatat, bagi yang membutuhkan. Guru berperan 

penting dalam mencapai hasil pembelajaran dan merupakan sumber 

pengetahuan yang utama. Model ini dimaksudkan adalah memberikan 

penjelasan satu sisi, karena yang akan didapat adalah cara guru dapat imengajar 

idengan ibaik isehingga iyang diturunkan ihanyalah pengetahuan.  

Pendekatan iTeacher iCenter adalah pendekatan ipembelajaran 

berbasis ipada guru, artinya guru benar-benar menjamin langkah-langkah 

pembelajaran, sebab guru adalah sumber pengetahuan yang utama. Pendekatan 

ini akan membuat siswa menjadi tenang dan diam dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan yang berbasis pada guru adalah sistem pembelajaran yang lebih 

menitikberatkan ipada iguru dan ihanya iakan membuat iguru lebih pintar, 

namun isiswa sekedar imemiliki ipengalaman memperhatikan penjelasan guru 

saja. Pendekatan belajar ini akan memunculkan siswa iyang ikurang imampu 

untuk meninjau iilmu ipengetahuan, itakut iberpendapat, tidak iberani mencoba 

iyang iakhirnya mengarah pada pelajaran iyang diam idan rendah kreativitas 

(Djamaluddin & Wardana, 2019, hlm. 91–92). 

Kemampuan mengemukakan pendapat imerupakan isalah isatu ihal 

ipenting yang iharus dimiliki idalam ikegiatan mengajar. Mengungkapkan 

ipendapat adalah tindakan imenyampaikan gagasan, ipikiran, pendapat dan ihati 

nurani terhadap orang lain, baik dengan perkataan ataupun tertulis. 
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Sebagaimana dikutip oleh Siregar (2018, hlm. 3) dalam Novianawati 

menjelaskan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat dapat dilatih dengan 

berbicara dalam mengungkapkan pendapat, atau dengan memiliki keberanian 

untuk mengungkapkan gagasan sendiri. Pembelajaran yang efektif akan 

membuat siswa tetap aktif isecara ifisik, iintelektual, dan iemosional. Proses 

ipembelajaran ilebih memusatkan perhatian lebih ipada aktivitas siswa, dimana 

isiswa ibelajar idengan merasakan isendiri isehingga mendapatkan ilmu iyang 

mereka pelajari. iSiswa memperoleh ilmu, ipemahaman, idan berbagai 

kemampuan iserta iperilaku ilainnya, termasuk perilaku idan adab melalui 

pengalaman. 

Islam telah mengajarkan kepada manusia bahwa manusia mempunyai 

hak untuk berpendapat yang tak bisa terlepaskan dari potensi sekaligus perintah 

Allah SWT. supaya manusia senantiasa berpikir Sebagaimana Firman Allah 

dalam Q.S. Asy-Syura/42:38. 

ة َو ا م ر ه م َش و رَٰ ت ج اب وال ر بِّه م َو ا ق ام واَالصَّلَ  َاس  ن  ه م َو الَّذ ي ن  َي  ن ف ق و ن َو م مَّار ز ق  ن ََٰصلَىَب  ي   َ.ه م 
Artinya : “dan i (bagi) iorang-orang iyang imenerima i (mematuhi) seruan 

Tuhan dan melaksanakan shalat, isedang iurusan imereka i (diputuskan) dengan 

imusyawarah antara mereka, dan mereka imenginfakkan isebagian dari irezeki 

iyang ikami berikan kepada imereka .” (Q.S. Asy-Syura/42:38)   

Dari ayat diatas, dapat dilihat, Islam sangat mengenal konsep 

musyawarah, termasuk didalamnya mengemukakan pendapat bahkan berdebat. 

Proses tersebut tentunya melibatkan pikiran agar tercapai keputusan yang tepat 

dan memecahkan masalah (Rizkianto, 2019).  

Didalam itafsir iAl-Mishbah ikarya iM. iQuraish iShihab (2002, hlm. 

511–512), Kata َٰىش و ر  iberarti imengambil idan memberikan ipendapat iyang 

iterbaik idengan cara membandingkan pendapat antara satu dengan pendapat 
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lainnya. Pendapat seseorang yang diyakini kebenarannya tanpa 

mempertanyakan siapa yang menyampaikannya. Sebaliknya, orang yang tidak 

berwenang dalam hal itu tidak perlu ikut serta idalam imusyawarah, ikecuali 

jika diminta ioleh iyang berwenang, ikarena yang iboleh imereka 

musyawarahkan iadalah masalah irahasia diantara mereka. 

Belajar merupakan proses yang melekat pada siswa dan lebih dari itu, 

juga sangat ipenting idalam ikehidupan isehari-hari. iDengan idemikian, tugas 

guru adalah menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif guna 

mengembangkan kreativitas siswa. Kedua pihak perlu berperan aktif dalam 

membuat kondisi belajar mengajar yang menarik dan bermanfaat bagi Guru dan 

siswa. Perpaduan kedua komponen manusia ini menciptakan kolaborasi 

edukatif menggunakan materi sebagai medianya (Nurdin & Adriantoni, 2019). 

Sumber yang iutama idalam iajaran iIslam iadalah iAl-Qur’an idan 

iHadits. Keduanya digambarkan sebagai pegangan hidup dan ajaran bagi 

imanusia iuntuk menjalani ikehidupan dengan ibahagia idi idunia idan idi 

iakhirat. 

Al-Qur’an iHadits imerupakan isalah isatu bagian ipelajaran 

iPendidikan Agama Islam, imemberikan ipendidikan iuntuk imemahami serta 

imengamalkan iAl-Qur’an sehingga bisa imembaca idengan mudah idengan 

imemakai ihukum tajwid, menerjemahkan, menafsirkan iisi ikandungan, 

imenyalin, serta  imenghafal ayat-ayat yang dipilih (Ar Rasikh, 2019, hlm. 15).  

Tujuan dari belajar iAl-Qur’an iHadits adalah imemberikan imodal 

ikepada siswa iagar idapat imenggali sehingga mereka dapat imendalami iisi 

iajaran, diantaranya imembaca, imenulis, imengartikan, serta imencari imakna 

iyang terkandung didalamnya, isehingga iAl-Qur’an dan iHadits menjadi 

ipegangan ihidup bagi iumat iIslam yang idapat dipertahankan dan nilai-nilai 

iajarannya dapat diamalkan pada kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan ipengamatan iawal i (grandtour) iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti di iMadrasah Tsanawiyah iNegeri 1 Kota iSungai Penuh di kelas IX 

iA. Sebenarnya proses pembelajaran sudah berjalan optimal, tetapi ada 

ibeberapa persoalan idalam proses ibelajar imengajar. Diantaranya, kurangnya 

isemangat isiswa idalam mengikuti ipembelajaran iAl-Qur’an iHadits, 

ikurangnya respon siswa iketika memberikan sebuah komentar atau isanggahan, 

dan juga isiswa ikurang iaktif iuntuk bertanya atau imenjawab ipertanyaan yang 

diberikan oleh iguru serta hanya terpaku pada penjelasan idari guru idan 

ipembelajaran ijuga imasih imenggunakan pendekatan teacher icenter. 

Terhitung dari 40 orang siswa, hanya 50% yang masih kurang aktif ididalam 

pembelajaran. Masalah-masalah tersebut lebih jelasnya akan idipaparkan 

sebagai berikut : 

Pertama, kurang dilibatkannya siswa untuk ambil bagian dalam belajar 

yang akan berakibat pada siswa yang cenderung menjadi bosan dan juga para 

siswa kurang semangat idalam imendengarkan idan memperhatikan penjelasan 

iguru ipada materi yang idisampaikan.  

Kedua, setiap kali isiswa diberi peluang iuntuk ibertanya, 

menyampaikan komentar idan isanggahan iterhadap isuatu iperistiwa iatau 

imateri, yang berpendapat dan  mengajukan pertanyaan ada dua hingga tiga 

orang, isedangkan isiswa iyang lainnya ihanya idiam serta imemperhatikan.  

Ketiga, setelah peneliti melaksanakan wawancara di kelas tersebut 

dengan sebagian siswa, terdapat alasan mengapa siswa ienggan iuntuk bertanya. 

Penyebabnya, isiswa itakut salah menjawab ipertanyaannya karena takut 

ditertawakan oleh temannya. Ketika siswa idiminta iuntuk imenjawab 

pertanyaan iyang diajukan oleh iguru, banyak isiswa ihanya idiam idan 

beberapa siswa ihanya imembuka ibuku di depan mejanya. Jadi, mestilah guru 

yang imenjawab ipertanyaannya isendiri. Sebenarnya, isiswa telah memiliki 
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ibuku isumber. Namun, buku sumbernya tidak dimanfaatkan dengan baik oleh 

isiswa.  

Keempat, metode pembelajaran yang selalu menggunakan metode 

teacher center atau iberpusat ipada iguru, itidak imemberikan ikesempatan 

kepada isiswa untuk iberperan iaktif, membuat isiswa merasa monoton dan 

siswa cepat bosan belajar karena siswa hanya sebagai penerima ilmu saja pada 

saat pembelajaran. 

Seperti yang terlihat di kelas IX A, dalam pembelajaran, guru 

sebenarnya menjelaskan materi dengan jelas, guru langsung menjelaskan 

pokok-pokok pelajaran dan ketika peneliti bertanya kepada beberapa siswa di 

kelas itu, mereka menjelaskan saat guru sedang imengajar, imereka imengerti 

apa iyang idijelaskan oleh guru, tetapi mereka ibosan idengan imetode iyang 

digunakan iguru idan imereka berpikir ibahwa pelajaran iAl-Qur’an idan Hadits 

itu membosankan. 

Dari situlah timbul permasalahan idi ikelas iIX A seharusnya 

pembelajaran Al-Qur’an iHadits harusnya menjadi ipembelajaran iyang 

menarik, ipembelajaran yang imenuntut siswa untuk iaktif. iSelain iitu, iguru 

sebaiknya ijuga menggunakan metode yang ilebih iberagam dalam 

pembelajaran iagar isiswa tidak bosan didalam kelas.  

Mengenai metode, Guru mesti memilih dari beberapa metode yang 

menuntut siswa untuk aktif. Metode yang membawa siswa untuk secara aktif 

mencurahkan argumentasinya dan menggunakan pendekatan yang berpusat 

pada siswa (Student Center) isalah isatunya iadalah idengan imetode 

pembelajaran iBrainstorming (Curah Gagasan). 

Metode Brainstorming (Curah Gagasan), yakni memberikan peluang 

kepada siswa supaya dapat melatih kemandirian serta masukan diri, 

menampilkan keterbukaan serta integrasi dalam memilih aksi alternatif terbaik, 

dapat menyampaikan komentar serta mengaktualisasikan diri dalam pemecahan 
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masalah dan juga dapat menghormati opini orang lain. Metode ini pula 

memberikan kelegaan kepada siswa untuk menyampaikai argumennya serta 

mengatasi permasalahan dan juga dapat menghargai opini orang lain. Tujuan 

metode ini adalah untuk menyatukan buah pikiran maupun opini serta juga 

memastikan serta memilih pernyataan yang berbeda-beda atas permasalahan 

yang berkaitan dengan pembelajaran sebagai jawabannya.  

Konsep Brainstorming (Curah Gagasan) berarti berusaha membuat 

proses belajar mengajar menarik serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan  

mengemukakan pendapat. untuk melaksanakan proses belajar mengajar itu, 

mau tak mau harus merenungkan serta mengambil langkah-langkah yang 

mempermudah siswa untuk bisa aktif belajar supaya mendapatkan tujuan 

pengajaran secara efektif. Metode iini mendorong ipeserta ididik iuntuk ilebih 

aktif dalam menyampaikan pendapat secara lebih luas, dan  mendapatkan 

pengetahuan serta mengupayakan agar hasil belajar bisa dapat kuat dimengerti 

oleh peserta didik.  (Amin, 2016).  

Dari iLatar ibelakang imasalah itersebut, ipenulis iingin imeneliti lebih 

ijauh tentang “Penerapan Metode Belajar Brainstorming (Curah Gagasan) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpendapat Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IX Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi” 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian tentang Penerapan Metode Belajar Brainstorming 

(Curah Gagasan) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpendapat iSiswa iPada 

iMata Pelajaran iAl-Qur’an iHadits Kelas IX iDi iMadrasah iTsanawiyah 

Negeri 1 iKota Sungai Penuh Provinsi iJambi, peneliti imemfokuskan penelitian 

pada aspek sistem pembelajaran idi ikelas iIX iA iMadrasah iTsanawiyah 

Negeri 1 Kota iSungai Penuh Provinsi iJambi. 
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C. Perumusan Masalah 

Dari ilatar ibelakang iyang idisebutkan idiatas, idapat idirumuskan 

permasalahan, yaitu “Apakah ipenerapan imetode belajar iBrainstorming 

(Curah Gagasan) idapat imeningkatkan ikemampuan iberpendapat isiswa dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas IX Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Sungai Penuh?” 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian iini bertujuan iuntuk imengetahui apakah ipenerapan 

imetode belajar iBrainstorming (Curah Gagasan) bisa imeningkatkan 

ikemampuan berpendapat isiswa ipada pembelajaran iAl-Qur’an iHadits pada 

ikelas IX di Madrasah Tsanawiyah iNegeri 1 Kota iSungai Penuh. Sedangkan 

iKegunaan idari hasil ipenelitian iini ialah isebagai iberikut : 

1. Bagi Siswa 

a. Mengembangkan ikemampuan iberpendapat isiswa imenggunakan 

metode iBrainstorming (Curah Gagasan) 

b. Menambah ipengetahuan idan iiketerampilan iuntuk imenerapkan 

metode ipembelajaran ipada ikegiatan ibelajar imengajar berikutnya.  

c. Memperbaiki masalah belajar yang dihadapi dan melengkap 

pengetahuan dan keterampilan belajar, idapat imeningkatkan ihasil 

belajar isiswa iuntuk imeningkatkan ikualitas pembelajarannya. 

2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan ikemampuan iguru iuntuk membentuk iproses 

pembelajaran iyang iefektif serta efisien. 

b. Menjadi ibekal iguru iuntuk iproses ibelajar imengajar 

c. Menjadi bahan pertimbangan dalam memilih metode belajar 
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3. Bagi Madrasah 

Sebagai sarana perkembangan madrasah menuju peningkatan mutu 

pelajaran di madrasah serta meningkatkan kualitas guru idalam menerapkan 

imetode ipembelajaran iyang itepat idan variatif. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu (S.1) pada 

Program Studi iPendidikan iAgama iIslam (PAI) iFakultas iTarbiyah dan 

Keguruan, iUniversitas iIslam iNegeri iSulthan iThaha iSaifuddin iJambi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Penerapan 

a. Pengertian Penerapan 

Pada Kamus iBesar iBahasa iIndonesia (KBBI), ipenerapan iadalah 

aktivitas imenerapkan, isedangkan imenurut ibeberapa iahli, ipenerapan adalah 

kegiatan mempraktikkan gagasan, teknik, dan ihal ilain untuk mencapai suatu 

tujuan idan iuntuk keperluan iyang idiinginkan oleh komunitas iatau igolongan 

yang itelah terprogram dan tersusun sebelumnya. Penerapan juga berarti suatu 

aktivitas iyang idijalankan ioleh iseseorang atau sekelompok iorang idalam 

rangka memperoleh suatu sasaran yang telah ditentukan. Penerapan mengarah 

pada pekerjaan, tindakan, perbuatan, atau mekanisme suatu sistem. Mekanisme 

yang dimaksud adalah penerapan (implementasi) bukan isekedar kegiatan, 

imelainkan ikegiatan iyang idirencanakan idengan isungguh-sungguh idan 

idilaksanakan imenurut kriteria inorma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan 

(Adjis, 2016, hlm. 8–9). 

 

b. Komponen-Komponen Penerapan 

Sebagaimana dikutip oleh duniapendidikan.co.id dalam Wahab (2008 

: 45) yang mengatakan bahwa penerapan adalah suatu perbuatan yang 

mempunyai tiga komponen penting dan untuk dicapai sepenuhnya. Komponen-

Komponen tersebut, meliputi : 

1) Memiliki rencana pelaksanaan. 

2) Adanya kelompok sasaran yaitu masyarakat sebagai sasaran serta 

memperoleh imanfaat idari iprogram itersebut. 

3) Adanya implementasi, ibaik lembaga iatau individu iyang 

berkomitmen untuk mengelola, melaksanakan dan memantau 

proses pelaksanaan tersebut. 



 

 

 

Sesuai definisi unsur penerapan diatas, penerapan bisa terlaksana jika 

ada program yang mempunyai sasaran dan  bisa memberikan keuntungan pada 

sasaran yang ingin dicapai serta dapat dipertanggungjawabkan dengan baik 

oleh objek. 

2. Metode Belajar 

Metode ipembelajaran imerupakan tata icara, deretan, idan prosedur 

yang idigunakan iguru untuk imencapai itujuan ipembelajaran. iMetode 

pembelajaran adalah penjabaran dari kata pendekatan. Satu pendekatan bisa 

dirubah menjadi berbagai macam metode pembelajaran yang berbeda. Dapat 

dikatakan juga ibahwa imetode iadalah tahapan ipembelajaran iyang 

berorientasi pada ipencapaian itujuan.  

Metode ipembelajaran idi isatu ikelas mungkin iberbeda idengan 

metode ipembelajaran yang ada idi kelas lain. Ketika imemilih idan menentukan 

imetode, iguru harus imempertimbangkan faktor-faktoriberikut : 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

Guru harus jelas imengetahui apa itujuan ipembelajaran itu. Memang, 

tujuan ini adalah tujuan dan itindakannya idalam imenjalankan posisinya 

sebagai iguru idan sebagai ipendidik. Selain berperan sebagai isasaran idan 

pengarah, itujuan ipembelajaran ijuga sangat berguna isebagai ikriteria untuk 

memilih idan menentukan imetode ipembelajaran. 

Di idalam Kurikulum iKTSP, yang disebut ikompetensi adalah tujuan 

dan isasaran ipembelajaran, ibaik itu istandar ikompetensi imaupun kompetensi 

idasar. iTujuan idan ikompetensi itersebut harus dijadikan rujukan dalam 

menentukan imetode ipembelajaran. Oleh ikarena itu, itidak isemua metode 

idapat memfasilitasi isiswa untuk mencapai itujuan ipembelajaran. 

b. Kondisi dan karakteristik siswa 

Kondisi tersebut berkaitan dengan kondisi fisik dan psikis mereka, 

serta lokasi kelas tempat mereka belajar. Guru perlu memperhatikan kondisi dan 

karakteristik siswa untuk menentukan metode. Jika siswa tampak mengantuk 



 

 

 

atau lesu, selayaknya guru memilih metode yang membuat siswa bergerak, 

seperti demonstrasi, diskusi kelompok, dan lain-lain. Demikian pula jika siswa 

terlihat bersemangat dan menunjukkan minat dalam mengajukan realita dan 

berdebat, guru dapat memilih metode diskusi.  

Selain kondisi, karakter siswapun harus diperhatikan dalam memlilih 

sebuah metode. Karenanya, terdapat imetode iyang membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan itertentu, semisal imetode idiskusi iyang menuntut siswa 

untuk berpendapat dan mengevaluasi apakah benar atau salahnya pendapat yang 

dikemukakan peserta lain terhadap pokok bahasan yang dibahas, serta 

keterampilan berbahasa dan kemampuan untuk berkontribusi. Jika letak kelas 

siswa disamping kelas yang bising, guru bisa memilih metode pemberian tugas. 

Juga, metode ceramah yang disajikan guru melalui ceramah dan membutuhkan 

ikemampuan ibahasa ipasif idari isiswa untuk imemahami iisi iyang 

disampaikan. 

c. Sifat Materi Pembelajaran 

Sifat imateri ipembelajaran ijuga iturut memastikan penentuan metode 

pembelajaran. Materi iyang mengandung masalah, dan perlu pemecahan 

masalah, metode diskusi adalah metode yang tepat diajarkan. Metode ceramah 

memberikan berupa fakta dan informasi, dan imateri iyang sarat akan 

keterampilan harus idiajarkan idengan cara iyang imenekankan penguasaan 

keterampilan iseperti idemonstrasi, isimulasi dan idrill. 

d. Ketersediaan fasilitas dan media 

Ketersediaan fasilitaspun juga turut andil dalam pemilihan metode. 

Metode juga ditentukan dari media pembelajaran dan alat peraga seperti, 

metode yang membutuhkan fasilitas seperti kendaraan, dapat menggunakan 

metode karyawisata dan metode yang membutuhkan iketersediaan ibahan-

bahan idan ialat-alat iyang isesuai idengan materi pembelajaran dapat 

digunakan metode demonstrasi dan eksperimen. 

 



 

 

 

e. Tingkat partisipasi siswa 

Partisipasi iadalah iketerlibatan isiswa agar aktif idalam kegiatan 

belajar mengajar. Jika guru memerlukan siswa untuk berperan serta secara aktif 

dan merata, perlu memilih imetode iyang imemungkinkan siswa iuntuk bekerja 

dalam ikelompok, seperti imetode idiskusi, demonstrasi, itanya jawab, dan 

seterusnya. 

Uraian tersebut menyatakan bahwa guru perlu mempelajari berbagai 

metode pengajaran yang berbeda sesuai idengan itujuan ipembelajaran iyang 

ingin idicapai, ikondisi idan ikarakteristik isiswa, isifat imateri ipembelajaran, 

ketersediaan media idan fasilitas, serta kebutuhan siswa. keterikatan. Penting 

untuk dicatat ibahwa itidak iada isatu imetode ipembelajaran iyang cocok untuk 

isemua itujuan ipembelajaran dan cocok iuntuk isemua isituasi dan kondisi. 

(Helmiati, 2012, hlm. 57–60).  

3. Metode Brainstorming (Curah Gagasan) 

a. Pengertian Metode Brainstorming (Curah Gagasan) 

Metode Brainstroming iadalah isalah isatu imetode ipembelajaran 

yang digunakan melalui iproses ibelajar imandiri sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai dengan cepat dan mampu disajikan oleh siswa di depan kelas (Krisno 

Budiyanto, 2016, hlm. 28–29). 

Metode Brainstroming merupakan metode peningkatan dari metode 

diskusi yang mana model diskusi membentuk imetode ipembelajaran ibaru, 

salah isatunya adalah imetode Brainstroming. iDiskusi iadalah isuatu metode 

yang membahas suatu pemahasan oleh sejumlah kelompok, dimana setiap 

kelompok memberikan iide, isaran, ipendapat, iinformasi yang dimiliki, idan 

gagasan secara terbuka. iSetiap ianggota ibebas leluasa iuntuk imenanggapi, 

mendukung, iatau ibahkan itidak isepihak. iSedangkan pada imetode 

Brainstroming, ketua kelompok menampung semua ide atau gagasan dan 

kemudian hasil dari ide tersebut dijadikan peta gagasan dan akan menjadi 

kesepakatan bersama dalam kelompok (Afandi dkk., 2013, hlm. 103) 



 

 

 

Dananjaya (2017, hlm. 79) berpendapat bahwa metode brainstorming 

dilakukan iuntuk imendorong ikelompok agar meluapkan iberbagai macam ide 

dan imenunda ipenilaian ikritis. Masing-masing iorang imenawarkan iide yang 

dicatat, ikemudian iberbagai imacam iide ilainnya dipadukan. iPada akhirnya, 

kelompok itersebut isetuju idengan ihasil iakhirnya.  

Roestiyah (2012, hlm. 73–74) mengemukakan ibahwa imetode 

brainstorming iadalah imetode imengajar iyang dilakukan ioleh guru idengan 

cara imelemparkan isuatu imasalah ikepada isiswa di kelas, lalu isiswa 

menjawab iatau menyatakan ipendapat, iatau tanggapan isehingga imasalah 

tersebut memunculkan imasalah ibaru, atau bisa diartikan ijuga isebagai salah 

satu icara iuntuk memperoleh ibanyak iide dari isekelompok manusia idalam 

waktu iyang isingkat dan bertujuan iuntuk menghabiskan iapa iyang dipikirkan 

ioleh isiswa di kelas tersebut idalam imenanggapi imasalah iyang dilontarkan 

ioleh iguru. 

Ketika menerapkan imetode iini, kewajiban iguru iadalah memberikan 

masalah iyang dapat membangkitkan ipikiran isiswa, isehingga mereka 

menanggapi, idan iguru itidak menanggapi ibahwa ipendapat isiswa itu benar 

atau isalah; ijuga itidak iperlu idisimpulkan, ihanya imenampung semua 

pertanyaan ipendapat isiswa, isehingga di dalam kelas isemua isiswa mendapat 

igiliran, itidak iperlu ikomentar atau penilaian. 

Brainstroming disebut juga sebagai curah gagas/curah 

pendapat/sumbang saran dalam bahasa Indonesia. Oleh karenanya, metode 

brainstroming memiliki keunggulan, terutama penggunaan kemampuan otak 

untuk mempresentasikan atau menyampaikan ide. Selama proses brainstroming 

berlangsung, seseorang akan diminta untuk mengemukakan semua ide 

berdasarkan kapasitas pandangan idan ipsikologisnya. iMetode brainstroming 

iadalah cara yang isangat bagus iuntuk menggambarkan iproses dengan imudah 

idan efektif (Mukrimah, 2014, hlm. 101) 



 

 

 

Aqib (2013, hlm. 112) juga menyatakan bahwa metode brainstorming 

dikenal juga dengan metode pemecahan masalah dan merupakan metode yang 

menggunakan pengetahuan dengan merangsang pemikiran siswa tidak dilihat 

dari kualitas pendapat yang disampaikan. Guru tak dianjurkan untuk beradaptasi 

ipada imetode itersebut, itetapi imelihat ijalan ipikiran iyang disampaikan ioleh 

isiswa, ipendapat isiswa, iserta mendorong isiswa iuntuk mengeluarkan 

pendapatnya. iSekali-kali, iguru itidak iboleh menilai ipendapat siswa, 

isekalipun ipendapat isiswa itersebut imenurut iguru itu salah. iMetode ini 

idapat juga digambarkan sebagai tahap iuntuk imendapatkan iide yang banyak 

idari isekelompok imanusia idalam iwaktu yang sangat cepat.  

Kegiatan iini digunakan iuntuk imengumpulkan iide idan ipendapat 

untuk mengidentifikasi dan memilih pertanyaan yang berbeda-beda sebagai 

respon terhadap pertanyaan itentang ikebutuhan ibelajar, isumber-sumber, 

hambatan idan ilain-lain. iSiswa iyang tidak memberikan pendapat, itidak boleh 

berkomentar iatau berdiskusi iterhadap pemikiran iatau ipendapat iyang sedang 

dikemukakan oleh siswa lain. iSetiap isiswa idiberi ikesempatan untuk 

menyampaikan ipernyataan itentang ipendapat iatau gagasan. iPendapat iatau 

gagasan tersebut ditulis idi ipapan itulis iatau ipada ikertas ilebar iyang sudah 

disediakan. Setelah iditulis, ipendapat iatau igagasan iitu idikaji idan idinilai 

oleh ikelompok iatau ioleh itim iyang iditunjuk iuntuk imelakukan ikajian 

(Krisno Budiyanto, 2016, hlm. 29–30). 

b. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Brainstorming (Curah 

Gagasan) 

Seperti yang dikutip Oleh Krisno Budiyanto (2016, hlm. 31–32) dalam 

Sudjana (2005) mengemukakan cara-cara penerapan Metode Brainstorming 

(Curah Gagasan) yaitu : 

1) Guru merancang ipertanyaan itentang ikebutuhan ibelajar, sumber-

sumber dan/atau ikemungkinan ihambatan dalam pembelajaran. 



 

 

 

2) Guru memberi ipertanyaan isecara iberurutan ikepada iseluruh siswa 

idalam ikelompok. Guru memberikan waktu kepada para siswa 

sekitar 3 sampai 5 menit untuk memikirkan mengenai pilihan 

jawaban sebelum menjawab pertanyaan.  

3) Guru menjelaskan langkah-langkah yang mesti diperhatikan oleh 

siswa iseperti, isetiap iorang mengungkapkan isatu ipendapat atau 

gagasan idengan icepat, mengungkapkan tanggapan isecara langsung 

dan menghindari kritik iatau imenyela i (menginterupsi) pendapat 

iorang ilain. 

4) Guru menyampaikan iwaktu iyang idigunakan, imisalnya sekitar 15 

menit iuntuk mengajukan imasing-masing ipertanyaan idan meminta 

siswa iuntuk memberikan jawaban. Terakhir, siswa mengemukakan 

pendapat yang teringat dalam benak pikirannya secara ibergiliran 

idan iberurutan idari isamping ikiri ike isamping kanan iatau 

isebaliknya, iatau idari ibaris idepan ike ibelakang iatau sebaliknya, 

dan Siswa lain itidak iboleh imengomentari ide iyang diajukan 

ipeserta ilain, ibaik ikomentar. 

5) Guru dapat imenunjuk iseorang pencatat iuntuk imencatat ipendapat 

dan tanggapan iyang telah idiajukan isiswa. 

Afandi, Chamalah, & Wardani (2013, hlm. 105) iberpendapat ibahwa 

penggunaan imetode iBrainstorming (Curah Gagasan) berguna, yaitu siswa 

berfikir kreatif dan lebih aktif imengemukakan igagasan. iPenggunaan metode 

Brainstorming (Curah Gagasan) itidak iberjalan isesuai dengan persiapan 

dikarenakan ada beberapa alasan yang diantaranya tidak mengikuti aturan yang 

telah dibuat, seperti : 

1) Mengomentari gagasan yang dilemparkan oleh anggota kelompok, 

2) Siswa yang tidak mendapat giliran telah menyampaikan gagasannya, 

dan 



 

 

 

3) Tidak idapat imelihat imasalah idari isudut ipandang iyang iberbeda 

oleh siswa  

Selain iitu, ifaktor inon-teknis iseperti itakut adanya kesalahan, kurang 

antusias idan semangat, dan ikurangnya ikerjasama iantar isiswa, sehingga saat 

iproses ikegiatan ipembelajaran iberlangsung, iguru berperan begitu penting 

iuntuk keberhasilan ipembelajaran.  

c. Keunggulan dan Kelemahan Metode Brainstorming (Curah 

Gagasan) 

Sudjana (2005) dan Roestiyah (2012, hlm. 74–75) mengemukakan 

bahwa ikeunggulan idan ikelemahan imetode ibrainstorming, yaitu : 

Keunggulan Kelemahan 

Mendorong isemua ipeserta ididik untuk 

mengajukan pandangan serta ide yang 

baru 

Kurangnya perhatian dan kurang 

beraninya peserta didik dalam 

mengungkapkan pendapat akan merasa 

terdorong untuk menyampaikan 

pikirannya 

Memunculkan tanggapan atau pendapat 

dengan reaksi berantai 

Jawaban cenderung mudah jatuh dari 

pendapat yang berantai 

Pemakaian iwaktu idapat diawasi idan 

teknik iini idapat dipakai idalam 

kelompok ibesar iatau ikelompok ikecil 

Peserta ididik icenderung menganggap 

bahwa isemua ipendapat itu iditerima 

Tidak banyak imemerlukan alat tenaga 

yang berpengalaman 

Memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk 

menentukan pengutamaan pendapat 

yang diungkapkan 

Peserta didik berfikir untuk menyatakan 

pendapat 

Guru imemberi iwaktu iyang sedikit 

kepada ipeserta ididik iuntuk iberpikir 

dengan ibaik 



 

 

 

Melatih siswa untuk berpikir cepat dan 

logis 

Anak yang kurang pandai selalu 

tertinggal 

Merangsang ipeserta ididik iuntuk isiap 

berpendapat tentang imasalah iyang 

diberikan oleh guru 

Guru ihanya imenampung ipendapat 

dan itidak ipernah menarik ikesimpulan 

Meningkatkan keterlibatan siswa idalam 

menerima pelajaran 

Siswa itidak langsung imengetahui 

apakah ipendapatnya itu ibenar iatau 

salah 

Siswa iyang ikurang iaktif mendapatkan 

bantuan idari teman iyang sudah pintar 

atau idari iguru 

Tidak ada jaminan hasil pemecahan 

masalah 

Terjadinya kompetisi yang sehat 

Masalah dapat berkembang ke arah 

yang tidak diinginkan 

Peserta ididik imerasa ibebas dan 

bahagia 

Dapat menumbuhkan iSuasana 

demokratis idan idisiplin 

Mukrimah (2014, hlm. 102) Menjelaskan bahwa bermacam-macam 

kekurangan tersebut dapat ditangani jika seorang guru di kelas dapat dengan 

baik membaca keadaan dan menguasai kelas untuk mencari solusi. Guru mau 

tak mau mampu sebaik mungkin menjadi penengah dan mengelola situasi dalam 

kelas dengan cara membuat perencanaan proses belajar mengajar dengan 

matang dan betul-betul menguasai materi yang akan disampaikan. Namun 

demikian, agar lebih menguntungkan, teknik ini sebaiknya digabung dengan 

teknik lain supaya berhasil. 

Krisno Budiyanto (2016, hlm. 32–33) mengemukakan bahwa Metode 

pembelajaran Brainstorming (Curah Gagasan) adalah proses pembelajaran 

dimana penyampaian materinya melalui diskusi kelompok dan dilaksanakan 



 

 

 

oleh siswa, idimana isiswa ilebih iaktif idalam imenyampaikan iatau 

memberikan iide idan gagasan. 

Brainstorming (Curah Gagasan) idapat idigunakan iuntuk 

mengumpulkan isebanyak imungkin ipernyataan itentang ikebutuhan, ide, 

gagasan idan tanggapan itentang pemikiran ialternatif yang berbeda, terutama 

untuk imemecahkan imasalah ibaru iatau iuntuk memilih icara-cara untuk 

menangani imasalah ilama. 

Dalam waktu singkat, imetode iini itepat diaplikasikan ikarena idapat 

menghimpun igagasan, ipendapat idan ijawaban iinovatif tanpa mengganggu 

spontanitas ipenyampaian ipernyataan ipeserta ididik. iDengan metode ini, akan 

menciptakan isituasi ibelajar iyang isaling menguntungkan idan isaling 

melengkapi isaran idan ipendapat idi iantara para ipeserta ididik. 

4. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Wahyudi (2017, hlm. 11) mengemukakan bahwa pendapat adalah 

sebuah pemikiran, ide, opini, atau pikiran seseorang terhadap sebuah peristiwa 

atau kejadian atau sebuah prediksi yang subjektif, belum teruji, kebenaran atau 

kesalahannya belum dapat ditentukan secara pasti. Pendapat atau opini bukan 

fakta, tetapi seringkali didasarkan pada fakta-fakta atau teori-teori yang telah 

ada.  

Pendapat biasanya diartikan sebagai gagasan atau pemikiran. 

Mengungkapkan pendapat berarti menyatakan gagasan atau menyatakan 

pikiran. Agar pendapat dan keinginan dapat diterima, diperlukan beberapa 

persyaratan, antara lain : 

a. Pendapat harus berhubungan dengan ikepentingan ibersama beserta 

dengan ialternatif ipemecahannya. 

b. Pendapat harus idisampaikan secara isopan dan isantun serta itata krama 

iyang ibaik. 

c. Pendapat iitu iharus imasuk iakal i (logis) dan berkualitas (S. & 

Purwanto, 2012, hlm. 146) 



 

 

 

 

Mengemukakan pendapat dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut 

: 

a. Secara lisan, seperti pidato, ceramah, dialog, diskusi, dan rapat umum. 

b. Secara tertulis, seperti poster, spanduk, artikel, surat. 

c. Cara dan media lain seperti foto, film, demonstrasi, dan lain-lain 

(Priyanto dkk., 2008) 

Didalam Jurnal Amin (2016) dan Jurnal Isman (2020) menjelaskan 

bahwa Keterampilan mengemukakan pendapat dalam pembelajaran, yaitu : 

a. Mengidentifikasi Pertanyaan : Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk 

mengidentifikasi suatu masalah, yang meliputi, siswa mengamati 

masalah yang diberikan oleh guru, dan siswa mencari tujuan atau 

sasaran yang terkait dengan masalah tersebut. Kemudian, setelah siswa 

menemukan maksud dan tujuan dari pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya, siswa harus dapat mengungkapkan pendapatnya dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

b. Mencari ide atau gagasan : Tahap menemukan ide atau gagasan 

diperoleh dari berbagai sumber referensi, seperti buku, artikel, atau 

media lain yang dapat dijadikan sebagai sumber referensi. Pada tahap 

ini, siswa mencari ide atau gagasan yang dapat dijadikan sebagai opini.  

c. Menemukan ide atau gagasan : Pada tahap ini, instruksikan siswa untuk 

dapat menemukan ide atau gagasan dari berbagai referensi tersebut yang 

nantinya akan digunakan siswa dalam pendapatnya.  

d. Merumuskan pendapat : Pada tahap ini, siswa diinstruksikan untuk 

merumuskan atau membentuk opini berdasarkan ide atau gagasan yang 

diperoleh dari berbagai sumber. 

e. Menyampaikan pendapat : Pada tahap ini, siswa mengungkapkan 

pendapatnya berdasarkan ide atau gagasan yang diperoleh dari berbagai 

sumber. 



 

 

 

  

5. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah 

Peraturan iMenteri iAgama iRepublik iIndonesia Nomor i912 Tahun 

2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab (2013) menjelaskan bahwa iAl-Qur’an iHadits adalah 

sumber utama iajaran iIslam, idalam iarti keduanya imerupakan isumber aqidah 

iakhlak, syari’ah i (fikih (Ibadah, Muamalah)) isehingga ikajiannya berada idi 

setiap unsur itersebut. iAl-Qur’an iHadits imenekankan ipada kemampuan 

membaca dan menulis iyang ibaik idan ibenar, imemahami makna isecara 

itekstual idan kontekstual, iserta imengamalkan ikandungannya dalam 

ikehidupan isehari-hari. 

Pelajaran iAl-Qur'an iHadits Madrasah Tsanawiyah merupakan 

kelanjutan dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan kesinambungan dari tingkat 

Madrasah Aliyah, dengan fokus khusus imembaca iAl-Qur'an Hadits, 

memahami isurat-surat pendek idan imengaitkannya idengan ikehidupan sehari-

hari. 

Mempelajari iAl-Qur'an dan iHadits sangat membantu dalam 

memotivasi siswa iuntuk imempelajari idan mengamalkan iajaran idan inilai-

nilai iyang terkandung idalam iAl-Qur'an idan iHadits isebagai isumber iutama 

ajaran iIslam dan sebagai pedoman iuntuk ihidup dalam ikehidupan isehari-hari. 

iTujuan mempelajari iAl-Qur'an iHadits adalah : 

a. Meningkatkani kecintaan isiswa iterhadap iAl-Qur’an idan Hadits. 

b. Membekali isiswa idengan idalil-dalil iyang ada pada iAl-Qur’an idan 

Hadits isebagai ipedoman idalam imenyikapi idan imenghadapi 

kehidupan. 

c. Meningkatkan ikekhusyukan isiswa idalam iberibadah iterlebih shalat, 

dengan imenerapkan ihukum ibacaan itajwid iserta iisi ikandungan 

surat/ayat idalam isurat-surat ipendek iyang imereka ibaca. 

 



 

 

 

Ruang ilingkup iMata iPelajaran iAl-Qur’an iHadits idi iMadrasah 

Tsanawiyah imeliputi : 

a. Membaca idan imenulis iyang imerupakan komponen pelaksanaan ilmu 

itajwid. 

b. Menerjemahkan imakna i (tafsiran) iyang imerupakan penjelasan, 

interpretasi iayat, serta hadits idalam imemperkaya ikhazanah 

intelektual. 

c. Menerapkan iisi ikandungan iAyat/ Hadits iyang imerupakan komponen 

ipengamalan inyata idalam ikehidupan isehari-hari.  

Dalam Jurnal Ali (2018) Memaparkan ifungsi idari imata ipelajaran 

iAl- Qur’an iHadis ipada imadrasah mempunyai ifungsi isebagai iberikut :  

a. Pengembangan, yakni menambah ikeimanan serta iketaqwaan ipeserta 

didik idalam imeyakini ikebenaran iajaran iIslam iyang itelah imulai 

dilaksanakan pada ilingkungan ikeluarga dan juga ijenjang 

pembelajaran lebih dahulu. 

b. Perbaikan, ialah membetulkan ikesalahan-kesalahan pada ikeyakinan, 

pemahaman, idan juga ipengalaman iajaran iIslam ipeserta ididik dalam 

ikehidupan isehari- hari.  

c. Pencegahan, ialah iuntuk melawan ihal- hal inegatif idari ilingkungan 

ataupun ibudaya ilain iyang idapat imembahayakan idiri ipeserta ididik 

dan membatasi iperkembangannya imenuju imanusia iIndonesia 

seutuhnya iyang iberiman serta ibertaqwa ikepada iAllah iSwt. 

d. Pembiasaan, ialah imenjadikan inilai- nilai iAl- Qur’an idan iHadis 

sebagai ipetunjuk serta ipedoman untuk ipeserta ididik idalam 

kehidupannya isehari-hari. 

Dalam Jurnal Ar-Rasikh (2019) menjelaskan bahwa iMempelajari Al- 

Qur’an Hadits ibertujuan supaya ipeserta ididik senang imembaca iAl-Qur’an 

dan Hadits idengan ibenar, dan juga imempelajarinya, memahaminya, meyakini 

kebenarannya, serta imengamalkan iajaran- ajaran iyang terdapat ididalamnya 



 

 

 

sebagai ipetunjuk idan ipedoman idalam segala iaspek ikehidupan. Jadi, 

mempelajari iAl-Qur’an Hadits mempunyai ifungsi yang ilebih iistimewa 

dibanding idengan iyang ilain idalam perihal imempelajari iAl- Qur’an. 

Pembelajaran iAl-Qur’an iHadits ialah ibagian idari usaha iuntuk 

mempersiapkan sejak dini iagar isiswa mengetahui, iterampil melakukan serta 

mengamalkan iisi ikandungan iAl- Qur’an iHadits imelalui aktivitas 

pendidikan. 

B. Studi Relevan 

Setelah ipeneliti imembaca idan imempelajari ibeberapa karya ilmiah, 

iada ibeberapa ipenelitian iyang irelevan idengan ipenelitian iini.  

Pertama, Penelitian pada tahun 2016 yang idilakukan oleh iDiyah Nur 

Fauziyyah Amin yang berjudul “Penerapan Metode Curah Gagasan 

(Brainstorming) iUntuk iMeningkatkan iKemampuan iMengemukakan 

Pendapat iSiswa di MAN Cirebon 1”. Dari penelitian disimpulkan bahwa, dari 

siklus I hingga siklus IV, irespon isiswa dalam penilaian idiri iterkait idengan 

persepsi siswa iterhadap imetode ibrainstorming pada ipembelajaran isejarah 

kelas iXI iIPS i4, menunjukkan ibahwa imetode ini idapat imeningkatkan 

kemampuan belajar siswa. memberikan pendapat. Selain itu, pembelajaran 

sejarah idengan ibrainstorming imenjadi ilebih imenarik, isiswa iberperan aktif 

idalam ikegiatan ipembelajaran, idan isiswa menjadi ilebih ifokus. Siswa juga 

idapat mengungkapkan ipendapatnya dengan ilebih bebas, isehingga 

kemampuan isiswa idalam mengungkapkan pendapatnya idapat direfleksikan.  

Kedua, Penelitian pada tahun 2020 yang dilakukan oleh Edy Isman 

yang berjudul “Penerapan iMetode iBrainstorming iUntuk iMeningkatkan 

Kemampuan iMengemukakan iPendapat iSiswa idi iKelas iXII iIPS i1 iSMA 

Negeri i1 iTanjung iJabung iTimur”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

pada pelaksanaan Tindakan 1 kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat masih dalam kategori cukup, dengan rasio 45%, namun pada 

pelaksanaan Tindakan 2 persentase kategorinya adalah 41%, dan pada 



 

 

 

pelaksanaan Tindakan III kategori baik Rasionya 73%, dan rasio Tindakan IV 

sangat baik yaitu 82%, sehingga kemampuan ekspresif Tindakan V tampak 

sangat baik. Dalam penerapan brainstorming, beberapa upaya untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dalam 

pembelajaran sejarah mengalami beberapa kendala. Sebagian besar kendala 

yang dihadapi adalah karena keterbatasan waktu untuk mendalami soal dan 

materi pembelajaran secara lebih mendalam.  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ninda Junita Sari pada tahun 

2021 yang berjudul “Penerapan Metode Brainstorming Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pada Tema Panas dan Perpindahannya 

di Kelas V A SD Negeri 006 Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.” Dari 

penelitian tersebut, disimpulkan bahwa ikemampuan imengemukakan 

ipendapat isiswa ipada itema iPanas idan iPerpindahannya ikhusus ipada 

imuatan ipembelajaran iIPA. iSebelum itindakan, ijumlah irata-rata ihanya 

imencapai i60,10 iatau imasih itergolong i“kurang” ikarena iberada ipada 

irentang i<70. iSetelah idilakukan ipenelitian itindakan ikelas ipada isiklus iI, 

ikemampuan imengemukakan ipendapat isiswa imeningkat imenjadi i70,65 

iatau itergolong i“cukup” ikarena iberada ipada irentang i70-80. iKemudian 

ipada isiklus iII iterjadi ipeningkatan imenjadi i82,15 iatau itergolong i“baik” 

ikarena iberada ipada irentang i81-90. iArtinya, ihasil ikemampuan 

imengemukakan ipendapat isiswa itelah imencapai iindikator ikeberhasilan 

iyang imerujuk ipada iKKM iyang itelah iditetapkan iSekolah iDasar iNegeri 

i006 iSalo iKecamatan iSalo iKabupaten iKampar. 

Dari iKetiga ipenelitian itersebut, idiperoleh ibeberapa ipersamaan 

idengan ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan, iyaitu isama-sama imenggunakan 

imetode iBrainstorming idan ijuga isama-sama imeneliti iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iberpendapat isiswa.  

Dari idata ipenelitian irelevan iyang itelah ipenulis ikemukakan idi 

iatas idapat idikatakan isecara itegas ibahwa ipenelitian iyang iakan ipeneliti 



 

 

 

ilakukan itidak isama idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti 

isebelumnya. iKarenanya, ipenelitian iini ipenulis ikatakan idengan itegas 

ilayak iuntuk idilakukan. iPada ipenelitian iini, ipenulis iingin imelihat 

iseberapa ijauh ikemampuan isiswa idalam iberbicara, ikhususnya idalam ihal 

imengemukakan ipendapat iatau igagasan itentang imateri iyang iakan 

idipelajari. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Model ipendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode 

iPenelitian iTindakan iKelas iatau idalam idalam ibahasa iInggris idisebut 

iClassroom iAction iResearch i(CAR). iIstilah itersebut isudah imengacu ipada 

iisi iyang iterkandung idi idalamnya, iyaitu isebuah ikegiatan ipenelitian iyang 

idilakukan idi idalam ikelas. iMasalah idalam iPTK isangat iluas ikarena, 

imakna i“kelas” idalam iPTK iadalah isekelompok isiswa iyang isedang ibelajar 

ibersama idalam iwaktu iyang ibersamaan, iserta iguru iyang isedang 

imemfasilitasi ikegiatan ibelajar (Djajadi, 2019, hlm. 2–3). 

Penelitian itindakan itelah imenjadi isalah isatu iparadigma ipenelitian 

iyang idipraktikkan idi isejumlah iaspek ipekerjaan, idi imana ipeneliti 

imenjalankan ipekerjaannya, ibaik idi ibidang ipendidikan, ikesehatan, imaupun 

imanajemen isumber idaya. iSalah isatu icontoh ipekerjaan ipokok idalam 

iaspek ipendidikan iadalah imengajar idi ikelas, imenangani ibimbingan idan 

ikonseling, idan iadministrasi isekolah. iOleh ikarena iitu, isubyek 

ipenelitiannya iadalah ikelas, iindividu isiswa, iatau isituasi iaktual idi isekolah. 

iGuru iatau ikepala isekolah idapat imelakukan ikegiatan ipenelitiannya itanpa 

iharus ibepergian ike itempat ilain, iseperti ipara ipeneliti ibiasa ipada 

iumumnya (Cahyadi & Mu’alimin, 2016, hlm. 5). 

Penelitian itindakan i(Action iresearch) iadalah isebutan iuntuk isuatu 

ialiran idalam ipenelitian ipendidikan. iUntuk imembedakannya idengan iaction 

iresearch idalam ibidang idiluar ipendidikan, ipeneliti ipendidikan isering 

imenggunakan iistilah iClassroom iAction iResearch i(ada ijuga iyang 

imenyebutnya idengan iclassroom iresearch). 

Secara ikhusus idapat idinyatakan ibahwa, iaction iresearch idalam 

ibidang ipendidikan idipandang isebagai ipilihan idari ipenelitian itradisional 



 

 

 

i(penelitian ikonvensional). iAset ipokok ibagi ipeneliti iaction iresearch iini 

iadalah ipengalamannya idi ibidang iyang idigelutinya idan iilmu iyang 

idimilikinya. iDengan idemikian, ipeneliti isesungguhnya idalam iclassroom 

iaction iresearch iadalah iguru iitu isendiri. iAction iresearch imerupakan 

imetode iyang idapat idiandalkan iuntuk imenghubungkan iteori idan ipraktik 

i(dalam ipendidikan), ikarena idengan iaction iresearch ipara iguru ididorong 

iuntuk imeneliti idan imengembangkan iteori idan ipraktik imereka isendiri. 

i(Salim dkk., 2015, hlm. 17–19) 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Penelitian iIni idilaksanakan idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 

iKota iSungai iPenuh iyang iberada idi iJl. iM. iHusni iThamrin, iDesa iSumur 

iAnyir, iKecamatan iSungai iBungkal, iKota iSungai iPenuh. iAlasan 

ipemilihan ilokasi itersebut idijadikan isebagai ilokasi ipenelitian ididasarkan 

ipada ibeberapa iaspek, iyaitu i: 

a. Sangat imudah ibagi ipeneliti iuntuk imenjangkau iLokasi iPenelitian, 

baik idari isegi itenaga imaupun iwaktu. 

b. Situasi isosial. iSebelum imendapatkan iizin iformal idari ipihak sekolah 

iuntuk imemasuki ilokasi ipenelitian, ipeneliti imelakukan diskusi 

iinformal idengan ipihak isekolah iuntuk imendapatkan iizin melakukan 

ipenelitian idi ilokasi itersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu ipenelitian iadalah iwaktu iyang idigunakan iuntuk 

imengadakan imelakukan. iPenelitian iini idilaksanakan ipada isemester igenap 

itahun iajaran i2021/2022, ipada itanggal i15 iJanuari i2022 isampai i23 iMaret 

i2022 iterhadap isiswa iKelas iIX iA iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 iKota 

iSungai iPenuh. 

 



 

 

 

3. Subyek Penelitian 

Subjek ipenelitian iini iadalah isiswa/i ikelas iIX iA isebanyak i40 

iorang iterdiri idari i19 iorang ilaki-laki idan i21 iorang iPerempuan. iSubjek 

ipenelitian iini idapat idigambarkan ipada itabel iberikut i: 

Tabel III. 1 Data Nama Siswa/i Kelas IX A Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Sungai Penuh Tahun Pelajaran 2021/2022 

NO NAMA SISWA Jenis Kelamin 

1 Andre Pratama LAKI-LAKI 

2 Ahmad Hidayah LAKI-LAKI 

3 Ardelia Fathus Syifa PEREMPUAN 

4 Asyam Gaza Anaqi LAKI-LAKI 

5 Daniel Pratama LAKI-LAKI 

6 Deporas   LAKI-LAKI 

7 Dira Auziah PEREMPUAN 

8 Dzaki Haedar Muhazzib LAKI-LAKI 

9 Fachri Rahmat Afriansyah LAKI-LAKI 

10 Felina Qayummi Pefyanti PEREMPUAN 

11 Frisma Asyrafa Sidqi. LAKI-LAKI 

12 Giandhani Avrianto LAKI-LAKI 

13 Gibran Althaf Wafi LAKI-LAKI 

14 Hadidiva Briliansyah LAKI-LAKI 

15 Hafidz Ardi LAKI-LAKI 

16 Hanif Hijriyan LAKI-LAKI 

17 Indah Marcellia PEREMPUAN 

18 Intan Ananda PEREMPUAN 

19 Joan Alfikri LAKI-LAKI 

20 Julaicia Dolvin LAKI-LAKI 

21 Kholila Adzahra PEREMPUAN 

22 M. Aqil Dzakwan LAKI-LAKI 

23 M. Helga Nafis LAKI-LAKI 

24 Muhammad Farhan Hidayat LAKI-LAKI 

25 Nadia Anggun Lestari PEREMPUAN 

26 Nafisa Aniva Mishel PEREMPUAN 

27 Natasya Darmira PEREMPUAN 

28 Niquita Rochana Putri Avelin PEREMPUAN 

29 Nurul Diana Putri PEREMPUAN 

30 Olifia Maysira PEREMPUAN 

31 Olivia Sri Rahesti PEREMPUAN 



 

 

 

32 Putri Hemi Rahmatika PEREMPUAN 

33 Rahma Chalisa Salsabila PEREMPUAN 

34 Salwa Amanda Fitri PEREMPUAN 

35 Septia Ramadani PEREMPUAN 

36 Shobahannada PEREMPUAN 

37 Syawal Maarif Indrajati Zulvi LAKI-LAKI 

38 Thalita Atha Maimun PEREMPUAN 

39 Zhariya Susriani PEREMPUAN 

40 Zheira Agni Pratisa PEREMPUAN 

Teknik ipengambilan isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah iteknik isensus. iSensus iadalah iteknik ipengambilan isampel isecara 

ikeseluruhan. iDengan ikata ilain, isemua ianggota ipopulasi idijadikan isebagai 

isampel (Hanief & Himawanto, 2017, hlm. 43). iSampel ipada ipenelitian iini 

iadalah isiswa iKelas iIX iA iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 iKota iSungai 

iPenuh isebagai isubjek ipenelitian idengan ijumlah isampel isebanyak i40 

iOrang. 

C. Prosedur Penelitian 

Sebagaimana dikutip Oleh Muhammad (2019, hlm. 11–12) idalam 

iRochyati i(2008) imenjelaskan ibahwa iPenelitian iTindakan iKelas iini 

imenggunakan imodel iKemmis idan iMcTaggart, iyang idikembangkan ioleh 

iStephen iKemmis idan iTaggart idan itampak imenyerupai idengan imodel 

iLewin. iHal iini idikarenakan idalam isatu isiklus iatau iputaran ihanya 

idilaksanakan ioleh iLewin iyang iterdiri idari iempat ikomponen iantara ilain: 

i1) iperencanaan, i2) itindakan, i3) iobservasi, i4) irefleksi. 

1. Perencanaan 

Secara ikhusus, ilangkah-langkah iperencanaan itindakan imeliputi 

ikegiatan isebagai iberikut i: 

a. Mengidentifikasi ilangkah-langkah iyang iharus idiikuti iuntuk 

menemukan ijawabannya, idalam ibentuk irumusan imasalah. Biasanya, 

iini idimulai idengan imengidentifikasi ipilihan iyang berbeda iuntuk 



 

 

 

ikegiatan ipemecahan imasalah idan imemilih itindakan yang ipaling 

imenjanjikan ihasil iterbaik idan iyang idapat idiambil oleh iguru. 

b. Menentukan icara iyang itepat iuntuk imenyempurnakan iproses 

pembelajaran idengan imembuat iindikator ikeberhasilan. 

c. Menyusun irencana itindakan ijelas iyang imeliputi i: i1) iBagian idari 

isi imata ipelajaran idan imateri ipembelajaran; i2) imerancang strategi 

dan ilangkah ipembelajaran iberdasarkan itindakan iyang idipilih; serta 

3) imengidentifikasi iindikator ipencapaian idan imengembangkan 

instrumen ipengumpulan idata iyang isesuai. 

2. Tindakan 

Pada ibagian iini, irancangan istrategi idan iskenario ipembelajaran 

iyang iterdiri idari ikegiatan iawal, iinti, idan ipenutup iditerapkan. iRencana 

itindakan iharus imenyesuaikan ipenyajian ipokok ibahasan idan imata 

ipelajaran itertentu idan idilaksanakan idengan ibenar itampak iberlaku ipantas.  

3. Observasi 

Pada itahap iini, ipeneliti i(atau iguru ijika ibertindak isebagai ipeneliti) 

imelakukan ipengamatan idan imencatat isemua iyang idiperlukan idan i iterjadi 

iselama ipelaksanaan itindakan, itermasuk imengamati idengan icermat 

ipelaksanaan iskema itindakan isetiap iwaktu idan idampaknya iterhadap 

iproses idan ihasil ibelajar isiswa. iPengumpulan idata iini idilakukan idengan 

imenggunakan iformat iobservasi iatau ievaluasi iyang itelah idisiapkan. 

iBahkan, ilangkah-langkah iini iberlangsung isecara ibersamaan iselama 

ipelaksanaan itindakan. iPengamatan idilakukan iselama itindakan 

iberlangsung, idan ikeduanya iberjalan idalam iwaktu iyang ibersamaan. iData 

iyang idikumpulkan iberupa idata ikuantitatif i(nilai ites, ihasil ikuis, 

ikehadiran, inilai itugas, idan i ilain-lain), itetapi ijuga idata ikualitatif iyang 

imenggambarkan ikinerja isiswa, iantusias isiswa, ikualitas idiskusi iyang 

idiadakan, idan ilain-lain. iInstrumen iyang ibiasa idigunakan iadalah i(a) isoal 



 

 

 

ites iatau ikuis; i(b) irubrik; i(c) ilembar iobservasi; idan i i(d) icatatan ilapangan 

iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iyang iobyektif idan itidak idapat 

idirekam imelalui ilembar iobservasi, iseperti ikegiatan isiswa iselama 

ipemberian itindakan iberlangsung, ireaksi, iatau ipetunjuk ilain idapat 

idigunakan isebagai ibahan iuntuk ianalisis idan ikeperluan irefleksi. 

4. Refleksi 

Dalam iPTK, irefleksi imeliputi imenganalisis, imengintegrasikan, 

idan imengevaluasi ihasil ipengamatan iterhadap itindakan iyang idilakukan. 

iJika iterdapat imasalah idan iproses irefleksi, imaka idilakukan ievaluasi iulang 

ipada isiklus iberikutnya imeliputi iperencanaan iulang, ijawaban idan 

iobservasi iulang iagar ipermasalahan iyang idihadapi idapat iteratasi. iTujuan 

idari ilangkah iini iadalah iuntuk imenelaah isecara imendalam itindakan iyang 

idiambil, iberdasarkan idata iyang idikumpulkan, idan ikemudian 

imengevaluasi iuntuk imenyempurnakan ipemantauan.  

Namun, iketika isatu isiklus iselesai, iterutama isetelah irefleksi, iakan 

idilanjutkan idengan ipenjadwalan iulang iatau imodifikasi idari ipelaksanaan 

isiklus isebelumnya. iBerdasarkan ipenjadwalan iulang iitu, idilakukan idalam 

isiklus iterpisah, idan iseterusnya isehingga iPTK idapat idilakukan idalam 

ibeberapa isiklus. 

 Model iKemmis idan iMcTaggart imerupakan ipengembangan ilebih 

ilanjut idari ikonsep idasar iyang idiperkenalkan ioleh iKurt iLewin, 

iperbedaannya iterletak ipada itahap iacting i(tindakan) idengan iobserving 

i(pengamatan) isebagai isatu ikesatuan. iKedua itahapan iini ikarena iadanya 

ikenyataan ibahwa iantara ipenerapan iacting idan iobserving imerupakan idua 

ikegiatan iyang itidak idapat idipisahkan isatu isama ilain. 

 Pada idasarnya, imodel iPTK iKemmis idan iMcTaggart iberbentuk 

iperangkat iatau iuntaian idengan iperangkat iyang iterdiri idari iempat itahap, 

iyaitu iperencanaan, itindakan, ipengamatan, idan irefleksi. iKeempat itahap 



 

 

 

itersebut imerupakan isatu ikesatuan idalam isiklus. iUntuk ilebih ijelasnya, 

iuntaian ikegiatan isetiap isiklus idapat idilihat ipada igambar idi ibawah iini i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Siklus Kegiatan PTK  

 

Penelitian iTindakan iKelas idikatakan iberhasil iadalah iapabila iguru 
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itelah iditemukan ipeningkatan ikemampuan iberpendapat isiswa isebesar 

i>80%. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

Data ikualitatif iyaitu idata iyang iberbentuk ikata- ikata, ibukan iangka 

iyang idiperoleh imelalui ibermacam imacam icara ipengumpulan iinformasi 

iseperti iwawancara, ianalisis idokumen, idialog iterfokus, imaupun iobservasi 

iyang idituangkan idalam icatatan ilapangan i(transkrip). iFormat ilain idari 

idata ikualitatif iyaitu igambar iyang idiambil imelalui ipemotretan imaupun 

iperekaman ivideo. iData ikualitatif idari ipenelitian iini iyakni ikegiatan iguru 

iserta isiswa idalam iproses ipembelajaran. 

b. Data Kuantitatif 

Data ikuantitatif iyaitu idata iyang iberbentuk iangka imaupun 

inumerik. iData ikuantitatif ibisa idiolah imaupun idianalisis idengan 

imemanfaatkan imetode istatistika imaupun ipenghitungan imatematika. iData 

ikuantitatif idalam ipenelitian iini iyaitu ipenjelasan iterhadap ipembelajaran 

iyang idilakukan idengan iteknik imemberikan ipenilaian ipada isetiap iakhir 

isiklus. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data iprimer iialah idata iyang idiperoleh ilangsung idari isubjek 

ipenelitian. iDalam iperihal iini, ipeneliti imemperoleh iinformasi isecara 

ilangsung idengan imemakai iinstrumen iyang isudah iditetapkan. iAdapun 

idata iprimer idari ipenelitian iini idiperoleh idari ihasil iwawancara idengan 

iKepala iMadrasah, iGuru iMata iPelajaran iAl- iQur’ian idan iHadits, iserta 

iSiswa iKelas iIX iA iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 iKota iSungai iPenuh. 



 

 

 

b. Data Sekunder 

Data isekunder iialah idata iyang idiperoleh imaupun idikumpulkan 

ioleh ipeneliti idari ibermacam isumber iyang iterdapat i(pengamat iselaku 

itangan ikedua). iData isekunder ibisa idiperoleh idari iberbagai isumber iseperti 

inovel, ilaporan, ijurnal, idan ilain-ilain. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam ipenelitian iini, iinstrumen iutama iyang idigunakan iyaitu 

ipeneliti. iManusia iselaku iinstrumen iutama ididukung ioleh ialat- ialat. 

iBerikut iini iialah ialat ibantu iyang ipeneliti ipakai idalam ipenelitian iini : 

1. Data Kualitatif 

a. Observasi 

Didalam ipenelitian, iObservasi ididefinisikan isebagai ipemusatan 

iperhatian ipada isuatu iobjek idengan imemakai iseluruh iindera iuntuk 

imemperoleh idata. iJadi, iobservasi iartinya ipengamatan ilangsung idengan 

imelihat, imencium, imendengar, imenyentuh, iatau iapabila idiperlukan 

imenggunakan ialat ipengecap.  

Instrumen iyang idigunakan iuntuk iobservasi idapat iberupa ipedoman 

iobservasi, ites, iangket, irekaman iaudio idan igambar. iInstrumen iobservasi 

iberupa ipedoman iobservasi isering idigunakan idalam iobservasi isistematis, 

idimana ipengamat ibekerja isesuai idengan iarahan iyang idiberikan. iPedoman 

itersebut imencakup idaftar ijenis ikegiatan iyang idapat idilakukan iatau 

ikegiatan iyang iharus idiamati. 

 Dengan iadanya ipedoman iobservasi iini, ipeneliti imengamati idan 

imencatat iapa iyang iterjadi iselama iproses ipembelajaran. iData iyang 

idibutuhkan idalam ipenelitian iini iadalah iide-ide iyang idiperoleh ioleh isiswa 

idan ikeaktifan idalam imengungkapkan ipendapat. 

b. Dokumentasi 



 

 

 

Dikutip oleh Siyoto & Sodik (2015) dalam Clemmens (2003) 

imengatakan ibahwa idokumentasi idirancang iuntuk ipenelitian idengan 

imemakai imetode ianalisis iisi. iHal iini ijuga idipergunakan ipada ipenelitian 

iuntuk imenemukan ibukti isejarah, idasar ihukum, iserta iperaturan iyang 

iberlaku. iSubjek itersebut ibisa iberupa ibuku, imajalah, idokumen, iperaturan-

peraturan, inotulen irapat, icatatan iharian, ibahkan ibenda-benda ibersejarah 

iseperti iprasasti iserta iartefak. 

Dokumentasi iyang idigunakan iialah ideretan idokumen iresmi iyang 

idipakai idalam iproses ibelajar imengajar iseperti isilabus idan i irencana 

ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP). iSelain iitu ijuga, idokumen ipendukung 

iseperti itugas isiswa, icatatan ikehadiran idan i iaktivitas isiswa idi ikelas ijuga 

idipergunakan imenjadi idokumentasi. 

c. Lembar Penilaian diri 

Penilaian idiri idigunakan iuntuk imengetahui iketerlibatan ipeserta 

ididik ipada iproses ipembelajaran iserta iuntuk imeningkatkan iproses 

ipembelajaran iselanjutnya. ipeserta ididik idiminta iuntuk imenilai iperilaku 

imereka iselama iproses iitu iberlangsung. 

d. Catatan Lapangan 

Dalam icatatan ilapangan, ipeneliti iserta imitra idapat imemperoleh 

iilustrasi iperihal iproses ipembelajaran. iCatatan ilapangan ijuga imenunjukkan 

isejauh imana ipersoalan idalam ibelajar ibisa idipecahkan. ihasil icatatan 

ilapangan ididiskusikan imenggunakan imitra. idalam icatatan ilapangan, imitra 

imendokumentasikan iseluruh iaspek iproses ipembelajaran idan i icatatan iini 

iberfungsi isebagai isumber iuntuk idipergunakan ioleh ipeneliti ipada 

ipenelitian itindakan ikelas. 

2. Data Kuantitatif 



 

 

 

Dalam idata ikuantitatif, iinstrumen ipenelitiannya iadalah ibentuk 

iinstrumen iTes. iPada itahun i2015, iSiyoto i& iSodik imenemukan ibahwa 

iTes ibisa iberupa iseperangkat ipertanyaan, ilembar ikerja, iatau isejenisnya 

iyang ibisa idipergunakan iuntuk imengukur ipengetahuan, iketerampilan, 

ibakat, iserta ikemampuan isubjek ipenelitian. ilembar iinstrumen iberupa ites 

iberisi isoal ites iyang iterdiri iatas ibutir-butir isoal, idimana isetiap iitem 

imewakili isatu ijenis ivariabel iyang idiukur. 

Salah isatu iBentuk idari iinstrumen iini idapat idigunakan iuntuk 

imenilai ikemampuan ihasil ibelajar ipeserta ididik idi isekolah, itentunya 

idengan imemperhatikan iaspek-aspek idasar imisalnya ikemampuan 

ipengetahuan, isikap idan iketerampilan iyang idimiliki ibaik isehabis 

imenyelesaikan isalah i isatu imateri itertentu iatau isemua imateri iyang itelah 

idisampaikan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Kualitatif 

a. Observasi 

Observasi imerupakan ikegiatan imengamati ipada iwaktu ikegiatan 

iPTK. iObservasi ibisa idilakukan ioleh iguru iitu isendiri iatau ioleh iguru ilain. 

iObservasi iberfokus ipada ipembelajaran iserta itindakan. iAdapun iyang 

isudah idisiapkan iyaitu imerekan iatau imencatat ikegiatan iproses 

ipembelajaran. 

Observasi iadalah ipengamatan ilangsung iterhadap iproses ibelajar 

imengajar iyang iberlangsung idi idalam ikelas. iPengamat ibisa imengamati 

iguru iserta isiswa ipada ikaitannya idengan iproses ibelajar imengajar, 

ikegiatan, iserta iinteraksi. iObservasi ibisa idilakukan idengan imenggunakan 

idaftar iicentang ii(checklist) iiataupun iicatatan iiterbuka iiperihal iiKBM. 

iipedoman iiobservasi iimenggunakan iidaftar iicentang iilebih iisimpel 

iidigunakan iisebab iiberisi iidaftar iikriteria iitertentu, iidan iiipengamat 



 

 

 

iihanya iimemberikan iitanda iicek iiyang iisesuai iidengan iikriteria iiyang 

iidiamati. iidalam iimerencanakan iipenelitian, iiguru iiperlu iimerencanakan 

iiaktivitas iiobservasi (Farhana dkk., t.t., hlm. 69) 

Sebagaimana iiyang iidikutip iioleh iiDjajadi (2019) iidalam iiHopkin 

ii(1993) iiada iiBeberapa iiprinsip iiyang iidigunakan iidalam iiobservasi ii: 

1) Perencanaan iibersama 

Observasi iiyang iibaik iidimulai iidengan iiperencanaan 

iibersama iiantara iipengamat iidan ii iibenda iiyang iidiamati, iidalam 

iihal iiini iiantara iiteman iisejawat iiyang iiakan iimembantu iipengamat 

iiserta iiguru iiyang iiakan iimengajar. iiPerencanaan iibersama iiini 

iibertujuan iiuntuk iimembentuk iirasa iisaling iipercaya iidan ii 

iimenyepakati iibeberapa iihal. 

2) Fokus 

Fokus iipengamatan iitidak iiboleh iiterlalu iiluas iiatau iiterlalu 

iiumum. iiTetapi, iipengamatan iiyang iiterfokus iipada iihal iisempit 

iiserta iikhusus iiakan iimenghasilkan iidata iiyang iisangat iibermanfaat 

iibagi iiprofesionalisme iiguru. 

3) Membangun kriteria 

Observasi iiakan iimembantu iiguru iidengan iimemutuskan 

iikriteria iikeberhasilan iiyang iisudah iidisepakati iisebelumnya iiatau 

iitarget iiyang iiingin iidicapai. iiMisalnya, iiseorang iiguru iiingin 

iimengamati ii20 iisiswa iidi iisatu iikelas iiselama iidiskusi iikelas. 

4) Keterampilan iiobservasi 

Seorang iipengamat iiharus iimampu ii: ii(1) iitidak iiterburu-

buru iiuntuk iimemutuskan iiketika iimenginterpretasikan iisatu iikasus, 

(2) iimampu iimembentuk iisuasana iiyang iimendukung iiserta 

imenghindari iisuasana iiketakutan iibagi iiguru iiatau iisiswa, ii(3) 

iimenguasai iibanyak iisekali iiteknik iiuntuk iimenemukan iikasus 



 

 

 

iiatau iihubungan iitertentu iiuntuk iidirekam, iidan ii iialat iiperekam 

iiyang iiefektif. 

5) Balikan ii(feedback) 

Hasil iipengamatan iibisa iidigunakan iiapabila iiumpan iibalik 

(Feedback)iiyang iidisajikan iiakurat iidengan iimempertimbangkan 

ihal-hal iiberikut ii:   

a) Diberikan iisegera iisetelah iiselesainya iipengamatan, iidalam 

bentuk iidiskusi 

b) Balikan iidiberikan iisesuai iidata iifaktual iiyang iidirekam 

dengan iiserta iidan iisistematis. 

c) Data iidiinterpretasikan iiberdasarkan iikriteria iiyang iisudah 

disepakati iisebelumnya. 

d) Guru iiyang iidiamati iimendapat iikesempatan iipertama 

iuntukiimenginterpretasikan iidata. 

e) Diskusi iidifokuskan iipada iipengembangan iistrategi iiuntuk 

membentuk iiapa iiyang iisudah iidipelajari. 

Adapun iikisi-kisi iiinstrumen iiobservasi iiadalah iisebagai iiberikut ii: 

Tabel III. 2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

NO Aspek iiyang iidinilai 

1 Siswa iiMembuka iipelajaran iidengan iiberdoa 

2 Siswa iimemberikan iirespon iiterhadap iipertanyaan iiatau iiinstruksi iiyang 

iidiberikan iioleh iiguru 

3 Siswa iibelajar iisecara iirapi, iitertib, iidan iikondusif. 

4 Siswa iimemperhatikan iipenjelasan iidari iiguru iitentang iimateri iiyang 

iidiajarkan iidan iimemperhatikan iitahapan iipelaksanaan iimetode 

iibrainstorming iidan iimenentukan iitopik iipermasalahan iiatau iimasalah 

iiyang iiakan iidibahas 

5 Siswa iimemahami iitopik iipermasalahan iiatau iimasalah iiyang iiakan 

iidibahas 

6 Siswa iiberdiskusi iibersama iiuntuk iimencari iigagasan iiterkait iitopik 

iipermasalahan iiyang iidibahas 



 

 

 

7 Guru ii iimengevaluasi iiide iiyang iitelah iidikumpulkan iiuntuk iimemilih 

iiide iiyang iirelevan iidan iimembuang iiide iiyang iitidak iirelevan 

8 Pemberian iiKesimpulan iiuntuk iipembelajaran iiyang iidilaksanakan 

Keterangan iiPenilaian ii: ii1) iiKurang iiAktif, ii2) iiCukup iiAktif, ii3) iiAktif, iidan 

ii4) iiSangat iiAktif. 

b. Wawancara  

Wawancara iimerupakan iiteknik iipengumpulan iidata iidengan 

iimengajukan iipertanyaan iisecara iilisan iiserta iimemerlukan iijawaban 

iisecara iilisan. iiWawancara iijuga iiialah iiteknik iipengumpulan iidata iiyang 

iiumum iidigunakan iipada iipenelitian iikualitatif. iitetapi, iidalam iipenelitian 

iitindakan, iiwawancara iijuga iimemiliki iiperan iiyang iisangat iikrusial iiyang 

iibertujuan iiuntuk iimenggali iiinfo iidari iiyang iiditeliti. iipeserta iididik iibisa 

iidiwawancarai iiperihal iipelajaran iiyang iisudah iidilakukan. 

c. Dokumentasi 

Siyoto & Sodik (2015, hlm. 77–78) iimengungkapkan iibahwa 

iimetode iidokumentasi iitak iikalah iipentingnya iidengan iimetode iilain, 

iiyaitu iimencari iidata iitentang iihal-hal iiatau iivariabel iiyang iiberupa 

iicatatan, iitranskrip, iibuku, iisurat iikabar, iimajalah, iiprasasti, iinotulen 

iirapat, iilengger, iiagenda, iidan ii iisebagainya. iiDibandingkan iidengan 

iimetode iilain, iimaka iimetode iiini iitidak iiterlalu iisulit, iidalam iiarti iibila 

iiada iikesalahan, iisumber iidatanya iitetap iisama, iitak iiberubah. iiDengan 

iimetode iidokumentasi, iiyang iidiamati iibukanlah iimakhluk iihidup, 

iimelainkan iibenda iimati. iiSebagaimana iidijelaskan, iidengan 

iimenggunakan iimetode iidokumentasi iiini iipeneliti iimempersiapkan iidaftar 

iidan ii iimemegang iichecklist iiuntuk iimencari iivariabel iiyang iisebelumnya 

iisudah iiditentukan. iiBila iiterdapat iisuatu iivariabel iiyang iidicari, iipeneliti 

iihanya iimembubuhkan iitanda iicheck iiatau iitally iidi iitempat iiyang iisesuai. 

iiUntuk iimencatat iihal-hal iiyang iibersifat iibebas iiatau iibelum iiditentukan 



 

 

 

iidalam iidaftar iivariabel, iipeneliti iibisa iimemakai iikalimat iibebas 

ii(independen). 

Dokumentasi iimerupakan iiinformasi iiyang iipenting iibagi iipeneliti. 

iiDokumen iimemiliki iiarti ii“something iiwritten iior iiprinted, iito iibe iiused 

iias iia iirecord iior iievidence” iiyang iiberarti iisesuatu iiyang iitertulis iiatau 

iidicetak iiuntuk iidigunakan iisebagai iisuatu iicatatan iiatau iibukti. 

iiDokumen iiyang iidimaksudkan iiadalah iisemua iicatatan iiharian iisiswa, 

iiguru, iikepala iisekolah iiyang iiberhubungan iidengan iipenelitian. 

2. Data Kuantitatif 

Untuk iidata iiKuantitatif, iiteknik iiPengumpulan iidatanya iiadalah 

iiTeknik iiTes iiatau iievaluasi. Syahrum & Salim (2014, hlm. 141–142) 

iibahwa iipada iidasarnya, iites iiadalah iialat iiuntuk iimengukur iisikap iiatau 

iikinerja ii(performance) iiseseorang. iiAlat iiukur iitersebut iiberupa 

iiserangkaian iipertanyaan iiyang iidiajukan iikepada iisetiap iisubyek iiyang 

iimemerlukan iieksplorasi iitugas iikognitif. iiJawaban iiyang iidiberikan 

iisubyek iiatas iipertanyaan iitersebut iidiberi iinilai iiangka iiyang 

iimencerminkan iikarakteristik iisubyek.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis iidata iiadalah iibagian iiterpenting iidari iiproses 

iipelaksanaan iiPTK. iiKualitas iihasil iiserta iianalisis iidata iiyang 

iimenentukan iisignifikansi iiPTK iiyang iidilakukan. iiBila iianalisis 

iidilakukan iidengan iibenar, iihasil iipenelitian iiakan iimemberikan iiilustrasi 

iiyang iiobjektif iiperihal iikondisi iiyang iiditeliti. iiHal iiini iimemungkinkan 

iipeneliti iiuntuk iimengetahui iiapakah iitindakan iiyang iidilakukan 

iiberdampak iipada iipemecahan iimasalah iipembelajaran. iiBila iianalisis 

iiyang iidilakukan iitidak iisinkron, iihasil iipenelitian iiyang iidihasilkan iiakan 

iikurang iibermakna.  



 

 

 

Teknik iianalisis iidata iidibagi iimenjadi iidua iimacam, iiyaitu 

iiteknik iianalisis iidata iiKualitatif iidan iiteknik iianalisis iidata iiKuantitatif. 

1. Teknik iianalisis iiData iiKualitatif 

a. Reduksi Data 

Proses iiini iimelibatkan iirefleksi, iipemfokusan, iiabstraksi, iiserta 

iimelakukan iitransformasi iidata iiyang iidiperoleh iiselama iipengamatan 

ii(contohnya iidalam iicatatan iilapangan) iiselama iipengumpulan iidata, 

iipeneliti iiwajib  iimelakukan iireduksi iidata, iitermasuk iimembuat 

iirangkuman, iimembuat iikode, iipengelompokkan iidata, iipembatasan, 

iimenulis iimemo. iiPerlu iidiperhatikan iibahwa iireduksi iidata iikualitatif iitak 

iimengganti iidata iimenjadi iiangka, iimelainkan iisuatu iiproses iimereduksi 

iidata iiyang iirelatif iibesar ii iisupaya iilebih iimudah iidibaca/ditampilkan 

iiserta iidiproses. iiUpaya iireduksi iidan i iipengkodean iidata iibisa iidibantu 

iidengan iimenggunakan iicatatan iipinggir iidi iisebelah iikanan iideskripsi 

iiobservasi. iiPeneliti iijuga iibisa iimenandai iidata iipenting idengan 

iimenggarisbawahi iikalimat iiyang iisudah iidirancang. iiBerikan icontoh 

igambaran iihasil iipengamatan iiyang iitelah iidiberi iikode iidaniicatatan 

ipinggir (Farhana dkk., t.t., hlm. 83). 

b. Pemaparan ii(Display) iiData 

Setelah iimelakukan iireduksi iidata, iilangkah iiselanjutnya iiadalah 

iimemaparkan ii iidata ii(display), iimemaparkan iiialah iimengorganisasikan 

iiserta iimembentuk iiringkasan iidari iidata iiyang iisaling iiterkait iisatu iisama 

iilain iiuntuk iimemungkinkan iipeneliti iiuntuk iimenarik iikesimpulan iiserta 

iitindakan iiselanjutnya. iiPemaparan iidata iibisa iidilakukan iidengan 

iimenggunakan iimatriks ii(tabel), iibagan, iiatau iigrafik. iiReduksi iidata 

iiserta iipemaparan iidata iimerupakan iibagian iidari iianalisis iidata iikualitatif 

iiyang iidiperlukan iiuntuk iimenarik iikesimpulan iisesuai iipersoalan 

iipenelitian. iiKegiatan iiini iidilakukan iidengan iimengumpulkan iisemua 



 

 

 

iidata iiyang iisudah iidiperoleh iidan ii iimelakukan iirefleksi iiperihal iiapa 

iiyang iibisa iidijelaskan iidengan iimenggunakan iidata iitadi. iiStrategi 

iiumum ii iidalam iipemaparan iidata iiyang iidikemukakan iioleh iiBogdan 

iidan iiBikle ii(1982), iiMiles iidan iiHuberman ii(1994) iidan iiWolcott 

ii(1994) iiadalah iisebagai iiberikut : 

Strategi iiAnalisis Bogdan iidan 

iiBiklen 

Miles iidan 

iiHuberman 

Wolcott 

Pemaparan iidata Buat iiperbedaan 

iinyata iidan 

iiperbandingan 

Buat iibagan, 

iitabel, iimatrik, 

iidan iigrafik 

Buat iitabel, 

iibagan, iiangka-

angka, 

iiperbandingan, 

iibandingkan 

iidengan iiukuran 

iibaku 

Sumber : (Farhana dkk., t.t., hlm. 85) 

c. Penarikan iiKesimpulan iidan iiVerifikasi 

Farhana, iiMuttaqien, ii& iiAwiria ii(t.t., hlm. 83–86) iimenyebutkan 

iiproses iipenarikan iikesimpulan iidan iiverifikasi iidata iikualitatif iidimulai 

iidengan iipengumpulan iidata, iikhususnya iiupaya iimencari iipola, 

iipenjelasan, iikonfigurasi, iikorelasi iiantar iifaktor iiatau iivariabel, iiserta 

iiskema. iiUntuk iibisa iimenarik iikesimpulan iiyang iirelevan iidengan 

iipertanyaan iipenelitian, iipeneliti iiwajib iimenyelidiki iiapakah iidata iiyang 

iidikumpulkan iimasih iirelevan iiserta iiterkait iidengan iirumusan iimasalah 

iiatau iipertanyaan iipenelitian iiyang iisudah iidiajukan. iiPertanyaan 

iipenelitian iidapat iidirubah iibila iitidak iididukung iioleh iidata iiyang 

iisinkron. iiPeneliti iiharus iiberusaha iimenganalisis iipola, iiide, iiatau 

iikecenderungan iidari iiawal iipengumpulan iidata iihingga iiakhir iiproses 

iipengumpulan iidata.  



 

 

 

2. Teknik iianalisis iiData iiKuantitatif 

Analisis iidata iiyang iidigunakan iiuntuk iidata iiKuantitatif iiadalah 

iiStatistik iiDeskriptif. iiSeperti iiyang iidijelaskan iioleh iiSiyoto iidan iiSodik 

ii(2015, hlm. 111–112) iiyang iimenjelaskan iibahwa iiStatistik iideskriptif 

iimerupakan iistatistik iiyang iidipergunakan iiuntuk iimenganalisis iidata 

iidengan iicara iimendeskripsikan iidata iisebagaimana iiadanya iiyang iisudah 

iidikumpulkan iitanpa iimaksud iimembuat iikesimpulan iiyang iiberlaku 

iiuntuk iiumum iiatau iigeneralisasi. iiSuatu iipenelitian iiyang iidilakukan 

iipada iipopulasi ii(tanpa iidiambil iisampelnya) iijelas iiakan iimemakai 

iistatistik iideskriptif iipada iianalisisnya. iiTetapi, iibila iipenelitian iidilakukan 

iipada iisampel, iimaka iianalisisnya iibisa iimenggunakan iistatistik 

iidespkriptif iiatau iiinferensial. iiSesuai iidengan iinamanya, iideskriptif 

iihanya iiakan iimenggambarkan iikeadaan iisuatu iitanda-tanda iiyang iisudah 

iiterekam iioleh iialat iiukur iilalu iidiolah iisesuai iifungsinya. iiHasil 

iipengolahan iitadi iikemudian iidisajikan iidalam iibentuk iiangka iisehingga 

iimemberikan iikesan iibahwa iiakan iilebih iimudah iiditangkap iioleh iisiapa 

iisaja iiyang iimembutuhkan iiinformasi iiperihal iiadanya iitanda-tanda 

iitersebut iiuntuk iimemahami iimaknanya.  

Kegunaan iistatistik iideskriptif iiadalah iimenggolongkan iidata 

iivariabel iiberdasarkan iikelompoknya iimasing-masing iidari iisemula iibelum 

iiteratur iiserta iimudah iidiinterpretasikan, iimaksudnya iioleh iiorang iiyang 

iimembutuhkan iiinformasi iiperihal iikeadaan iivariabel iitersebut. iiSelain 

iiitu, iistatistik iideskriptif iipula iidigunakan iiuntuk iimenyajikan iiinfo 

iisedemikian iirupa, iisehingga iidata iiyang iididapatkan iioleh iipenelitian 

iibisa iidipergunakan iioleh iiorang iilain iiyang iimembutuhkannya.  

Data iiyang iidiperoleh iidari iiPTK iidiusahakan iiuntuk 

iidikualifikasikan iiatau iidiangkat iidan ii iilalu iidisajikan iidengan 

iimenggunakan iistasis iiatau iigrafik iiuntuk iibisa iidisimpulkan iisecara 



 

 

 

iikuantitatif. iiAnalisis iistatistik iimempunyai iidua iifungsi, iiyaitu ii: ii(1) 

iimenyusun iiserta, ii(2) iimembantu iimenghasilkan iiinduksi iiserta 

iikesimpulan iiuntuk iimenggeneralisasikan iihasil iipenelitian ii(statistic 

iiinferensial). iiStatistik iideskriptif iiialah iistatistik iisederhana iiserta 

iiseringkali iidipergunakan iiuntuk iipengkajian iidata iipenelitian. iiBeberapa 

iianalisis iistatistik iideskriptif iiadalah iisebagai iiberikut: 

a. Distribusi iifrekuensi 

Distribusi iifrekuensi iimerupakan iipenyajian iidata iideskriptif iidari 

iidata iiyang iimenandakan iifrekuensi iimutlak iiyang iimengacu iipada 

iikategori iiatau iikelompok iipersoalan iitertentu. iiPenyajian iidistribusi 

iifrekuensi iiini iitersaji iidengan iibilangan iibulat. 

b. Distribusi iipersentase 

Distribusi iipersentase iidikenal iisebagai iifrekuensi iirelatif iiyang 

iimenampilkan iiinformasi iidata iidalam iibentuk iipersentase. iiinformasi 

iiyang iiditampilkan iimembuktikan iiukuran iibagian iiaspek iiyang iisatu 

iidibandingkan iidengan iikeseluruhan iidata iisehingga iibisa iimenunjukkan 

iiimbangan iibesar ii iisecara iirelatif iipada iisetiap iibagian. 

c. Diagram 

Diagram iiatau iigrafik iiialah iibentuk iipenyajian iisecara iivisual 

iidari iidata iikuantitatif. iiGrafik iiyang iiumum iidipergunakan iiialah 

iipolygon, iihistogram, iidan iilingkaran ii(pie). iiDiagram iiatau iigrafik 

iipolygon iiserta iihistogram iibisa iidirancang iisesuai iidata iiyang iidisajikan 

iidalam iitabel iidistribusi iifrekuensi iijuga iipersentase, iisedangkan iidiagram 

iipie ii(kue iiserabi) iidirancang iisesuai iifrekuensi iirelatif iiatau iidistribusi 

iipersentase. 

 

 

d. Modus 



 

 

 

Modus iiberarti iinilai iiyang iimuncul iipaling iibanyak iipada 

iidistribusi. 

e. Median 

Median iiialah iinilai iitengah, iiyaitu iinilai iiyang iimenjadi iibatas 

iiskor iiantara ii50% iisubjek iiyang iimempunyai iinilai iilebih iibesar iidari 

ii50% iinilai iisubjek iiyang iiberada iidibawahnya. 

f. Mean iiatau iinilai iirata-rata 

Mean iiatau iinilai iirata-rata iiartinya iiukuran iikecenderungan 

iisentral iiyang iipaling iibanyak iidipergunakan iidalam iipenelitian. iiNilai 

iirata-rata iidihitung iidengan iicara iimenjumlahkan iiseluruh iinilai iiserta 

iidibagi iirata iidengan iijumlah iikasusnya.  

g. Standar iiDeviasi 

Standar iideviasi iibanyak iidipergunakan iidalam iianalisis iistatistik 

iideskriptif iiselain iinilai iirata-rata iidan iidiagram ii(Farhana dkk., t.t., hlm. 

89–91) 

Jenis iianalisis iidata iiyang iidigunakan iipada iianalisis iideskriptif 

iiialah iianalisis iiUnivariat. iiJenis iianalisis iiini iidigunakan iiuntuk 

iipenelitian iivariabel iitunggal. iiAnalisis iiini iidilakukan iipada iipenelitian 

iideskriptif, iidengan iimenggunakan iistatistik iideskriptif. iihasil 

iipenghitungan iistatistik iiini iiakan iidijadikan iidasar iipenghitungan 

iiselanjutnya.  

Pada iipenelitian iivariabel iiharapannya iiberupa iikemampuan 

iiberpendapat, iimaka iisalah iisatu iiukuran iikeberhasilan iitindakan ii(secara 

iikuantitatif) iiyang iibisa iipeneliti iigunakan iiialah iiKriteria iiKetuntasan 

iiMinimal ii(KKM) iidari iimateri/tema iipelajaran iiyang iisedang iidi iiPTK‐

kan. iiDan iiterkadang iipula iimemakai iiKKM iisekolah iimenjadi iiukuran 

iikeberhasil iitindakan iiterkait iidengan iikemampuan iiberpendapat iiini. 

iiPada iidasarnya, iisesuaikan iidengan iikondisi iisekolah iiyang iiditeliti. 



 

 

 

iiTetapi, iibila iivariabel iiharapan iiyang iiditeliti iiadalah iiberupa iiminat, 

iimotivasi, iidan ii iiaktivitas iibelajar, iiukuran iikeberhasilan iiyang 

iidigunakan iibukan iilagi iiKKM iimata iipelajaran/KKM iisekolah, 

iimelainkan iipada iianalisis iidata iikuantitatifnya iiberupa iikonversi iiturunan 

iiindikator iidari iivariabel iiharapan iiyg iiditeliti iimenjadi iirange iiangka 

(Jalaludin, 2021, hlm. 196–197). iiAdapun iivariabel iiharapan iiyang iiditeliti 

iiadalah iikemampuan iiberpendapat iiyang iisebelumnya iitelah iipeneliti 

iisusun iiindikatornya iiseperti iipada iitabel iidi iibawah iiini : 

Tabel III. 3 Indikator Kemampuan Berpendapat Siswa 

No. Indikator 

1 
Diskusi iiuntuk iimenentukan iiide iiatau iigagasan iisesuai iidengan iitopik 

iipembahasan 

2 Keberanian iidalam iimengemukakan iipendapat 

3 Kelancaran iidalam iimengemukakan iipendapat 

4 Kejelasan iikata iidan iibahasa iidalam iipengungkapan iipendapat 

5 Kesesuaian iipendapat iidengan iitopik iipembahasan iiatau iiisi iidiskusi ii 

Setelah iidapat iiindikator iidari iivariabel iiminat iibelajar iitersebut, 

iikita iitidak iibisa iimelakukan iipenilaian iisecara iikuantitatif iiJika iitidak 

iidikonversikan iikedalam iisuatu iikriteria iiakibat iipenelitian iiberbentuk 

iinomor ii iisama sepertiiidi iibawah iiini iisebelum iinantinya iidijadikan iipada 

iibentuk iipersentase ii: 

Tabel III. 4 Kriteria Hasil Penilaian Kemampuan Berpendapat Siswa 

Rentang iiNilai Kriteria 

0% ≤ 𝑁𝑅 ≤ 60% Kurang iiAktif 

60% ≤ 𝑁𝑅 ≤ 70% Cukup iiAktif 

70% ≤ 𝑁𝑅 ≤ 80% Aktif 

80% ≤ 𝑁𝑅 ≤ 90% Lebih iiAktif 



 

 

 

90% ≤ 𝑁𝑅 ≤ 100% Sangat iiAktif 

Kriteria iiHasil iiPenilaian iiTersebut iimeliputi ii: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

H. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Sanjaya dalam Juanda (2016, hlm. 203) iimenjelaskan iiuntuk 

iimenghasilkan iiinformasi iiyang iiakurat, iimenghindari iikebingungan 

iidalam iiproses iipengambilan iikeputusan, iiteknik iitriangulasi iidapat 

iidigunakan. iiTeknik iitriangulasi iiadalah iisuatu iimetode iipengumpulan 

iiinformasi iiyang iiakurat iidengan iimetode iiyang iiberbeda-beda iiagar 

iiinformasi iitersebut iidapat iidipercaya iisehingga iipeneliti iitidak 

iimengambil iikeputusan iiyang iisalah. iiMetode iitriangulasi iimerupakan 

iiteknik iiyang iisangat iipenting iiyang iiharus iidipahami iioleh iisetiap iiguru 

iiatau iipeneliti. iiSebab, iidengan iimetode iitriangulasi, iiguru iiatau iipeneliti 

iidapat iimenghindari iikesalahan iidalam iimemperoleh iiinformasi iitertentu, 

iidan iiakan iiterhindar iidari iikesalahan iidalam iipengambilan iikeputusan. 

iiAda iibeberapa iicara iiuntuk iimenggunakan iitriangulasi, iidiantaranya ii: 

1. iDengan iimemakai iiwaktu iiyang iicukup iiselama iipenelitian. iiMelalui 

iiproses iipenelitian iidengan iiwaktu iiyang iicukup, iipeneliti iibisa 

iimemperoleh iidata iiyang iilebih iiterpercaya. iiPengumpulan iidata iiyang 

iidilaksanakan iitergesa-gesa iimemungkinkan iidiperolehnya iidata iiyang 

iitidak iilengkap iiatau iitak iimencukupi, iisehingga iimempertanyakan 

iihasil iikeputusan iiyang iidiambil iipeneliti. iiSehingga, iiuntuk 

iimemperoleh iidata iiyang iiakurat, iipeneliti iibisa iimelakukannya 

iidengan iiwaktu iiyang iicukup. 

2. iDengan iimembandingkan iiteori-teori iiyang iiberkaitan iidengan 

iipersoalan iipenelitian. iiDengan iikata iilain, iipeneliti iimembentuk 

iiperbandingan iiantar iiteori. iiPeneliti iitidak iiboleh iihanya 



 

 

 

iimengandalkan iisatu iipendapat iisaja, iinamun iiharus iimengandalkan 

iibanyak iipendapat iiyang iiberbeda iidari iipara iipakar. iiOleh iisebab 

iiitu, iipara iipeneliti iiharus iimemanfaatkan iiberbagai iimacam iisumber 

iiinformasi iidengan iimembaca iisumber iiuntuk iipemahaman iiakan 

iimenjadi iilebih iiutuh iiserta iilengkap. 

3. iDengan iicara iimencari iidata iidari iisuasana, iiwaktu, iiserta iikawasan 

iiyang iiberbeda, iisehingga iipeneliti iibisa iimelakukan iipembuktian 

iiatau iibisa iimembandingkan iidata iiyang iidiperoleh. 

4. iDengan iimengamati iiobjek iiyang iisama iidalam iisituasi iiyang 

iiberbeda. iiDengan iikata iilain, iipeneliti iiharus iimengembangkan 

iiinstrumen iiyang iiberbeda iiuntuk iimenerima iiinformasi iiyang iisama. 

iiDengan iidemikian, iikeakuratan iiinformasi iiakan iilebih iiterjamin 

iiserta iibisa iidibuktikan. 

5. iMencari iidata iidari iisumber iiyang iibanyak. iiArtinya, iipengamatan 

iiperihal iisesuatu iiharus iimemakai iibanyak iipengamat iisehingga 

iisetiap iipengamat iibisa iimembentuk iiargumen iisesuai iihasil 

iipengamatannya. iiDengan iidemikian, iipeneliti iibisa iimenghindari 

iikesalahan iidalam iipenarikan iikesimpulan. 

6. iGunakan iimetode iiserta iiteknik iianalisis iidata iiyang iiberbeda. iiData 

iiyang iisudah iiterkumpul iiperlu iidianalisis iidengan iimenggunakan 

iiberbagai iimacam iiteknik, iisupaya iidata iitersebut iibisa 

iimenyampaikan iiinformasi iiyang iiutuh (Juanda, 2016, hlm. 203–204).  

Dalam iipenelitian iiini, iivaliditas iiatau iikeabsahan iidata iidiperiksa 

iidengan iimetode iitriangulasi. iiTriangulasi iiadalah iiteknik iipemeriksaan 

iikeabsahan iidata iiyang iimenggunakan iisesuatu iiselain iidari iidata iiuntuk 

iikeperluan iipengecekan iidata iiatau iimemuat iiperbandingan iiterhadap iidata 

iiitu.  



 

 

 

Menurut Norman K. Denkin dalam Anonim (2013) (Juanda, 2016, 

iihlm. 201–203) iimengemukakan iibahwa iitriangulasi iiadalah iigabungan 

iiatau iikombinasi iidari iiberbagai iimetode iiyang iidipakai iiuntuk iimelihat 

iikenyataan iiyang iisaling iiterkait iidari iisudut iipandang iidan iiperspektif 

iiyang iiberbeda. iiHingga iisaat ini, iikonsep iiDenkin iiini iisudah iidigunakan 

iioleh iipara iipeneliti iikualitatif iidi iiberbagai iibidang. iiAdapun iihal iiyang 

iiperlu iidi iitriangulasikan iidalam iipenelitian iiini, iiadalah ii: 

1. Triangulasi iiMetode 

Triangulasi iimetode iidilakukan iidengan iimembandingkan 

iiinformasi iiatau iidata iidengan iicara iiyang iiberbeda. iiSebagaimana 

iidiketahui, iididalam iipenelitian iikualitatif iipeneliti iimenggunakan 

iiwawancara, iiobservasi, iiserta iisurvei. iiuntuk iimendapatkan iikebenaran 

iiinformasi iiyang iibisa iidipercaya iiserta iiilustrasi iiyang iiutuh iiperihal 

iiinformasi iitertentu, iipeneliti iibisa iimenggunakan iimetode iiwawancara 

iiterbuka iiserta iiterstruktur, iiatau iipeneliti iimenggunakan iiwawancara iidan 

ii iiobservasi iiatau iipengamatan iiuntuk iimemverifikasi iikebenarannya. 

iiSelain iiitu, iipeneliti iijuga iibisa iimenggunakan iiinforman iiyang iiberbeda 

iiuntuk iimemverifikasi iikebenaran iiinformasi iitersebut. iiMelalui iiberbagai 

iisudut iipandang iiyang iitidak iisama iidiperlukan iimemperoleh iihasil iiyg 

iimendekati iikebenaran. iioleh iisebab iiitu, iitriangulasi iipada iitahap iiini 

iidilakukan iiBila iidata iiatau iiinformasi iiyang iidiperoleh iidari iisubjek iiatau 

iiinforman iipeneliti iimasih iidiragukan. iidengan iidemikian, iiBila iidatanya 

iijelas, iicontohnya iiberupa iiteks iiatau iinaskah/transkrip iifilm, iinovel, iidan 

ii iilain-lain, iitriangulasi iitidak iidibutuhkan. iinamun, iitriangulasi iiaspek 

iilain iitetap iidilakukan. 

 Triangulasi iimetode iidigunakan iiuntuk iimengecek iikredibilitas 

iidata iidilakukan iidengan iimengecek iipada iisumber iiyang iisama iinamun 

iimenggunakan iiteknik iiyang iiberbeda. iicontohnya, iidata iiyang iidiperoleh 



 

 

 

iimelalui iiwawancara iilalu iidiverifikasi iidengan iidata iiobservasi, iiatau 

iianalisis iidokumen. iiBila iimenghasilkan iidata iiberbeda, iipeneliti 

iimelakukan iidiskusi iilebih iilanjut iidengan iisumber iidata iiyang iirelevan 

iiuntuk iimemperoleh iidata iiyang iidianggap iibenar iiatau iimungkin iisemua 

iibenar iisebab iisetiap iisumber iidata iimempunyai iisudut iipandang iiyang 

iiberbeda. iidalam iibeberapa iihal, iiwaktu iipengambilan iiserta 

iipengumpulan iidata iiseringkali iimempengaruhi iikredibilitas iidata. 

iicontohnya, iidata iiyang iidiperoleh iidari iiwawancara iidi iipagi iihari, 

iiberbeda iidengan iidata iiyang iidiperoleh iidari iiwawancara iidi iisiang iihari 

iiatau iisore iihari. iiuntuk iiitu, iiperlu iidiadakan iipengujian iipada iiwaktu 

iiserta iisituasi iiyang iiberbeda. iiketika iimenghasilkan iidata iiyang iiberbeda, 

iipengambilan iiserta iipengumpulan iidata iiharus iidilakukan iisecara 

iiberulang iisampai iimendapatkan iikepastian iidata (Salim dkk., 2015, hlm. 

86).  

2. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi iisumber iidata iimelibatkan iikebenaran iibeberapa 

iiinformasi iitertentu iimelalui iimetode iiserta iisumber iipengumpulan iidata 

iiyang iiberbeda. iiContohnya, iiselain iimelalui iiwawancara iiserta iiobservasi, 

iipeneliti iibisa iimenggunakan iiobservasi iipartisipan ii(observasi iiyang 

iiterlihat), iicatatan iitertulis, iiarsip, iidokumen iisejarah, iidokumen iiresmi, 

iicatatan iiatau iitulisan iipribadi iiserta iigambar iiatau iifoto. iiTentunya, 

iimasing-masing iimetode iitersebut iiakan iimembentuk iibukti iiatau iidata 

iiyang iiberbeda, iiyang iipada iigilirannya iiakan iimemberikan iiinformasi 

iiyang iiberbeda iijuga iiperihal iifenomena iiyang iiditeliti. iiPerbedaan 

iipandangan iitersebut iiakan iimemunculkan iiberagam iipengetahuan iiuntuk 

iimendapatkan iikebenaran iiyang iibisa iidipercaya ii(Juanda, 2016, hlm. 202–

203).  



 

 

 

Salim iidkk ii(2015, hlm. 85) menyebutkan iiMetode iitriangulasi 

iisumber iidata iidipergunakan iiuntuk iimemeriksa iikredibilitas iiserta 

iikeabsahan iidata iidengan iimengecek iidata iiyang iidiperoleh iidari iibanyak 

iisekali iisumber. iicontohnya, iiuntuk iimenguji iikredibilitas iidata iiperihal 

iigaya iikepemimpinan iikepala iisekolah, iibisa iidilakukan iipengujian iidata 

iiterhadap iiguru iiserta iistaf iitata iiusaha iisekolah. iiData iiyang iidiperoleh 

iidideskripsikan, iidiklasifikasikan, iipandangan iimana iiyang iiserupa iiserta 

iipandangan iiyang iiberbeda iiserta iimana iiyang iispesifik iidi iiketiga 

iisumber iitersebut. iiData iiyang iisudah iidianalisis iihingga iimenghasilkan 

iisuatu iikesimpulan iilalu iidiminta iiuntuk iimenyepakati iiketiga iisumber 

iidata iitersebut. 

3. Triangulasi Teori 

Juanda (2016, hlm. 203) menyebutkan iibahwa iihasil iiakhir 

iipenelitian iikualitatif iiberupa iisebuah iipernyataan iiinformasional iiatau 

iithesis iistatement. iiInformasi iitersebut iilalu iidibandingkan iidengan 

iipandangan iiteoritis iiyang iirelevan iiuntuk iimenghindari iibias iipeneliti 

iiterhadap iihasil iiatau iikesimpulan iiyang iididapatkan. iiSelain iiitu, 

iitriangulasi iiteori iibisa iimenaikkan iikedalaman iipemahaman iiselama 

iipeneliti iibisa iimenggali iisecara iimendalam iipengetahuan iiteoritis iiatas 

iianalisis iidata iiyang iisudah iidiperoleh. iiHarus iidiakui, iilangkah iiini 

iiadalah iilangkah iipaling iisulit iisebab iipeneliti iiterpaksa iimempunyai 

iiexpert iijudgement iiketika iimembandingkan iihasil iimereka iidengan 

iiperspektif iitertentu, iiterutama iibila iiperbandingannya iimembuat iihasil 

iiyang iitak iijauh iikonsisten. 

 Salim, Karo-Karo, & Haidir (2015, hlm. 82) iimenyebutkan iidalam 

iipenelitian iikualitatif, iihasil iiatau iidata iibisa iidinyatakan iivalid iijika 

iitidak iiada iiperbedaan iiantara iiapa iiyang iidiaporkan iioleh iipeneliti 

iidengan iiapa iiyang iisebenarnya iiterjadi iipada iisubjek iiyang iiditeliti. 



 

 

 

iiKebenaran iirealitas iipada iipenelitian iikualitatif iitidak iibersifat iitunggal, 

iitetapi iijamak iiserta iitergantung iipada iikemampuan iipeneliti iiuntuk 

iimengkonstruksi iikenyataan iiyang iimampu iidiamati, iidan ii iiyang iidibuat 

iipada iidiri iiseseorang iimelalui iiproses iimental iisetiap iiindividu iibeserta 

iidengan iilatar iibelakangnya.  
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I. Jadwal Penelitian 

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan, maka penulis menyusun agenda secara sistematis yang terlihat pada tabel 

jadwal penelitian berikut : 

 

NO NAMA 

KEGIATAN 

Juni 

2021 

Agustus  

2021 

September 

2021 

Oktober  

2021 

November 

2021 

Desember 

2021 

Januari  

2022 

Februari  

2022 

Maret  

2022 

April  

2022 

Mei  

2022 

Juni 

2022 

Juli 

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Pengajuan 

Judul 
        

  

 

  

 

  

 

  
                  

  

  

  

  

  

 

  

2 Pembuatan 

Proposal 
           

  

 

  

 

  
                  

  

  

  

  

  

 

  

3 Pengajuan 

Dospem 
        

  
 

  

 

  

 

  
                  

  

  

  

  

  

 

  

4 Bimbingan 

Proposal 
        

  

 

 
                         

  
  

  
  

  

 

  

5 Seminar 

Proposal 

                      
 

                           

6 Perbaikan 

Proposal 

                      

   

                         

7 Izin 

Penelitian 

(Riset) 

                        

 

                         



 

 

 

8 Pelaksanaa

n Penelitian 

                         
     

                    

9 Penyusuna

n Data Dan 

Membuat 

Skripsi 

                             

    

                 

10 Bimbingan 

Skripsi 

                             
             

 
   

 

  

 

11 Sidang 

Munaqasah 

Skripsi 

                                           

    

   

12 Perbaikan 

(Revisi) 

Skripsi 

                                            

      
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai 

Penuh dan Perkembangannya 

MTsN 1 Kota Sungai Penuh didirikan pada Tanggal 2 Mei 1961 yang 

idahulunya sekolah itu bernama PGA 4 th. Swasta. ikepala isekolah iyang 

imenjabat ipada imasa iitu iadalah iBapak iBurhanuddin iLeman, BA. idengan 

i3 orang itenaga ipengajar, iyaitu iSyafe’i, BA., iSabri iIlyas, BA., idan iM. 

iMuhyiddin. PGA i4 ith iswasta berubah menjadi iPGAN i4 iTh iSungai iPenuh 

berdasarkan iSK iPenegerian ipada itanggal i14 iFebruari i1962, iKMA iNo. 11 

tahun i1962, padaitahun ipelajaran i1962/1963 idengan Bapak iBurhanuddin 

Leman, BA. sebagai Kepala sekolah idari itahun i1962 is.d. i1965. iPGAN i4 

iTh Sungai iPenuh idirubah ikembali imenjadi iPGAN i6 iTh iSungai iPenuh 

isesuai dengan iSurat ikeputusan iMenteri iAgama  iNo. 38 iTahun i1965 ipada 

itanggal 07 Juni 1965, dimana iKepala sekolahnya masih idijabat oleh bapak 

iBurhanuddin Leman, BA., dari itahun i1965 s.d. 1979. iSetelah itu, PGAN 6 

Th. iSungai iPenuh dirubah menjadi iMTsN iSungai iPenuh berdasarkan iSurat 

iKeputusan iMenteri Agama iNo. iL.E./1/6/PT/210/1979 pada itanggal i01 iMei 

i1979. Pada tanggal 14 Maret i1998, iMTsN iSungai iPenuh idikukuhkan 

imenjadi iMTsN iModel Sungai iPenuh berdasarkan iSurat iKeputusan iMenteri 

iAgama iTanggal i14 iMaret i1998. Kemudian pada tahun 2018, MTsN Model 

iSungai iPenuh dikukuhkan imenjadi iMTsN i1 iKota iSungai iPenuh iSesuai 

idengan iSK Menteri Agama iTahun 2018.    

 

 

 

2. Visi, Misi, dan Motto Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai 

Penuh 
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a. Visi 

Terwujudnya iLembaga iPendidikan iyang iterpercaya idalam 

ipenyelenggaraan iPendidikan iBermutu idan ibertanggung ijawab, idilandasi 

isuasana iyang iIslami, iKondusif, iBermakna, idan iMenyelenggarakan. 

b. Misi 

1) Penataan iStruktur, iManajemen, idan isumber idaya iMadrasah iyang 

iIdeal, iBersih, idan iFleksibel isebagai iwadah ipelayanan imasyarakat 

iyang iterpercaya. 

2) Penyelenggaraan iproses ipembelajaran iyang imampu imenghasilkan 

isumber idaya iManusia iyang iberkualitas. 

3) Pengembangan ipotensi itenaga ikependidikan idan ipeserta ididik 

imenjadi isumber idaya iManusia iyang iterampil idan ibertanggung 

ijawab, idilandasi idengan iIman idan iTaqwa idan iAkhlaq iMulia. 

c. Motto Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

 

MOTTO : KREATIF DAN BERMUTU 

1) KREATIF  : iKompak, iRasional, iEtis, iAmanah, iTransparan, 

iIslami, dan iFleksibel 

2) BERMUTU  : iBersih, iEkonomis, iRindang, iMandiri, 

iUnggul, iTertib, dan iUtuh 

3. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

a. Nama Madrasah   : MTsN 1 Kota Sungai Penuh 

b. Nomor Statistik Madrasah  : 12.11.15.72.0001 

c. NPSN     : 10508360 

d. Satker     : 425978 

e. Alamat Madrasah 

1) Jalan    : M. Husni Thamrin 

2) Desa    : Sumur Anyir 

3) Kecamatan   : Sungai Bungkal 



57 

 

 

 

4) Kota    : Sungai Penuh 

5) Provinsi   : Jambi 

f. Status Madrasah   : Negeri 

g. Akreditasi Madrasah   : A (Baik Sekali) 

h. SK Madrasah    : KMA Nomor : L.E./1-6/PT/210/1979, 

Tanggal 01 Mei 1979 

i. Status Tanah Madrasah  : Milik Sendiri 

j. Luas Tanah    : 5671 M2 

k. Sertifikat Tanah   : Ada 

l. Jumlah Rombongan Belajar 

1) Kelas VII  : 7 Rombel 

2) Kelas VIII  : 7 Rombel 

3) Kelas IX  : 7 Rombel 

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai 

Penuh 

Struktur ikepengurusan ipada isuatu ilembaga ipendidikan imenempati 

posisi iutama iserta imemiliki idampak iyang isangat ibesar iterhadap 

tercapainya isasaran isesuai idengan itujuan ipendidikan iyang itelah idititipkan. 

Pada ipembentukan istruktur ikepengurusan ipada isuatu ilembaga ipendidikan, 

disusun isesuai iketentuan ilembaga ipendidikan itersebut iguna imemperlancar 

aktivitas ipembelajaran, ipersonil iyang idiamanatkan imemegang ijabatan 

haruslah imemiliki ipotensi idibidang itersebut isupaya ibisa imelaksanakan 

tugas idengan ipenuh itanggung ijawab. Untuk ilebih ijelasnya, istruktur 

organisasi isekolah iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 iKota iSungai iPenuh 

dapat idilihat ipada ibagan idi ibawah iini  : 

 

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 KOTA 

SUNGAI PENUH TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Kepala Madrasah 

Hendri Bahtera, S.Pd. 

Kaur Tata Usaha 

Drs. Kasrun 
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5. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Wakil Bidang Kurikulum 

Fardizal, S.Pd.  

Wakil Bidang Kesiswaan 

Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I.  

Pembina OSIM 

Soni Indra, S.Pd.I. 

Kepala Labor IPA 

Mujahidin, S.Pd. 

Kepala Pramuka 

Afyanto, S.Pd.I., M.Pd. 

Kepala PMR 

Yumsasmi, S.Pd. 

Kepala BP/BK 

Lesi Refdita, S.Pd. 

WALI KELAS 

Bendahara 

Fitri Darneli, S.Pd.I. 

Wali Kelas VIIB 

Yenti Reflinda, S.Pd. 

Wali Kelas VIIC 

Syafrideldi, S.Pd.I. 

Wali Kelas VIIIB 

Elly Marlina, S.Pd. 

Wali Kelas VIIIC 

Linda Triani, S.Pd. 

Wali Kelas IXB 

Eka Dewizona, S.Ag. 

Wali Kelas IXC 

Jasmainar, S.Pd. 

Wali Kelas VIIID 

Zulfahmi, S.Pd. 

Wali Kelas IXD 

Sukman, S.Pd.I. 

Wali Kelas VIID 

Yumsasmi, S.Pd. 

Wali Kelas VIIIE 

Edi Irwanto, S.Ag. 

Wali Kelas IXE 

Imirni, S.Ag. 

Wali Kelas VIIE 

Netty Asmanti, S.Pd. 

Wali Kelas VIIIF 

Thomas Prasetya, S.Pd. 

Wali Kelas IXF 

Usfiarni, S.Ag. 

Wali Kelas VIIF 

Yolanda Safira, S.Psi. 

Wali Kelas VIIA 

Uci Armaini, S.Pd. 

Wali Kelas VIIIA 

Nur Asiah, S.Ag. 

Wali Kelas IXA 

Kamril Hadi, S.Pd. 

Wali Kelas VIIIG 

Yorista Indah Astari, S.Pd.I. 

Wali Kelas IXG 

Afyanto, S.Pd.I., M.Pd. 

Wali Kelas VIIG 

Debra Suswanto, M.Pd. 

MAJELIS GURU 

SISWA 
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Guru imerupakan iunsur iyang isangat ipenting idalam idunia 

ipendidikan. Tanpa iguru, itidak iterdapat inamanya iproses ibelajar imengajar 

idi isekolah iatau idi imadrasah. Jumlah iguru iyang imemadai ididukung oleh 

ipengetahuan idan  ipengalaman iyang imendalam iakan imembantu imencapai 

ikeberhasilan ipada iproses ibelajar imengajar. iGuru iialah isemua iorang iyang 

imemiliki iwewenang iserta itanggung ijawab iuntuk imembimbing idan  

imembina ipeserta ididik, ibaik isecara iindividual ijuga isecara iklasikal, di 

isekolah ijuga idi iluar isekolah. iPada ipenjelasan itersebut, iterkandung iarti 

ibahwa iguru iialah itenaga iprofesional iyang imempunyai itugas-tugas 

iprofessional idalam ipendidikan idan  ipembelajaran. 

 Madrasah iTsanawiyah iNegeri i1 iKota iSungai iPenuh imemiliki 

iguru idan istaf iyang isiap imembantu imemperlancar iproses ibelajar 

imengajar idi isekolah. iSetiap iguru imengajar isesuai idengan ibidang 

iilmunya ibaik imenyelenggarakan ipembelajaran isesuai idengan ikurikulum 

iyang isedang iberjalan imaupun ibekerja isecara iprofesional isesuai idengan 

ibidangnya. iUntuk imengetahui ikeadaan iguru iMadrasah iTsanawiyah 

iNegeri i1 iKota iSungai iPenuh idapat idilihat idari itabel iberikut : 

Tabel IV. 1 Daftar Guru dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Kota Sungai Penuh Tahun Pelajaran 2021/2022 

NO Nama Guru/NIP 
Gol. 

Ruang 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan Mata Pelajaran 

1 
Hendri Bahtera, S.Pd. 

NIP. 197205072006041013 
III/d Strata Satu (S.1) 

Kepala 

Madrasah 
IPS 

2 
Fardizal, S.Pd. 

NIP. 197504051999031002 
IV/a Strata Satu (S.1) 

Waka. 

Kurikulum 
IPS 

3 
Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

NIP. 197010152000031004 
IV/a Strata Satu (S.1) 

Waka. 

Kesiswaan 
Al-Qur’an Hadits 

4 
Soni Indra, S.Pd.I. 

NIP. 197806162007101001 
III/c Strata Satu (S.1) 

Pembina 

OSIM 
Bahasa Arab 

5 
Eka Dewizona, S.Ag. 

NIP. 197612152007102001 
III/c Strata Satu (S.1) Guru Bahasa Arab 

6 
Masdafina, S.Pd.I. 

NIP. 196605181991032002 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Fiqih 
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7 
Pitriati, S.Pd. 

NIP. 197001121994012001 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Matematika 

8 
Rita Anggraini, S.Pd. 

NIP. 197305061997032002 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Matematika 

9 
Zulpahmi, S.Pd. 

NIP. 197808202007101001 
III/b Strata Satu (S.1) Guru Matematika 

10 
Mujahidin, S.Pd. 

NIP. 196911232005011006 
IV/a Strata Satu (S.1) 

Kepala Labor 

IPA 
IPA (Fisika) 

11 
Linda Triani, S.Pd. 

NIP. 197910262003122001 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru IPA (Fisika) 

12 
Jasmainar, S.Pd. 

NIP. 197304171999032003 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru IPA (Biologi) 

13 
Elly Marlina, S.Pd. 

NIP. 197808142003122002 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru PPKN 

14 
Drs. Efrianto 

NIP. 196809141999031002 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru IPA (Biologi) 

15 
Nur Asiah, S.Ag. 

NIP. 197502101997032001 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru SKI 

16 
Ika Kartika Sari, S.Pd.I. 

NIP. 197602021999032001 
III/d Strata Satu (S.1) Guru SKI 

17 
Renjani, S.Pd.I. 

NIP. 197409062007012026 
III/b Strata Satu (S.1) Guru  Al-Qur’an Hadits 

18 
Alhadi, S.Pd. 

NIP. 196804062007011054 
III/c Strata Satu (S.1) Guru IPS 

19 
Syafrideldi, S.Pd. 

NIP. 197711062007101002 
III/b Strata Satu (S.1) Guru Bahasa Inggris 

20 
Sufriadi, S.Pd. 

NIP. 196506051993031003 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Bahasa Inggris 

21 
Yenti Reflinda, S.Pd. 

NIP. 197210121999032006 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Bahasa Inggris 

22 
Evi Putra, S.Pd. 

NIP. 197110131999031002 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Bahasa Indonesia 

23 
Drs. Mulyadi 

NIP. 196812151999031003 
IV/a Strata Satu (S.1) Guru Bahasa Indonesia 

24 
Lesi Refdita, S.Pd. 

NIP. 198104192005012003 
III/d Strata Satu (S.1) Kaur BP/BK 

Bimbingan 

Konseling 

25 
Melyetti, S.Pd. 

NIP. 198105252005012005 
III/d Strata Satu (S.1) Guru 

Bimbingan 

Konseling 

26 
Deny Sovina, S.Ag. 

NIP. 197411062007102001 
III/b Strata Satu (S.1) Guru Prakarya 

27 
Murhaida Salim, S.Pd. 

NIP. 197908012007102001 
III/c Strata Satu (S.1) Guru  
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28 
Imirni, S.Ag. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

29 
Sukman, S.Pd.I. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru Praktek Ibadah 

30 
Letrawati, S.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru Seni Budaya 

31 
Debra Suswanto, M.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru Penjas Orkes 

32 
Afyanto, S.Pd.I., M.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) 

Pembina 

Pramuka 
Aqidah Akhlak 

33 
Kamril Hadi, S.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

34 
Edi Irwanto, S.Ag. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

35 
Thomas Prasetya, S.Pd. 

-  
- Strata Satu (S.1) Guru Penjas Orkes 

36 
Yorista Indah Astari, S.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

37 
Uci Armaini, S.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

38 
Yumsasmi, S.Pd.I. 

- 
- Strata Satu (S.1) Pembina PMR  

39 
Netty Asmanti, S.Pd. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

40 
Yolanda Safira, S.Psi. 

- 
- Strata Satu (S.1) Guru  

41 
Drs. Kasrun 

NIP. 196810282000031003 
III/d Strata Satu (S.1) Kepala Urusan Tata Usaha 

42 
Fitri Darneli, S.Pd.I. 

NIP. 196110201986022001 
III/d Strata Satu (S.1) Bendahara 

43 
Dewi Novittrita, S.Sy. 

- 
- Strata Satu (S.1) Staf Tata Usaha 

44 
Ardia Nobel, S. Ap. 

NIP. 198412282005011001 
II/d Strata Satu (S.1) Staf Tata Usaha 

45 
Andriani, S. Ap. 

NIP. 198403202003122002 
II/d Strata Satu (S.1) Staf Tata Usaha 

46 Umar Mismediasidi, S.Pd. - Strata Satu (S.1) Satpam 

47 Ade Saputra -  Satpam 

Sumber :  Arsip MTsN 1 Kota Sungai Penuh 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
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Sarana imerupakan isegala isesuatu iyang idipergunakan iuntuk 

imencapai isuatu itujuan. iSedangkan iprasarana iialah isesuatu iyang isudah 

iada isebelum iadanya isarana i (fasilitas ifisik). iSarana idan iprasarana idisini 

iberarti isesuatu iyang idipergunakan isebagai ialat iserta isarana iyang 

idigunakan iuntuk imendukung iproses ibelajar iguna imencapai itujuan 

iipendidikan.  

Dalam iupaya imenambah inilai ipendidikan iserta imencapai itujuan 

iyang isudah iditetapkan, harus iterdapat unsur-unsur idalam isuatu lembaga 

ipendidikan iyang imendukung iterwujudnya iproses ipembelajaran. Untuk iitu, 

isarana iserta iprasarana iadalah isalah isatu ifaktor iyang imemiliki ifungsi 

ipenting iyang ibisa imemperlancar iproses ipendidikan iuntuk imencapai 

itujuan ipendidikan. 

 Pada iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 iKota iSungai iPenuh, isarana 

idan iprasarana imerupakan isalah isatu ifaktor iyang imemegang iperanan 

ipenting idalam imenciptakan ikondisi iyang ikondusif idalam ibelajar 

imengajar idan iterwujudnya itujuan ipendidikan. 

 Selain isarana, ijuga iterdapat iprasarana iyang imembantu idan 

imendukung iproses ipembelajaran. iDi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i1 

iKota iSungai iPenuh, iprasarana icukup ilengkap idalam iarti isangat imemadai 

iuntuk ipelaksanaan iproses ipembelajaran. 

 iSarana idan iprasarana iyang imendukung iberlangsungnya iproses 

ipembelajaran idi iMTs iNegeri i1 iKota iSungai iPenuh idapat idilihat ipada 

itabel iberikut iinii: 

Tabel IV. 2 Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Sungai Penuh Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Jenis Sarana Yang ada Luas (M2) Butuh Kurang 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 36 1 - 

2 
Ruang Kepala Urusan Tata 

Usaha 
1 64 1 - 
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3 Wakil Kepala Madrasah - - 1 - 

4 Ruang Majelis Guru - - 1 1 

5 Kelas (Ruang Belajar) 13 966 26 13 

6 Perpustakaan 1 120 1 - 

7 Ruang Keterampilan 1 120 1 - 

8 Laboratorium IPA 1 100 1 - 

9 Laboratorium Bahasa 1 100 1 - 

10 Laboratorium Komputer - - 1 1 

11 OSIM/PMR - - 1 1 

12 UKM - - 1 1 

13 Ruang BP/BK - - 1 1 

14 WC Guru dan Pegawai - - 3 3 

15 WC Siswa 15 45 30 15 

16 Rumah Penjaga Madrasah 1 40 1 0 

17 Gudang - - 1 1 

Sumber : Arsip MTsN 1 Kota Sungai Penuh 

 

7. Keadaan Siswa 

Adapun Keadaan Siswa/i Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai 

Penuh Tahun Pelajaran 2021/2022 bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel IV. 3 Keadaan Siswa/i Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Jumlah Wali Kelas 
L P 

1 Kelas VII A 15 22 37 Uci Armaini, S.Pd. 

2 Kelas VII B 5 32 37 Yenti Reflinda, S.Pd. 
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3 Kelas VII C 7 28 35 Syafrideldi, S.Pd.I. 

4 Kelas VII D 14 21 35 Yumsasmi, S.Pd.I. 

5 Kelas VII E 19 16 35 Netty Asmanti, S.Pd. 

6 Kelas VII F 11 16 27 Yolanda Safira, S.Psi. 

7 Kelas VII G 18 13 31 Debra Suswanto, M.Pd. 

8 Kelas VIII A 14 25 37 Nur Asiah, S.Ag. 

9 Kelas VIII B 12 27 39 Elly Marlina, S.Pd. 

10 Kelas VIII C 16 22 38 Linda Triani, S.Pd. 

11 Kelas VIII D 13 25 38 Zulfahmi, S.Pd. 

12 Kelas VIII E 15 24 39 Edi Irwanto, S.Ag. 

13 Kelas VIII F 14 24 38 Thomas Prasetya, S.Pd. 

14 Kelas VIII G 18 16 34 Yorista Indah Astari, S.Pd. 

15 Kelas IX A 19 21 40 Kamril Hadi, S.Pd. 

16 Kelas IX B 12 28 40 Eka Dewizona, S.Ag. 

17 Kelas IX C 12 27 39 Jasmainar, S.Pd. 

18 Kelas IX D 17 22 39 Sukman, S.Pd.I. 

19 Kelas IX E 16 24 40 Imirni, S.Ag. 

20 Kelas IX F 17 23 40 Usfiarni, S.Ag. 

21 Kelas IX G 14 19 33 Afyanto, S.Pd.I., M.Pd. 

JUMLAH 

KESELURUHAN 

Kelas VII 237 Orang 

Kelas VIII 265 Orang 

Kelas IX 274 Orang 

TOTAL SISWA 774 Orang 

Sumber : Arsip MTsN 1 Kota Sungai Penuh 

Tabel Tersebut menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan siswa/i 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh Mulai dari kelas VII 

sampai Kelas IX Berjumlah 774 Orang. Menurut catatan dokumen yang ada, 

setiap tahun siswa/i Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh 
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Mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Sungai Penuh adalah sekolah/madrasah 

yang paling banyak diminati se-Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci.  

B. Temuan Khusus 

Beberapa itemuan ikhusus idari ipenelitian iini iadalah ipenyajian 

itemuan yang idiperoleh ipeneliti imelalui iobservasi, iwawancara, idan 

ipenelitian idokumen. Observasi idilakukan imelalui ipengamatan ilangsung 

iterhadap iproses ibelajar mengajar iyang iberlangsung idi iMadrasah 

iTsanawiyah iNegeri ii1 Kota Sungai Penuhiikhususnya iyang iberkaitan 

idengan imata ipelajaran iAl-Qur'an iHadits. Proses ipembelajaran idi ikelas 

ikhususnya imata ipelajaran iAl-Qur'an iHadits menggunakan imetode iyang 

iberbeda-beda itergantung idari imateri iyang iakan dibahas.   

Selanjutnya, ipeneliti imelakukan iwawancara ilangsung idengan 

iGuru imata pelajaran iAl-Qur’an iHadits idan ibeberapa isiswa/i ikelas iIX A 

isebagai informan. Untuk imengetahui iproses ibelajar imengajar idi iKelas 

iIX iA, ipeneliti mengadakan wawancara ikepada iguru imata ipelajaran iAl-

Qur’an iHadits, iyaitu iBapak Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I.  yang imana ibeliau 

imenjelaskan : 

“saya mengajar Al-Qur’an Hadits di semua kelas menggunakan metode 

yang berbeda-beda tergantung materi yang diajarkan atau dibahas. 

Sebelum saya memberikan pelajaran kepada siswa, saya memberikan 

arahan kepada siswa untuk pembinaan agar siswa itu tidak hanya 

sekedar pandai, tetapi juga berakhlak karimah. Sesuai dengan 

Kurikulum 2013, dituntut dalam pembentukan nilai karakter siswa 

(Wawancara, 22 Januari 2022).”    

 

Kemudian, isebagai iteknik ipengumpulan idata, ipeneliti imelakukan 

dokumentasi iterhadap ikegiatan iproses ibelajar imengajar iyang 

dilaksanakan idi kelas IX A. 

Penelitian iini idilaksanakan dari tanggal 15 Januari 2022 hingga 23 

iMaret 2022, dimana ipenelitian iini idilaksanakan idalam 3 (tiga) siklus. 
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iSetiap isiklus dilaksanakan idalam 3 kali ipertemuan, 2 kali ipertemuan 

ipemberian itindakan, serta satu ikali ipertemuan iberikutnya ialah ipemberian 

ites kemampuan iyang mana isetiap pertemuannya iterdiri idari i2x45 imenit. 

1. Pelaksanaan PTK Siklus I 

Pelaksanaan PTK isiklus iI dilakukan iselama itiga ikali ipertemuan 

ipembelajaran yang dimulai dari itanggal 29 Januari 2022 serta selesai ipada 

itanggal 12 iFebruari i2022 idengan imemberikan ites ihasil ibelajar iakhir 

isiklus iI ikepada isiswa. pada Pelaksaanaan PTK isiklus iI, ikegiatan iyang 

idilakukan imeliputi iperencanaan, ipelaksanaan, iobservasi, iserta irefleksi. 

a. Tahap iPerencanaan 

Pada itahap ini, guru merancang dan menyiapkan iRencana 

Pelaksanaan iPembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan idengan 

menggunakan metode Brainstorming (Curah Gagasan), mempersiapkan 

bahan ajar seperti buku sumber belajar yang terkait dengan pembelajaran Al-

Qur’an Hadits, idan imenyiapkan ialat ipengumpul idata, iyaitu ilembar 

observasi dalam aktivitas pembelajaran, dan Lembar tes. Adapun Bab yang 

akan dibahas adalah Menempatkan bacaan gharib dalam Al-Qur’an dengan 

materi pokok Mad dan Qashr.  

b. Tahap iPelaksanaan iTindakan 

Padai tahapan ini, ipeneliti imelaksanakan itindakan isesuai idengan 

RPP yang dirancang. iTahap ipelaksanaan itindakan penelitian ipada iSiklus 

iI dilakukan idalam idua ikali ipertemuan ipemberian itindakan, idan isatu 

pertemuan ipemberian ites ikemampuan idasar idalam imengemukakan 

pendapat. Proses pembelajaran idilakukan iselama i2x45 iMenit iatau 1,5 ijam 

pelajaran idengan ipokok ibahasan Menempatkan bacaan gharib dalam Al-

Qur’an dan sub materi yang dibahas adalah materi Mad dan Qashr. Pada tahap 

ini, pembelajaran difokuskan untuk peningkatan kemampuan berpendapat 

siswa melalui metode Brainstorming. Berikut iini adalah gambaran 
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ipelaksanaan idan ipengamatan ikegiatan ipembelajaran iDengan 

menggunakan imetode iBrainstorming : 

Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 Januari 2022 

pada jam ke 1-2 pada pukul 08:00 – 09:30. iMateri iyang iakan idisampaikan 

iadalah isub bahasan tentang Mad idan iQashr. 

1) Pemberian Materi 

Pada fase ini, kegiatan pembelajaran diawali dengan salam dan 

berdo’a sebelum memulai ipembelajaran. Terlebih dahulu, guru 

memperkenalkan diri kepada siswa, setelah perkenalan diri siswa diberikan 

semacam apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi Mad dan Qashr serta 

memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi Mad dan Qashr dalam 

Ilmu Tajwid. Kemudian, guru menyampaikan tujuan mempelajari materi 

Mad dan Qashr dan itujuan ipembelajaran iyang iakan idicapai, serta 

imenjelaskan iaturan iyang iakan idilakukan ipada imetode Brainstorming 

(Curah Gagasan).  

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Guru menjelaskan materi terkait tentang Mad dan Qashr kepada 

siswa. 

b) Setelah Guru memberikan penjelasan pada materi pembelajaran 

Mad dan Qashr, guru memberikan beberapa buah pertanyaan 

kepada siswa melalui kegiatan tanya jawab dengan menggunakan 

metode iBrainstorming.  

c) Siswa berdiskusi untuk imenemukan idan imerumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan pertanyaan yang sudah diberikan oleh guru.  

d) Siswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide iatau 

gagasan iyang idiperoleh.  
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e) Guru melakukan evaluasi terhadap ide atau gagasan iyang itelah 

dikumpulkan iuntuk imemilih iide iyang irelevan idan membuang 

ide iyang itidak irelevan.  

f) Menyimpulkan hasil ipembelajaran.  

3) Kegiatan Penutup 

Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, iguru idan isiswa 

imengevaluasi ipembelajaran isiswa menyimpulkan itentang ipokok 

ibahasan bacaan gharib dalam Al-Qur’an idan isub ipokok ibahasan iyang 

iakan idibahas iadalah Mad dan Qashr yang telah dipelajari. iSetelah iitu, 

imengakhiri ikegiatan ipembelajaran idengan imengucapkan isalam.   

Pertemuan Kedua 

Pertemuan ikedua idilaksanakan ipada ihari iSabtu, i05 Februari 2022 

ipada jam ike 1-2 ipada ipukul 08:00 – 09:30. iMateri iyang iakan 

idisampaikan iadalah mengulang kembali materi tentang Mad dan 

idilanjutkan dengan materi Qashr. 

1) Pemberian Materi 

Pada fase ini, kegiatan pembelajaran diawali idengan isalam idan 

berdo’a sebelum memulai ipembelajaran. Terlebih dahulu, siswa diberikan 

semacam iapersepsi idengan imemberikan beberapa ipertanyaan ikepada 

siswa iuntuk mengetahui kemampuan awal isiswa pada imateri Mad dan 

Qashr serta memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi Mad dan 

Qashr dalam Ilmu Tajwid. Kemudian, guru mengulang kembali 

menyampaikan materi pembelajaran tentang Mad dan dilanjutkan dengan 

membahas materi Qashr serta dilanjutkan dengan memberi tugas kepada 

siswa berupa soal tes lisan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 

mempelajari materi Mad dan Qashr dan itujuan ipembelajaran iyang iakan 

dicapai, serta imenjelaskan iaturan iyang iakan idilakukan ipada imetode 

Brainstorming (Curah Gagasan). 

2) Pelaksanaan iTindakan 
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a) Guru imenjelaskan imateri terkait tentang Qashr ikepada isiswa. 

b) Setelah iGuru memberikan penjelasan pada materi pembelajaran 

Qashr, guru memberikan beberapa buah pertanyaan kepada siswa 

melalui kegiatan tanya jawab dengan menggunakan metode 

iBrainstorming.  

c) Siswa berdiskusi iuntuk imenemukan idan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan pertanyaan yang sudah diberikan oleh 

guru.  

d) Siswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide iatau 

gagasan iyang idiperoleh.  

e) Guru melakukan evaluasi terhadap ide atau gagasan iyang itelah 

dikumpulkan iuntuk imemilih iide iyang irelevan idan membuang 

iide iyang itidak irelevan.  

f) Menyimpulkan hasil pembelajaran.  

3) Kegiatan Penutup 

Sebelum ditutupnya kegiatan pembelajaran, iguru idan isiswa 

imengevaluasi ipembelajaran isiswa menyimpulkan itentang ipokok 

ibahasan Bacaan gharib dalam Al-Qur’an idan isub ipokok ibahasan iyang 

iakan dibahas adalah materi Qashr yang telah dipelajari. iSetelah iitu, 

imengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Pertemuan Ketiga 

Pertemuan iKetiga idilaksanakan ipada ihari iSabtu, 12 Februari 2022 

ipada jam ike 1-2 ipada ipukul 08:00 – 09:30. iPada ipertemuan iini adalah 

pemberian semacam tes tertulis kepada siswa tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

1) Pemberian Soal Tes 

Pada fase ini, Terlebih dahulu kegiatan pembelajaran diawali dengan 

isalam idan berdo’a isebelum imemulai ipembelajaran. Selanjutnya, guru 
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imemberikan beberapa soal terkait itentang imateri iyang itelah dipelajari 

sebagai penilaian akhir ipada Pelaksanaan isiklus iI. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Guru imemberikan beberapa isoal ikepada isiswa terkait dengan 

materi iyang itelah idipelajari  

b) Setelah iGuru imemberikan beberapa soal terkait imateri 

pembelajaran iyang itelah idipelajari, siswa mengerjakan 

beberapa buah soal dengan menggunakan metode iBrainstorming.  

c) Siswa berdiskusi iuntuk imenemukan idan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan soal yang sudah diberikan oleh guru, dan 

siswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide iatau 

gagasan iyang idiperoleh.  

d) Siswa mengumpulkan hasil jawabannya dan Guru melakukan 

evaluasi terhadap ide atau gagasan iyang itelah idikumpulkan 

untuk imemilih iide iyang irelevan idan imembuang iide iyang 

tidak irelevan.  

e) Menutup kegiatan ipembelajaran 

 

3) Kegiatan Penutup 

Sebelum ditutupnya kegiatan pembelajaran, guru idan isiswa 

imengevaluasi ipembelajaran isiswa terkait itentang ipokok ibahasan 

iBacaan gharib dalam Al-Qur’an yang telah dipelajari. Kemudian, guru 

imenyampaikan Rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnuya. 

iSetelah itu, mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

isalam. 

c. Tahap Observasi 

Untuk mengetahui kemampuan berpendapat siswa, digunakan alat-

ialat pemantauan serta alat evaluasi sehingga bisa dipergunakan isebagai ialat 

iukur keberhasilan. iData ipenelitian idiperoleh imelalui idokumentasi, 
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ilembar observasi baik iguru juga peserta didik. iPengamat serta iguru iakan 

imelakukan ipengamatan iuntuk imemperoleh idata yang mencakup, 

ikeseriusan peserta didik dalam belajar, mengamati kemampuan 

imengemukakan pendapat siswa, serta Keaktifan siswa didalam kelas. 

iAdapun Hasil observasi dari siklus I kemampuan Berpendapat siswa dengan 

imetode brainstorming idapat idilihat ipada itabel iberikut iini : 

Tabel IV. 4 Hasil Lembar Observasi Kemampuan Berpendapat Siswa Pada Siklus 

I 

NO Aspek yang dinilai Skor Jumlah Persentase 

(%) 

Rata 

Rata Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1 Siswa iMembuka 

pelajaran dengan 

berdoa 

4 4 8 100 

82,81 

2 Siswa 

menyampaikan 

respon terhadap 

pertanyaan atau 

instruksi yang 

diberikan oleh guru 

3 3 6 75 

3 Siswa belajar 

secara rapi, tertib, 

serta aman. 

4 4 8 100 

4 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan perihal 

materi yang 

diajarkan serta 

mengungkapkan 

tentang tahapan 

pelaksanaan 

metode 

brainstorming serta 

memilih topik 

permasalahan atau 

persoalan yang 

akan dibahas 

3 4 7 87,5 

5 Siswa memahami 

topik permasalahan 

3 3 6 75 
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atau persoalan yang 

akan dibahas 

6 Siswa berdiskusi 

bersama untuk 

mencari gagasan 

terkait topik 

permasalahan yang 

dibahas 

2 3 5 62,5 

7 Guru mengevaluasi 

ide yang sudah 

dikumpulkan untuk 

memilih ide yang 

relevan serta 

membuang ide 

yang tidak relevan 

3 4 7 87,5 

8 Pemberian  

kesimpulan untuk 

pembelajaran yang 

dilaksanakan 

3 3 6 75  

JUMLAH 25 28 
53 

 

Rata – Rata (%) 78,13 87,5 

Rata – Rata keseluruhan 

(%) 

82,81 

Keterangan Penilaian : 1) Kurang Aktif, 2) Cukup Aktif, 3) Aktif, dan 4) Sangat Aktif. 

Sementara untuk data hasil tes kemampuan berpendapat setiap siswa 

per indikator pada siklus I siswa kelas IX A Tentang materi Mad dan Qashr 

dengan menggunakan metode brainstorming dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

 

 

Tabel IV. 5 Penilaian Per Indikator Kemampuan berpendapat Siswa Pada Siklus I 

 No. Indikator Persentase Kategori 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan 

sesuai dengan topik pembahasan 

100% SANGAT 

BAIK 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 64,5% CUKUP 
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3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 59% CUKUP 

4 
Kejelasan kata dan bahasa dalam 

pengungkapan pendapat 

62,5% CUKUP 

5 
Kesesuaian pendapat dengan topik 

pembahasan atau isi diskusi  

61% CUKUP 

RATA – RATA KESELURUHAN 69,5% CUKUP 

Berdasarkan data nilai tersebut, ikemampuan imengemukakan 

ipendapat isiswa idengan imenggunakan imetode ibrainstorming pada siklus 

iI menunjukkan bahwa kemampuan berpendapat isiswa idengan 

imenggunakan metode brainstorming masih ipada kategori “Cukup” idan 

idari tabel hasil tes diatas menunjukkan bahwa hanya 28 orang atau sekitar 

i69,5% siswa yang lulus dalam tes kemampuan berpendapat, sedangkan 12 

iorang atau 30% lainnya masih belum lulus karena siswa ibelum iterbiasa 

iuntuk berpartispasi isecara aktif idi ikelas, isehingga isaat idiminta iuntuk 

imengeluarkan pendapatnya, siswa imasih imalu-malu untuk mengemukakan 

ipendapatnya idikarenakan siswa takut salah atau takut ditertawakan siswa 

ilain dan juga masih perlu beradaptasi pada imetode ibrainstorming idan 

isumber ibelajar ihanya terpaku pada ibuku.  

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, iuntuk imengkaji isecara keseluruhan itindakan iyang 

sudah idilakukan, iberdasar pada idata iyang sudah iterkumpul, idan  lalu 

melakukan penilaian iguna imenyempurnakan itindakan iyang iberikutnya. 

Sesudah ipeneliti idan iguru iberdiskusi idengan imenggunakan idata-data 

yang sudah idiperoleh di lapangan, diketahui bahwa ikemampuan berpendapat 

siswa di siklus I dikategorikan “cukup”, yaitu ipada persentase 69,4%. Sesuai 

lembar observasi, terlihat kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih 

cukup baik, yaitu pada persentase 82,81%. Pada proses pembelajaran di siklus 

I, siswa masih terlihat aktif, namun, terdapat beberapa ipeserta ididik iyang 
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masih takut dan  imalu-malu iuntuk mengemukakan ipendapatnya 

dikarenakan terdapat ibeberapa hambatan, yaitu rasa takut salah, kurang 

antusias, serta pula kurangnya kerjasama antarsiswa. 

Tahap refleksi dilanjutkan sehabis itahap ipelaksanaan itindakan idan 

ifase iobservasi. iKegiatan irefleksi dilakukan iuntuk imengetahui apakah 

itindakan iyang idilakukan ipada isiklus iI iberhasil. iSelain iitu, hasil 

ikegiatan irefleksi idapat idijadikan iacuan untuk imerancang rencana 

itindakan isiklus iberikutnya iuntuk imeningkatkan ikemampuan iberpikir 

idan membiasakan isiswa untuk belajar aktif. Selain itu, peneliti (pengamat) 

idan iguru imelakukan irefleksi melalui kolaborasi imenggunakan idata yang 

idiperoleh iselama iproses ipembelajaran. iSetelah dilakukan diskusi antara 

ipeneliti (pengamat) idan iguru idengan imenggunakan idata iyang diperoleh 

idari ipelaksanaan itindakan idan ikegiatan mengamati, idiketahui bahwa 

ihasil ikemampuan berpendapat siswa pada akhir siklus I idikategorikan 

“cukup” mencapai 69,4%, tetapi belum termasuk kategori isangat baik, yaitu 

> 80%. 

Selain itu, berdasarkan lembar observasi kemampuan berpendapat 

dengan menggunakan metode brainstorming terlihat sangat baik. iDalam 

proses ipembelajaran ipada isiklus I, imasih iada ibeberapa isiswa iyang 

kurang iaktif ketika mengemukakan pendapat atau gagasannya. Selain itu, ada 

beberapa siswa ibelum iterbiasa untuk berpartispasi isecara iaktif di kelas, 

sehingga isaat idiminta iuntuk imengeluarkan ipendapatnya, isiswa masih 

imalu-malu untuk mengemukakan pendapatnya idikarenakan siswa takut 

salah atau takut ditertawakan siswa lain. 

Untuk imemperbaiki hambatan iyang iada ipada isiklus iI idan untuk 

membiasakan isiswa untuk menyampaikan gagasan sesuai dengan 

kemampuannya, imaka ipenelitian idilanjutkan ike isiklus iII idengan 

melakukan ibeberapa iperubahan : 
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1) Pembelajaran lebih ditekankan pada aspek student center (berpusat 

pada siswa) dan Guru lebih membiasakan siswa untuk berfikir 

supaya pembelajaran lebih terasa. 

2) Guru imemberikan imotivasi ikepada isiswa iagar pembelajaran 

bisa lebih iaktif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisa serta refleksi bisa disimpulkan bahwa di 

isiklus I kemampuan berpendapat siswa dikategorikan baik, masih ada 

ikekurangan serta ibeberapa ihal iyang iperlu idi perbaiki dalam 

ipelaksanaan itindakan. iOleh ikarena iitu, ipenelitian idilanjutkan ike 

isiklus iII idengan imelakukan perombakan isebagaimana iyang disebutkan 

idi atas.  

 

2. Pelaksanaan Penelitian PTK Siklus II 

Pelaksanaan PTK isiklus iII idilakukan iselama 3 ikali ipertemuan 

pembelajaran iyang idimulai dari itanggal 05 iMaret 2022 serta selesai ipada 

tanggal 19 iMaret 2022 idengan imemberikan ites kemampuan berpendapat 

pada akhir isiklus iII ikepada siswa. iDalam ipelaksanaan isiklus iII, ada 

beberapa perubahan idari Siklus I. iPada isiklus iI, siswa masih banyak iyang 

mengemukakan gagasannya masih terpaku pada buku, dan juga siswa belum 

terbiasa dan masih takut salah dalam menjawab atau memberikan gagasan 

sesuai yang diberikan oleh Guru. Dalam Pelaksanaan siklus II ini, fokusnya 

yaitu membiasakan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya 

walaupun salah, dan juga memaksimalkan keaktifan dalam belajar. Tahapan 

pelaksanaan Siklus II ini diantaranya imeliputi iperencanaan, ipelaksanaan, 

iobservasi, dan irefleksi. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada itahap ini, guru merancang dan imenyusun iRencana 

Pelaksanaan iPembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Brainstorming (Curah Gagasan), imempersiapkan 
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bahan iajar seperti buku sumber belajar yang terkait dengan pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits, dan imenyiapkan ialat ipengumpul idata, iyaitu ilembar 

observasi dalam aktivitas pembelajaran, dan lembar soal tes. Adapun Bab 

yang akan dibahas adalah iSemangat imenuntut iilmu didalam Q.S. Al-

Mujadalah/58:11. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Di itahap ipelaksanaan ini, ipeneliti imelaksanakan itindakan sesuai 

dengan iRPP, itahap ipelaksanaan isiklus iII ipelaksanaan itindakan 

penelitian idilakukan idalam idua ikali ipertemuan ipemberian  itindakan, 

serta satu ipertemuan lagi ipemberian ites kemampuan dasar dalam 

mengemukakan pendapat iyang idilakukan iselama 2x45 imenit iatau 1,5 

jam ipelajaran idengan ipokok ibahasan Pentingnya Menuntut ilmu dalam 

Q.S. Al-Mujadalah/58:11. Di tahap iini, pembelajaran difokuskan untuk 

peningkatan kemampuan berpendapat siswa melalui metode Brainstorming. 

Berikut ini adalah gambaran pelaksanaan serta pengamatan aktivitas 

pembelajaran dengan menggunakan metode Brainstorming : 

 

Pertemuan Pertama 

Pertemuan ipertama idilaksanakan ipada ihari isabtu, 05 iMaret 2022 

pada jam ke i1-2 ipada ipukul i08:00 – 09:30. iMateri iyang iakan 

idisampaikan iadalah isub bahasan iPentingnya iMenuntut iIlmu idalam iQ.S. 

iAl-Mujadalah/58:11. 

 

1) Pemberian Materi 

Pada fase ini, kegiatan pembelajaran diawali idengan isalam idan 

berdo’a sebelum memulai ipembelajaran. Terlebih dahulu, siswa diberikan 

semacam iapersepsi idengan imemberikan beberapa ipertanyaan ikepada 

siswa iuntuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi konsep Ilmu 

dalam Islam serta memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi Ilmu 



77 

 

 

 

dalam Islam. Kemudian, guru mengulang kembali menyampaikan materi 

pembelajaran itentang imenuntut iIlmu dalam iQ.S. Al-Mujadalah/58:11 dan 

dilanjutkan dengan membahas materi Konsep ilmu dalam Islam serta 

dilanjutkan dengan memberi tugas kepada siswa berupa soal tes lisan. 

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan mempelajari materi tentang 

imenuntut iIlmu dalam iQ.S. Al-Mujadalah/58:11 dan itujuan pembelajaran 

iyang iakan idicapai, serta imenjelaskan iaturan iyang iakan dilakukan ipada 

imetode Brainstorming (Curah Gagasan). 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Guru memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran Konsep 

Ilmu dalam Islam 

b) Setelah Guru memberikan penjelasan terkait materi pembelajaran 

Konsep Ilmu dalam Islam, guru memberikan beberapa buah 

pertanyaan kepada siswa melalui kegiatan tanya jawab dengan 

menggunakan metode Brainstorming.  

c) Siswa berdiskusi untuk menemukan dan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan ipertanyaan iyang sudah idiberikan ioleh 

guru.  

d) Guru iditunjuk sebagai pengamat (Observer) berkeliling mendata 

aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat sesuai dengan 

lembar observasi yang sudah disiapkan.  

e) Siswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide iatau 

gagasan yang diperoleh.  

f) Guru melakukan evaluasi terhadap ide atau gagasan yang itelah 

dikumpulkan iuntuk imemilih iide iyang irelevan idan membuang 

ide iyang itidak irelevan.  

g) Menyimpulkan hasil ipembelajaran.  

3) Kegiatan Penutup 
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Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, iguru idan isiswa 

mengevaluasi ipembelajaran, isiswa menyimpulkan tentang pokok bahasan 

Menuntut Ilmu. Setelah itu, mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan isalam.   

Pertemuan Kedua 

Pertemuan iKedua idilaksanakan ipada ihari isabtu, 12 Maret 2022 

pada jam ke 1-2 pada pukul 08:00 – 09:30. Materi iyang iakan idisampaikan 

iadalah itentang Konsep Ilmu dalam Islam. 

1) Fase Pemberian Materi 

Pada fase ini, kegiatan pembelajaran diawali dengan isalam idan 

berdo’a sebelum memulai ipembelajaran. Terlebih dahulu, isiswa diberikan 

semacam iapersepsi idengan imemberikan beberapa ipertanyaan ikepada 

siswa untuk mengetahui kemampuan awal isiswa pada materi konsep Ilmu 

dalam Islam serta memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi Ilmu 

dalam Islam. Kemudian, melanjutkan membahas materi tentang Konsep ilmu 

dalam Islam serta dilanjutkan dengan memberi tugas kepada siswa berupa 

soal tes lisan. Setelah itu, guru menyampaikan itujuan mempelajari materi 

konsep Ilmu dalam Islam dan itujuan ipembelajaran yang iakan idicapai, 

serta imenjelaskan iaturan iyang iakan idilakukan pada metode 

Brainstorming (Curah Gagasan). 

2) Fase Pelaksanaan  

a) Guru memberikan penjelasan pada materi pembelajaran tentang 

Konsep Ilmu dalam Islam  

b) Setelah Guru memberikan penjelasan pada materi pembelajaran 

tentang Konsep Ilmu, guru memberikan beberapa buah 

pertanyaan kepada siswa melalui kegiatan tanya jawab dengan 

menggunakan metode Brainstorming.  
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c) Siswa berdiskusi untuk menemukan dan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan ipertanyaan iyang sudah idiberikan ioleh 

guru.  

d) Guru iditunjuk sebagai pengamat (Observer) berkeliling mendata 

aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat sesuai dengan 

lembar observasi yang sudah disiapkan.  

e) Siswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide iatau 

gagasan iyang idiperoleh.  

f) Guru melakukan evaluasi terhadap ide atau gagasan iyang itelah 

dikumpulkan iuntuk imemilih iide iyang irelevan idan membuang 

iide iyang itidak irelevan.  

g) Menyimpulkan hasil pembelajaran.  

3) Kegiatan Penutup 

Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, iguru idan isiswa 

mengevaluasi ipembelajaran, isiswa imenyimpulkan itentang pokok 

bahasan Menuntut Ilmu idan isub ipokok ibahasan iyang idibahas iadalah 

Konsep Ilmu dalam Islam yang telah dipelajari. Setelah itu, mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan imengucapkan isalam.   

 

Pertemuan Ketiga 

Pertemuan Ketiga idilaksanakan ipada ihari isabtu, 19 Februari 2022 

ipada ijam ke 1-2 pada pukul 08:00 – 09:30. iPada ipertemuan iini adalah 

pemberian semacam tes tertulis kepada siswa tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

1) Pemberian Soal Tes 

Pada fase ini, Terlebih dahulu kegiatan pembelajaran diawali dengan 

isalam idan berdo’a sebelum imemulai ipembelajaran. Selanjutnya, guru 
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imemberikan beberapa soal terkait tentang imateri iyang itelah dipelajari 

isebagai ipenilaian iakhir ipada iPelaksanaan siklus II. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Guru imemberikan beberapa soal kepada siswa terkait dengan 

materi yang telah dipelajari  

b) Setelah Guru imemberikan beberapa soal terkait materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, siswa mengerjakan beberapa 

buah soal dengan menggunakan metode Brainstorming.  

c) Siswa berdiskusi iuntuk imenemukan idan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai idengan isoal iyang isudah idiberikan ioleh iguru, 

dan isiswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide atau 

gagasan iyang diperoleh.  

d) Siswa imengumpulkan hasil jawabannya dan Guru melakukan 

evaluasi terhadap ide atau gagasan iyang itelah idikumpulkan 

untuk imemilih iide iyang irelevan idan imembuang iide iyang 

tidak irelevan.  

e) Menutup kegiatan pembelajaran 

3) Kegiatan Penutup 

Sebelum ditutupnya kegiatan pembelajaran, iguru idan isiswa 

mengevaluasi ipembelajaran isiswa iterkait itentang ipokok ibahasan 

semangat iMenuntut iIlmu. Kemudian, iguru imenyampaikan iRencana 

pembelajaran ipada ipertemuan iselanjutnuya. Setelah itu, imengakhiri 

kegiatan ipembelajaran idengan imengucapkan isalam. 

 

 

 

c. Tahap Observasi 

Untuk mengetahui kemampuan berpendapat siswa, digunakan alat-

alat pemantauan serta alat penilaian sehingga bisa dipergunakan menjadi 
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alat iukur ikeberhasilan. iData ipenelitian idiperoleh imelalui dokumentasi, 

lembar iobservasi baik guru juga isiswa. Pengamat dan  guru akan 

melakukan pengamatan buat memperoleh data yang mencakup, Keseriusan 

siswa dalam belajar, Mengamati kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa, serta Keaktifan peserta didik didalam kelas. Adapun hasil observasi 

dari siklus II kemampuan berpendapat siswa dengan metode brainstorming 

bisa ditinjau ipada itabel iberikut iini : 

Tabel IV. 6 Hasil Lembar Observasi Kemampuan Berpendapat Siswa Siklus II 

NO Aspek yang dinilai 

Skor 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

Rata 

Rata 
Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1 Siswa Membuka 

pelajaran dengan 

berdoa 

4 4 8 100 

90,63 

2 Siswa 

menyampaikan 

respon terhadap 

pertanyaan atau 

instruksi yang 

diberikan oleh guru 

4 4 8 100 

3 Siswa belajar 

secara rapi, tertib, 

serta aman. 

4 4 8 100 

4 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan perihal 

materi yang 

diajarkan serta 

mengungkapkan 

tentang tahapan 

pelaksanaan 

metode 

brainstorming serta 

memilih topik 

permasalahan atau 

persoalan yang 

akan dibahas 

4 4 8 100 
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5 Siswa memahami 

topik permasalahan 

atau persoalan yang 

akan dibahas 

3 4 7 87,5 

6 Siswa berdiskusi 

bersama untuk 

mencari gagasan 

terkait topik 

permasalahan yang 

dibahas 

3 4 7 87,5 

7 Guru mengevaluasi 

ide yang sudah 

dikumpulkan untuk 

memilih ide yang 

relevan serta 

membuang ide 

yang tidak relevan 

3 3 6 75 

8 Pemberian  

kesimpulan untuk 

pembelajaran yang 

dilaksanakan 

3 3 6 75  

JUMLAH 28 30 
58 

 

Rata – Rata (%) 87,5 93,75 

Rata – Rata keseluruhan 

(%) 
90,63% 

Keterangan Penilaian : 1) Kurang Aktif, 2) Cukup Aktif, 3) Aktif, dan 4) Sangat Aktif. 

Adapun ihasil ites ikemampuan berpendapat setiap isiswa pada akhir 

siklus iII iTentang imateri Pentingnya Menuntut Ilmu idengan imenggunakan 

metode brainstorming idapat idilihat ipada itabel idibawah iini : 

 

 

Tabel IV. 7 Penilaian Per Indikator Kemampuan Berpendapat Siswa Pada Siklus 

II 

No. Indikator Persentase Kategori 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan 

sesuai dengan topik pembahasan 

100% SANGAT 

BAIK 
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2 
Keberanian dalam mengemukakan pendapat 82,5% SANGAT 

BAIK 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 74% BAIK 

4 
Kejelasan kata dan bahasa dalam 

pengungkapan pendapat 

80% SANGAT 

BAIK 

5 
Kesesuaian pendapat dengan topik 

pembahasan atau isi diskusi  

86% SANGAT 

BAIK 

RATA – RATA KESELURUHAN 
84,5% SANGAT 

BAIK 

Berdasarkan data tersebut, ikemampuan imengemukakan ipendapat 

siswa idengan imenggunakan imetode ibrainstorming pada siklus II 

menunjukkan bahwa kemampuan berpendapat isiswa idengan imenggunakan 

metode ibrainstorming sudah masuk ipada kategori Sangat baik, karena siswa 

sudah mulai terbiasa untuk belajar secara aktif dan berani untuk 

mengemukakan gagasan sesuai dengan pemikirannya dan tanpa terpaku pada 

buku sumber belajar. Dari tabel hasil tes diatas menunjukkan bahwa semua 

siswa telah mencapai target yang itelah iditentukan, iwalaupun imasih iada 

beberapa isiswa iyang masih malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya 

dikarenakan siswa takut salah.  

d. Tahap Analisis dan Refleksi 

Pada tahap ini idimaksudkan iuntuk imengkaji isecara imenyeluruh 

tindakan iyang sudah idilakukan, iberdasar ipada idata iyang sudah 

terkumpul, idan  lalu imelakukan ievaluasi iguna imenyempurnakan 

tindakan iyang isudah dilakukan pada siklus II. Sesudah peneliti serta iguru 

berdiskusi idengan imenggunakan idata-idata iyang isudah idiperoleh di 

lapangan, diketahui bahwa ikemampuan iberpendapat siswa pada siklus II 

dikategorikan “Sangat Baik”, yaitu pada persentase 84,5%. Sesuai lembar 

observasi, terlihat ikemampuan imengemukakan ipendapat siswa telah 
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mengalami ipeningkatan yang cukup baik, yaitu pada persentase 90,63%. 

Pada iproses ipembelajaran idi isiklus II, isiswa isudah terlihat iaktif, bisa 

berpartisipasi dengan baik. Lalu, keaktifan belajar siswa sudah terlihat di 

siklus ini.  

Tahap refleksi dirancang iuntuk imengetahui iapakah itindakan yang 

idilakukan ipada isiklus iII imemenuhi iindikator ikeberhasilan penelitian 

iyang itelah dirancang isebelumnya. Dari ihasil irefleksi terlihat bahwa ipada 

isiklus iII, kemampuan berpendapat isiswa imengalami peningkatan. iHal 

iini terlihat idari isiswa iyang mampu mengungkapkan ide-idenya dan 

mencapai target yang telah ditentukan. 

Sesuai ihasil irefleksi, ipenelitian di isiklus iII idikatakan sudah 

terdapat peningkatan sebab telah memenuhi seluruh iindikator ikeberhasilan 

itindakan iyang sudah iditetapkan, iyaitu iadanya peningkatan kemampuan 

berpendapat isiswa idan  iadanya ipeningkatan keaktifan ibelajar isiswa. Hal 

tersebut membuat persentase kemampuan berpendapat siswa masuk 

kedalam kategori sangat baik, yaitu mencapai 84,5%.  

Untuk meningkatkan dan mengoptimalkan lagi kemampuan siswa 

dan untuk membuat siswa terbiasa untuk menyampaikan gagasan sesuai 

dengan kemampuannya, maka penelitian dilanjutkan lagi ke siklus III.  

3. Pelaksanaan Penelitian PTK Siklus III 

Pelaksanaan PTK siklus III dilakukan selama 2 kali pertemuan 

pembelajaran yang dimulai dari tanggal 21 Maret 2022 dan selesai pada 

tanggal 23 Maret 2022 dengan memberikan tes kemampuan berpendapat pada 

akhir siklus III kepada siswa. Pelaksanaan PTK siklus III prosedurnya sama 

dengan Pelaksanaan siklus II sebelumnya, hanya saja pada siklus III ini fokus 

untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kemampuan berpendapat siswa. 

Tahapan pelaksanaan Siklus III ini diantaranya meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan 
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Pada itahap ini, ipeneliti imenyusun irancangan pembelajaran iyang 

akan idilaksanakan, iyaitu imenyusun iRencana iPelaksanaan iPembelajaran 

(RPP). Adapun Bab iyang iakan dibahas adalah Menuntut ilmu dengan 

materi Q.S. ‘Abasa/80:1-10 yang akan dipelajari dengan menggunakan 

metode Brainstorming (Curah Gagasan). Menyusun bahan ajar yang 

imeliputi ipelaksanaan iawal pembelajaran, iskenario pembelajaran, 

imenetapkan ialokasi iwaktu, imenyusun ilembar observasi dan ilembar 

itugas serta imenyiapkan ites ipada isetiap iakhir siklus. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada itahap ipelaksanaan ini, ipeneliti imelaksanakan itindakan 

sesuai idengan iRPP, itahap ipelaksanaan isiklus iIII ipelaksanaan tindakan 

penelitian dilakukan pada 2 kali pertemuan pemberian tindakan, serta satu 

pertemuan selanjutnya ialah pemberian  tes kemampuan dasar dalam 

mengemukakan pendapat yang idilakukan iselama i2x45 imenit atau i1,5 

jam ipelajaran idengan ipokok ibahasan Semangat menuntut Ilmu serta sub 

materi yang dibahas ialah materi Menuntut ilmu dengan materi Q.S. 

‘Abasa/80:1-10. Di tahap ini, pembelajaran difokuskan untuk peningkatan 

kemampuan berpendapat siswa melalui metode Brainstorming. Berikut 

adalah gambaran pelaksanaan serta pengamatan aktivitas pembelajaran 

dengan menggunakan metode Brainstorming  : 

 

 

 

Pertemuan Pertama  

Pertemuan ipertama idilaksanakan ipada ihari isenin, 21 Maret 2022 

ipada jam ke 1-2 pada pukul 08:00 – 09:30. Materi iyang iakan idisampaikan 

iadalah sub bahasan tentang Menuntut ilmu menurut Q.S. ‘Abasa/80:1-10 

1) Fase Pemberian Materi 
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Pada fase ini, kegiatan pembelajaran diawali dengan salam dan 

berdo’a sebelum memulai pembelajaran. Terlebih dahulu, siswa diberikan 

semacam apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi menuntut Ilmu dalam 

Islam serta memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi Ilmu 

dalam Islam. Kemudian, melanjutkan membahas materi tentang Menuntut 

ilmu menurut Q.S. ‘Abasa/80:1-10 serta dilanjutkan dengan memberi tugas 

kepada siswa berupa soal tes lisan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 

mempelajari materi Menuntut ilmu menurut Q.S. ‘Abasa/80:1-10 dan tujuan 

pembelajaran lain yang akan dicapai, serta menjelaskan aturan yang akan 

dilakukan pada metode Brainstorming (Curah Gagasan). 

2) Fase Pelaksanaan  

a) Setelah Guru memberikan penjelasan pada materi pembelajaran 

Mad dan Qashr, guru memberikan beberapa buah pertanyaan 

kepada siswa melalui kegiatan tanya jawab dengan menggunakan 

metode Brainstorming.  

b) Siswa berdiskusi untuk menemukan dan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan pertanyaan yang sudah diberikan oleh 

guru.  

c) Guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat (Observer) 

berkeliling mendata aktivitas siswa dalam mengemukakan 

pendapat sesuai dengan lembar observasi yang sudah disiapkan.  

d) Siswa mengemukakan pendapatnya berdasarkan ide atau gagasan 

yang diperoleh.  

e) Guru melakukan evaluasi terhadap ide atau gagasan yang telah 

dikumpulkan untuk memilih ide yang relevan dan membuang ide 

yang tidak relevan.  

f) Menyimpulkan hasil pembelajaran.  

3) Kegiatan Penutup 
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Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, guru dan siswa 

mengevaluasi pembelajaran siswa menyimpulkan tentang pokok bahasan 

Menuntut ilmu dan sub pokok bahasan yang dibahas adalah Menuntut ilmu 

menurut Q.S. ‘Abasa/80:1-10 yang telah dipelajari. Setelah itu, mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.   

Pertemuan Kedua 

Pertemuan II dilaksanakan pada hari selasa, 22 Maret 2022 pada jam 

ke 1-2 pada pukul 08:00 – 09:30. Pada pertemuan ini adalah pemberian 

semacam tes tertulis kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari. 

1) Pemberian Soal Tes 

Pada fase ini, Terlebih dahulu kegiatan pembelajaran diawali dengan 

salam dan berdo’a sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya, guru 

memberikan beberapa soal terkait tentang materi yang telah dipelajari 

sebagai penilaian akhir pada Pelaksanaan siklus II. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Guru imemberikan ibeberapa isoal ikepada isiswa terkait dengan 

materi yang telah dipelajari  

b) Setelah iGuru imemberikan beberapa soal terkait materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, siswa mengerjakan beberapa 

buah soal dengan menggunakan metode Brainstorming.  

c) Siswa berdiskusi untuk menemukan dan merumuskan ide atau 

gagasan sesuai dengan soal yang sudah diberikan oleh guru, dan 

siswa imengemukakan ipendapatnya iberdasarkan iide iatau 

gagasan iyang idiperoleh.  

d) Siswa mengumpulkan hasil jawabannya dan Guru melakukan 

evaluasi terhadap ide atau gagasan iyang itelah idikumpulkan 

untuk imemilih iide iyang irelevan idan imembuang iide yang 

tidak irelevan.  

e) Menutup kegiatan pembelajaran 
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3) Kegiatan Penutup 

Sebelum ditutupnya kegiatan pembelajaran, guru dan siswa 

mengevaluasi pembelajaran siswa terkait tentang pokok bahasan semangat 

Menuntut Ilmu dan sub pokok bahasan yang telah dipelajari adalah materi 

Menuntut ilmu menurut Q.S. ‘Abasa/80:1-10. Kemudian, guru mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Tahap Observasi 

Untuk mengetahui kemampuan berpendapat siswa, digunakan alat-

alat pemantauan serta alat penilaian sehingga bisa digunakan menjadi alat 

ukur ikeberhasilan. iData ipenelitian iidiperoleh imelalui idokumentasi, 

lembar iobservasi baik iguru juga peserta didik. iPengamat dan  iguru akan 

melakukan ipengamatan iuntuk imemperoleh idata yang imeliputi, 

Keseriusan siswa dalam belajar, Mengamati kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa, dan Keaktifan siswa didalam kelas. Adapun Hasil observasi 

dari siklus II kemampuan Berpendapat siswa dengan metode brainstorming 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV. 8 Hasil Lembar Observasi Kemampuan Berpendapat Siswa Siklus III 

NO 
Aspek yang 

dinilai 

Skor 

Jumlah 
Persentase  

(%) 

Rata-

Rata Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1 Siswa Membuka 

pelajaran dengan 

berdoa 

4 4 8 

100 

100,00 

2 Siswa 

menyampaikan 

respon terhadap 

pertanyaan atau 

instruksi yang 

diberikan oleh 

guru 

4 4 8 

100 

3 Siswa belajar 

secara rapi, tertib, 

serta aman. 

4 4 8 

100 



89 

 

 

 

4 Siswa 

memperhatikan 

penjelasan perihal 

materi yang 

diajarkan serta 

mengungkapkan 

tentang tahapan 

pelaksanaan 

metode 

brainstorming 

serta memilih 

topik 

permasalahan atau 

persoalan yang 

akan dibahas 

4 4 8 

100 

5 Siswa memahami 

topik 

permasalahan atau 

persoalan yang 

akan dibahas 

4 4 8 

100 

6 Siswa berdiskusi 

bersama untuk 

mencari gagasan 

terkait topik 

permasalahan 

yang dibahas 

4 4 8 

100 

7 Guru 

mengevaluasi ide 

yang sudah 

dikumpulkan 

untuk memilih ide 

yang relevan serta 

membuang ide 

yang tidak relevan 

4 4 8 

100 

8 Pemberian  

kesimpulan untuk 

pembelajaran 

yang dilaksanakan 

4 4 8 

100 

Jumlah 32 32 64  
 

Skor Max  32 32  
 

 

% 100 100  
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Rata-Rata 100  
 

 

Keterangan Penilaian : 1) Kurang Aktif, 2) Cukup Aktif, 3) Aktif, dan 4) Sangat Aktif. 

Adapun hasil tes kemampuan berpendapat siswa pada akhir siklus III 

Tentang materi Menuntut Ilmu menurut Q.S. ‘Abasa/80:1-10 dengan 

menggunakan metode brainstorming dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel IV. 9 Penilaian Per Indikator Kemampuan Berpendapat Siswa Pada Siklus 

III 

No. Indikator Persentase Kategori 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan 

sesuai dengan topik pembahasan 

100% SANGAT 

BAIK 

2 
Keberanian dalam mengemukakan pendapat 100% SANGAT 

BAIK 

3 
Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 100% SANGAT 

BAIK 

4 
Kejelasan kata dan bahasa dalam 

pengungkapan pendapat 

100% SANGAT 

BAIK 

5 
Kesesuaian pendapat dengan topik 

pembahasan atau isi diskusi  

100% SANGAT 

BAIK 

RATA – RATA KESELURUHAN 100% BAIK 

Berdasarkan data tersebut, ikemampuan imengemukakan ipendapat 

siswa idengan imenggunakan imetode ibrainstorming pada siklus II 

menunjukkan bahwa kemampuan berpendapat isiswa idengan imenggunakan 

metode ibrainstorming sudah masuk ipada kategori “Sangat baik”, karena 

siswa sudah mulai terbiasa untuk belajar secara aktif dan berani untuk 

mengemukakan gagasan sesuai dengan pemikirannya dan tanpa terpaku pada 

buku sumber belajar. 

d. Tahap iAnalisis idan iRefleksi 

Tahap iini idimaksudkan iuntuk imengkaji isecara imenyeluruh 

tindakan iyang itelah idilakukan, berdasar pada idata iyang itelah terkumpul, 
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dan ikemudian imelakukan ievaluasi iguna imenyempurnakan tindakan 

yang sudah dilakukan pada siklus III. iSetelah ipeneliti idan iguru berdiskusi 

idengan imenggunakan data-data iyang sudah idiperoleh di lapangan, 

diketahui bahwa kemampuan berpendapat siswa pada siklus III 

Dikategorikan “Sangat Baik”, yaitu pada persentase 100%. iBerdasarkan 

lembar iobservasi, iterlihat ikemampuan imengemukakan ipendapat isiswa 

sudah mengalami ipeningkatan yang cukup baik, yaitu pada persentase 

100%. iDalam iproses ipembelajaran ipada siklus III, isiswa sudah iterlihat 

sangat iaktif, dapat berpartisipasi dengan ibaik. Kemudian, ikeaktifan 

belajar isiswa isudah iterlihat ipada isiklus ini.  

Tahapan Refleksi idimaksudkan iuntuk imengetahui iapakah 

tindakan iyang idilakukan idi isiklus iIII isudah imemenuhi iindikator 

pencapaian ikeberlasilan ipada ipenelitian iyang itelah idirancang 

sebelumnya. iDari ihasil irefleksi, idiperoleh iadanya ipeningkatan ilagi 

kemampuan iberpendapat isiswa di siklus III. Hal ini ditinjau dari siswa 

yang bisa untuk mengemukakan gagasannya yang sudah imencapai 

indikator iyang sudah iditetapkan. 

Sesuai ihasil irefleksi, ipenelitian di siklus III idikatakan berhasil 

sebab isudah memenuhi seluruh indikator keberhasilan tindakan yang sudah 

ditetapkan, yaitu adanya peningkatan kemampuan berpendapat siswa dan  

adanya peningkatan keaktifan belajar siswa. Hal tersebut membuat 

persentase kemampuan berpendapat siswa masuk kedalam kategori sangat 

baik, yaitu mencapai 100%, maka pelaksanaan tindakan disudahi pada 

Siklus III. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 

salahsatu siswa/i kelas IX A untuk mengetahui hasil proses belajar mengajar 

dengan menggunakan metode brainstorming, yang mana beliau 

menjelaskan : 
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“kami belajar Al-Qur’an Hadits menggunakan metode 

brainstorming cukup menyenangkan, karena dapat mengasah 

kemampuan berpikir dan membuat suasana belajar menjadi hidup 

dan aktif (Wawancara, 19 Maret 2022).” 

 

Berdasarkan hasil pengamatan disetiap siklus, hasil observasi 

kemampuan berpendapat dengan menggunakan imetode ibrainstorming 

imengalami peningkatan yang cukup baik, hal tersebut dapat ditunjukkan 

dalam lembar observasi pada siklus I secara keseluruhan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kemampuan berpendapat siswa berada pada kategori 

Sangat Baik. Jika dilihat dari perubahan siklus I sampai ke siklus III terdapat 

perubahan yang cukup sangat baik. 

Hasil observasi yang diperoleh  pada penelitian ini dirangkum dalam 

tabel dibawah ini : 

 

 

 

Tabel IV. 10 Hasil Lembar Observasi Kemampuan Berpendapat Siswa Pada Setiap 

Siklus 

Pertemuan 

Skor Kemampuan Berpendapat Jumlah 

Peningkatan 

(%) 
Siklus I Siklus II Siklus III 

I 78,1 87,5 100 21,9 

II 87,5 93,75 100 12,5 

Rata – Rata 82,81 90,63 100 11,5 

Sesuai ipenyajian itabel, bisa idiperoleh ihasil ibahwa keikutsertaan 

siswa di isetiap isiklus imengalami ipeningkatan, idari itabel idiketahui 

persentase ikeseluruhan disetiap siklus. Hal iini imenunjukkan ibahwa metode 

belajar brainstorming idapat imeningkatkan ikemampuan iberpendapat siswa 
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serta iperkembangan iintelektual isiswa ikelas iIX iA iMadrasah iTsanawiyah 

Negeri 1 Kota Sungai Penuh selama proses belajar mengajar. 

Adapun persentase kemampuan berpendapat isiswa ipada imata 

pelajaran iAl-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode belajar 

Brainstorming ipada isiklus iI sampai iSiklus III telah idisajikan ipada grafik 

berikut : 
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Gambar IV. 1 Grafik iPersentase iAktivitas iBelajar iSiswa iDengan iMetode 

Brainstorming 

 

Dari grafik tersebut, terjadi peningkatan kemampuan berpendapat 

isiswa idari siklus iI ike isiklus iII sebesar 7,8%. Sedangkan idari isiklus iII 

ike isiklus III meningkat sebesar 9,37% Pada siklus I sampai III, iKemampuan 

mengemukakan pendapat imengalami ipeningkatan iyang icukup ibaik, sudah 

masuk pada kategori sangat ibaik, karena siswa sudah iterbiasa dengan 

pembelajaran aktif yang dipusatkan pada siswa (student icenter). 

Sementara itu, untuk hasil Tes Kemampuan Berpendapat Siswa 

idengan Metode Brainstorming menggunakan teknik tes tulisan, yaitu ites 

iyang dilaksanakan isetiap iakhir isiklus. iTes iini ibertujuan iuntuk imelihat 

ikemampuan berpendapat isiswa. iAdapun ihasil ikemampuan iberpendapat 

isiswa ipada setiap akhir siklus bisa idilihat ipada itabel dibawah ini : 

Tabel IV. 11 Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpendapat Siswa Dengan Metode 

Brainstorming 

Tes Persentase (%) Kategori 

Siklus I 69,5 Baik 

Siklus II 84,5 Sangat Baik 

Siklus III 100 Sangat Baik 

Sebagaimana yang dijelaskan pada tabel diatas, dapat dilihat adanya 

peningkatan kemampuan berpendapat siswa dari siklus I sampai siklus III 

dengan peningkatan sebesar 23,3%. Peningkatan hasil kemampuan ini 

menunjukan indikator keberhasilan telah tercapai atau berhasil. Untuk lebih 

jelasnya, data persentase peningkatan kemampuan berpendapat siswa dari 

siklus I ke siklus III disajikan dalam diagram berikut : 
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Gambar IV. 2 Grafik Persentase Tes Kemampuan Berpendapat Siswa Dengan 

Metode Brainstorming 

Untuk persentase kemampuan berpendapat siswa pada masing-masing 

indikator berdasarkan hasil tes pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel IV. 12 Persentase Hasil Tes Kemampuan Berpendapat Siswa Dengan 

Metode Brainstorming Pada Setiap Siklus 

No. Indikator 
Persentase & Kategori 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 

Diskusi untuk menentukan 

ide atau gagasan sesuai 

dengan topik pembahasan 

100% 

(Sangat 

Baik) 

100% 

(Sangat Baik) 

100% (Sangat 

Baik) 

2 
Keberanian dalam 

mengemukakan pendapat 

80% (Baik) 82,5% 

(Sangat Baik)  

100% (Sangat 

Baik)  

3 
Kelancaran dalam 

mengemukakan pendapat 

70,5% 

(Cukup) 

74% (Baik) 100% (Sangat 

Baik) 
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4 

Kejelasan kata dan bahasa 

dalam pengungkapan 

pendapat 

70% 

(Cukup) 

80% (Sangat 

Baik) 

100% (Sangat 

Baik) 

5 

Kesesuaian pendapat 

dengan topik pembahasan 

atau isi diskusi  

72% 

(Cukup) 

86% (Sangat 

Baik) 

100% (Sangat 

Baik) 

 

C. Pembahasan 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian berbasis penelitian itindakan 

ikelas yang mana penelitian ini ibertujuan iuntuk imeningkatkan kemampuan 

iberpendapat siswa dengan imenggunakan imetode belajar Brainstorming 

ikelas IX A. iPenelitian Tindakan ikelas iyang idilaksanakan ioleh ipeneliti 

iini itelah isesuai idengan tahapan-tahapan pembelajaran imetode belajar 

iBrainstorming untuk dapat kemampuan berpendapat siswa. Aktivitas 

ipembelajaran dengan menerapkan metode belajar Brainstorming sudah 

memberikan perkembangan yang cukup efektif pada pelaksanaan proses 

pembelajaran iAl-Qur’an iHadits idi ikelas iIX A iMadrasah Tsanawiyah 

Negeri i1 iKota Sungai Penuh. iHal iini iterlihat iadanya ipeningkatan minat 

belajar isiswa iyaitu dengan imemakai imetode ibelajar iBrainstorming, sebab 

pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode belajar 

Brainstorming siswa sedemikian rupa terlihat aktif pada pembelajaran serta  

melatih ikemampuan iberpikir siswa isehingga isiswa bisa imeningkatkan 

kemampuan berpendapat atau curah gagasan siswa.  

Menurut idata iyang idiperoleh iselama ipenelitian, idapat idijelaskan 

bahwa ikemampuan iberpendapat isiswa idengan imenggunakan imetode 

pembelajaran ibrainstorming imengalami ipeningkatan idan iperkembangan 

dengan ibaik. iHal iini idapat idilihat ipada itabel iobservasi iaktivitas belajar 

siswa isecara ikeseluruhan. iTerlihat ipada isiklus iI idengan ikategori ibaik 

yaitu i82,81%. Kemudian, imengalami ipeningkatan iyang icukup ibaik pada 
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siklus iII iyaitu i90,63%, idan ipada isiklus iIII ikembali imeningkat idengan 

sangat ibaik iyang imencapai i100%. iDari ihasil ipenyajian itabel idan lembar 

ihasil ites ipada isetiap iindikatornya, idapat diketahui ibahwa ihasil tes 

ikemampuan iberpendapat isiswa imengalami peningkatan ipada isetiap 

siklusnya. Pada isiklus iI, ihasil ikemampuan imengemukakan ipendapat 

siswa imenunjukkan iangka 69,5% iyang itergolong icukup. Pada siklus II, 

kemampuan iberpendapat siswa meningkat isebesar 84,5% idan itergolong 

sangat ibaik. iSementara, ipada isiklus iIII ikemampuan iberpendapat isiswa 

juga ikembali imeningkat idengan icukup ibaik iyaitu imencapai 100%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode belajar 

brainstorming dapat meningkatkan kemampuan berpendapat dan 

meningkatkan keaktifan belajar siswa di dalam kelas. Hal ini dibuktikan 

dengan guru menerapkan metode pembelajaran yang berbeda-beda tergantung 

materi yang disampaikan, dan pembelajaran juga sudah memusatkan pada 

pendekatan student center atau pendekatan yang berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada setiap siklus, kemampuan berpendapat 

siswa telah mencapai predikat yang sangat baik, dimana pada Siklus I 

mencapai persentase 82,81%, kemudian pada Siklus II mengalami 

peningkatan yang mencapai 90,63%, dan pada Siklus III kembali meningkat 

yang mencapai angka 100%. Sementara itu, untuk hasil tes kemampuan 

berpendapat siswa telah mencapai predikat yang sangat baik, yaitu pada Siklus 

I mencapai persentase 69,5%, kemudian pada Siklus II mengalami 

peningkatan yang mencapai 84,5%, dan pada Siklus III kembali meningkat 

yang mencapai angka 100%. Jadi, penggunaan metode belajar brainstorming 

dapat meningkatkan kemampuan berpendapat dan meningkatkan keaktifan 

belajar siswa di dalam kelas dalam waktu yang sangat singkat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini memberikan beberapa saran 

berikut ini :  

1. Pada proses pembelajaran, guru hendaknya memantau setiap siswa serta 

mendorong isiswa iuntuk iaktif idalam ipembelajaran. Disamping itu, 

penggunaan metode yang beaneka ragam guna untuk pengembangan pada 

proses pembelajaran serta tidak hanya memakai metode ceramah dan  
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brainstorming saja, namun perlu juga menggunakan metode-metode yang 

bervariasi yang mampu membentuk siswa menjadi aktif dalam belajar dan  

bisa imeningkatkan ikemampuan imengemukakan ipendapat isiswa idalam 

mengikuti ipembelajaran.  

2. Bagi isiswa, sudah menjadi kebiasaan yang konstan untuk bertanya, 

memberikan ipengetahuan, idan isaling menghormati dengan teman untuk 

mendapatkan ipengetahuan iyang imaksimal. iSiswa tidak perlu iragu untuk 

mengemukakan iatau mengemukakan ipendapat selama proses 

pembelajaran.  

3. Bagi isekolah, iagar imelengkapi isarana idan prasarana iyang idapat 

menunjang iproses ipembelajaran dalam rangka imeningkatkan ipotensi 

siswa idan isekolah.  

4. Untuk ipeneliti selanjutnya, mereka idapat imenerapkan imetode iini ke 

topik ilain idan ikonten ipembelajaran ilainnya. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



 

 

 

 

Lampiran I : Kalender Pendidikan 

KALENDER PENDIDIKAN TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

SEMESTER GENAP 

MTs Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Januari '2022 Februari '2022 Maret ' 2022 

M S S R K  J S M S S R K J S M S S R K J S 

       1    1 2 3 4 5    1 2 3 4 5 

2 3 4 5 6 7 8 6 7 8 9 10 11 12 6 7 8 9 10 11 12 

9 10 11 12 13 14 15 13 14 15 16 17 18 19 13 14 15 16 17 18 19 

16 17 18 19 20 21 22 20 21 22 23 24 25 26 20 21 22 23 24 25 26 

23 24 25 26 27 28 29 27 28       27 28 29 30 31    

30 31                         

Total Hari : 31 Total Hari : 28 Total Hari : 31 

Hari Efektif : 24 Hari Efektif : 23 Hari Efektif : 19 

Keterangan Keterangan Keterangan 

1 Tahun Baru Masehi  1 Tahun Baru Imlek 1 
Pringatan Isra Mi'raj Nabi Muhammad 

SAW 

3 

Hari HAB Kementrian Agama 

  
   

 
3 hari Raya Nyepi  

4 

Awal  Semester Genap 

2021/2022     
21-26 Pelaksanaan UAMBN  

April 2022 Mei ' 2022 Juni ' 2022 

M S S R K J S M S S R K J S M S S R K J S 

      1 2 1 2 3 4 5 6 7     1 2 3 4 

3 4 5 6 7 8 9 8 9 10 11 12 13 14 5 6 7 8 9 10 11 

1

0 
11 12 13 14 15 16 15 16 17 18 19 20 21 12 13 14 15 16 17 18 

1

7 
18 19 20 21 22 23 22 23 24 25 26 27 28 19 20 21 22 23 24 25 

2

4 
25 26 27 28 29 30 29 30 31      26 27 28 29 30    

Total Hari : 30      Total Hari : 31      Total Hari : 30 

Hari Efektif : 18         Hari Efektif : 16         Hari Efektif : 0 

Keterangan    Keterangan 

  
Keterangan 

1-2 
Libur menyambut bulan Puasa 

Ramadhan 
1 Hari Buruh 1 Hari Pancasila 

15 

Hari Jumat Agung/Wafat Isa Al 

Masih 2-7 Libur Hari Raya Idul Fitri  
  1-11 

Penilaian akhir semester genap 

2021/2022 

  
16  

17 
pembagian Rapor semester 

genap 
 

    

 

26 
 

21-30 

Libur Semester Genap 

2021/2022  

    30-31 Penilaian akhir semester genap 2021/2022      

 



 

 

 

 

Lampiran II : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I Pertemuan I  

Siklus/Pertemuan  : I/I 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadits 

Kelas/Semester  : IX/II (Genap) 

Materi Pokok  : Menepatkan Bacaan Gharib dalam Al-Qur’an 

Sub-Materi  : Mad 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (SK)/ Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati idan mengamalkan iajaran agamanya 

2. Menunjukkan sikap ijujur, idisiplin, itanggung ijawab, ipeduli (toleransi, 

gotong iroyong), isantun, idan ipercaya idiri untuk iberinteraksi isecara 

efektif idengan pergaulan dan ilingkungan isosial idan ialam yang ada di 

dalamnya. 

3. Memperoleh pengetahuan (fakta, konsep, idan iprosedur) iberdasarkan rasa 

iingin itahunya itentang iilmu ipengetahuan, iteknologi, iseni, dan budaya 

iterkait ifenomena idan ikejadian itampak imata. 

4. Mencoba, mencerna, idan menyajikan gagasan yang sama baik idalam 

ranah ikonkret (memanfaatkan, menganalisis, imerangkai, imemodifikasi, 

dan mencipta) maupun iranah iabstrak i (menulis, imembaca, menghitung, 

menggambar, idan imengarang) berdasarkan apa iyang idipelajari idi 

sekolah idan isumber ilain dalam suatu pendapat/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menghayati keutamaan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu Tajwid 

2. Memahami ketentuan bacaan Gharib dalam Al-qur’an (Mad/Qashr). 

3. Mempraktikkan bacaan Mad/Qashr  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Membiasakan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid 

2. Menjelaskan pengertian bacaan Gharib dalam Al-Qur’an (Mad/Qashr). 



 

 

 

 

3. Mengidentifikasi bacaan Gharib yang ada dalam Al-Qur’an (Mad/Qashr). 

4. Menerapkan bacaan Mad/Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

5. Menganalisis dan membandingkan bacaan Mad/Qashr. 

6. Mendemonstrasikan bacaan Mad/Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, 

melalui metode brainstorming dan ceramah, peserta didik mampu : 

1. Membiasakan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid 

2. Menjelaskan pengertian bacaan Gharib dalam Al-Qur’an (Mad/Qashr). 

3. Mengidentifikasi bacaan Gharib yang ada dalam Al-Qur’an (Mad/Qashr). 

4. Menerapkan bacaan Mad/Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

5. Menganalisis dan membandingkan bacaan Mad/Qashr. 

6. Mendemonstrasikan bacaan Mad/Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

E. Materi Pokok Membelajaran 

Menepatkan bacaan Gharib dalam Al-Qur’an Membentuk sikap cermat 

Mad/Qashr) 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Brainstorming 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX Kemenag RI 

2020 

2. Buku Pegangan Siswa Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX 

3. Al-Qur’an dan Terjemahannya 

4. Buku Penunjang lainnya yang sesuai 

5. Media Cetak dan Elektronik yang sesuai dengan materi 

6. Lingkungan sekitar yang mendukung 

 



 

 

 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan salam serta menyapa siswa 

b. Guru meninjau kesiapan peserta didik dengan meninjau kedatangan. 

c. Mengajak siswa untuk berdo’ a 

d. Membagikan apersepsi pembelajaran dengan mengadakan tanya jawab 

serta motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi 

e. Guru mengantarkan tujuan pendidikan yang hendak dipelajari 

2. Kegiatan Inti (40 menit) 

a. Mengamati : 

1) Guru membagi siswa dalam sekian banyak kelompok, sesudah 

siswa terbagi dalam kelompok, sesudah itu masing-masing 

kelompok memutuskan ketua kelompok 

2) Guru memaparkan peraturan penerapan brainstorming kepada 

siswa serta topik bahasan ataupun kasus yang akan dikaji 

b. Menanya  

Guru meminta siswa menanyakan hal- hal yang belum dimengerti 

mengenai langkah-langkah penerapan Brainstorming 

c. Mengeksplorasi 

1) Guru menulis topik bahasan ataupun kasus yang hendak dikaji pada 

papan tulis, ialah tentang Menepatkan teks Gharib dalam Al- Qur’ 

an Membentuk perilaku cermat (Mad) 

2) Guru membimbing siswa membaca dengan seksama teks tentang 

Menepatkan teks Gharib dalam Al- Qur’ an Membentuk perilaku 

cermat (Mad) 

3) Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide ataupun 

pendapatnya mengenai Menepatkan teks Gharib dalam Al- Qur’ an 

Membentuk perilaku cermat (Mad) 



 

 

 

 

d. Konfirmasi 

Guru memandu kelas untuk mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

siswa untuk memilah ide yang relevan serta membuang ide yang tidak 

relevan  

3. Penutup  

a. Guru serta peserta didik merumuskan hasil pembelajaran 

b. Guru mengadakan penilaian berupa tes lisan 

c. Guru merancang tindak lanjut dengan menginformasikan kepada siswa 

terkait pembelajaran selanjutnya serta meminta siswa untuk belajar 

dirumah 

d. Guru bersama dengan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah serta mengakhiri pertemuan dengan tuturan salam 

serta berdoa. 

PENILAIAN 

Sikap Spiritual 

Teknik Penilaian : Penilaian Diri. 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri. 

Kisi-kisi :  

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Doa sebelum dan sesudah belajar Terlampir 

2 Bersyukur atas pemberian Tuhan Terlampir 

3 Salam sebelum dan sesudah komentar/pernyataan Terlampir 

4 Melindungi lingkungan sekitar rumah, sekolah dan masyarakat Terlampir 

Sikap sosial 

Teknik Penilaian : Penilaian Antar Peserta Didik. 

Bentuk Instrumen : Lembar antar peserta didik 

Kisi-kisi :  



 

 

 

 

No Sikap/Nilai Instrumen 

1. Jangan menyela pembicaraan Terlampir 

2. Jangan berkata kotor, kasar dan sombong. Terlampir 

3. Jangan meludah Terlampir 

4. Jangan memotong pembicaraan Terlampir 

5. Ucapkan terima kasih setelah mendapat bantuan dari orang lain Terlampir 

6. Berperilaku 3S (salam, senyum, sapa) Terlampir 

7. Meminta izin untuk memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain 

Terlampir 

Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen :  Tes Lisan 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi  

Sungai Penuh,  2022 

 

Guru Al-Qur’an Hadits 
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Lampiran III : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I Pertemuan 

II 

 

Siklus/Pertemuan  : I/II 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadits 

Kelas/Semester  : IX/II (Genap) 

Materi Pokok  : Menepatkan Bacaan Gharib dalam Al-Qur’an 

Sub-Materi  : Qashr 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (SK)/ Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 

2. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri untuk berinteraksi secara efektif 

dengan pergaulan dan lingkungan sosial dan alam yang ada di dalamnya. 

3. Memperoleh pengetahuan (fakta, konsep, dan prosedur) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mencerna, dan menyajikan gagasan yang sama baik dalam ranah 

konkret (memanfaatkan, menganalisis, merangkai, memodifikasi, dan 

mencipta) maupun ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) berdasarkan apa yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain dalam suatu pendapat/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menghayati keutamaan membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu Tajwid 

2. Memahami ketentuan bacaan Gharib dalam Al-Qur’an (Qashr). 

3. Mempraktikkan bacaan Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 



 

 

 

 

1. Membiasakan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid 

2. Menjelaskan pengertian bacaan Gharib dalam Al-Qur’an (Qashr). 

3. Mengidentifikasi bacaan Gharib yang ada dalam Al-Qur’an (Qashr). 

4. Menerapkan bacaan Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

5. Menganalisis dan membandingkan bacaan Qashr. 

6. Mendemonstrasikan bacaan Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, 

melalui metode brainstorming dan ceramah, peserta didik mampu : 

1. Membiasakan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid 

2. Menjelaskan pengertian bacaan Gharib dalam Al-Qur’an (Qashr). 

3. Mengidentifikasi bacaan Gharib yang ada dalam Al-Qur’an (Qashr). 

4. Menerapkan bacaan Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

5. Menganalisis dan membandingkan bacaan Qashr. 

6. Mendemonstrasikan bacaan Qashr yang ada didalam Al-Qur’an  

E. Materi Pokok Membelajaran 

Menepatkan bacaan Gharib dalam Al-Qur’an Membentuk sikap cermat (Qashr) 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Brainstorming 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX Kemenag RI 

2020 

2. Buku Pegangan Siswa Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX 

3. Al-Qur’an dan Terjemahannya 

4. Buku Penunjang lainnya yang sesuai 

5. Media Cetak dan Elektronik yang sesuai dengan materi 

6. Lingkungan sekitar yang mendukung 



 

 

 

 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan menyapa siswa 

b. Guru memeriksa kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran. 

c. Mengajak siswa untuk berdo’a 

d. Memberikan apersepsi pembelajaran dengan melakukan tanya jawab 

dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

2. Kegiatan Inti (40 menit) 

a. Mengamati : 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setelah siswa 

terbagi dalam kelompok, kemudian tiap kelompok menentukan 

ketua kelompok 

2) Guru menjelaskan aturan pelaksanaan brainstorming kepada siswa 

dan topik bahasan atau permasalahan yang akan dikaji 

b. Menanya  

Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

mengenai langkah-langkah pelaksanaan Brainstorming 

c. Mengeksplorasi 

1) Guru menulis topik bahasan atau permasalahan yang akan dikaji 

pada papan tulis, yaitu tentang Menepatkan bacaan Gharib dalam 

Al-Qur’an Membentuk sikap cermat (Imalah, Isymam, Tashil, Naql, 

Mad/Qashr) 

2) Guru membimbing siswa membaca dengan seksama teks tentang 

Menepatkan bacaan Gharib dalam Al-Qur’an Membentuk sikap 

cermat (Imalah, Isymam, Tashil, Naql, Mad/Qashr) 



 

 

 

 

3) Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide atau 

pendapatnya mengenai Menepatkan bacaan Gharib dalam Al-

Qur’an Membentuk sikap cermat (Imalah, Isymam, Tashil, Naql, 

Mad/Qashr) 

d. . Konfirmasi 

1) Guru memandu kelas untuk mengevaluasi ide yang telah 

dikumpulkan siswa untuk memilih ide yang relevan dan membuang 

ide yang tidak relevan  

3. Penutup  

a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 

b. Guru mengadakan evaluasi berbentuk tes lisan 

c. Guru merencanakan tindak lanjut dengan menginformasikan kepada 

siswa terkait pembelajaran berikutnya dan meminta siswa untuk belajar 

dirumah. 

d. Guru bersama dengan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam 

dan berdoa. 

PENILAIAN 

Sikap Spiritual 

Teknik Penilaian : Penilaian Diri. 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri. 

Kisi-kisi :  

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Doa sebelum dan sesudah belajar Terlampir 

2 Bersyukur atas pemberian Tuhan Terlampir 

3 Salam sebelum dan sesudah komentar/pernyataan Terlampir 

4 Melindungi lingkungan sekitar rumah, sekolah dan masyarakat Terlampir 



 

 

 

 

Sikap sosial 

Teknik Penilaian : Penilaian Antar Peserta Didik. 

Bentuk Instrumen : Lembar antar peserta didik 

Kisi-kisi :  

No Sikap/Nilai Instrumen 

1. Jangan menyela pembicaraan Terlampir 

2. Jangan berkata kotor, kasar dan sombong. Terlampir 

3. Jangan meludah Terlampir 

4. Jangan memotong pembicaraan Terlampir 

5. Ucapkan terima kasih setelah mendapat bantuan dari orang lain Terlampir 

6. Berperilaku 3S (salam, senyum, sapa) Terlampir 

7. Meminta izin untuk memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain 

Terlampir 

Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen :  Tes Lisan 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi  

Sungai Penuh,  2022 

 

Guru Al-Qur’an Hadits 
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SOAL TES PTK SIKLUS I  

1. Sebutkan Macam – Macam Mad Minimal 5 (Lima) Buah! 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  

2. Apa Pengertian Qashr dan Sebutkan Macam-Macam Qashr ! 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

   

3. Sebutkan Contoh Surah dan Ayat yang Terdapat Bacaan Qashr! 

 ......................................................................................................  

 ......................................................................................................  

 ......................................................................................................  

  



 

 

 

 

Lampiran IV : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II Pertemuan 

I 

  

Siklus/Pertemuan  : II/I 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadits 

Kelas/Semester  : IX/II (Genap) 

Materi Pokok  : Semangat Menuntut Ilmu  

Sub-Materi  : Menuntut Ilmu dalam Q.S. Al-Mujadalah/58:11   

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

 

 

A. Standar Kompetensi (SK)/ Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 

2. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri untuk berinteraksi secara efektif 

dengan pergaulan dan lingkungan sosial dan alam yang ada di dalamnya. 

3. Memperoleh pengetahuan (fakta, konsep, dan prosedur) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mencerna, dan menyajikan gagasan yang sama baik dalam ranah 

konkret (memanfaatkan, menganalisis, merangkai, memodifikasi, dan 

mencipta) maupun ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) berdasarkan apa yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain dalam suatu pendapat/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menghayati bahwa Allah meninggikan derajat orang yang beriman dan 

berilmu 

2. Mengamalkan perilaku semangat menuntut ilmu dalam belajar 

3. Memahami isi kandungan Q.S. Al-Mujadalah/58:11  

 

 



 

 

 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Meyakini kebenaran isi Al-Qur’an tentang kedudukan yang tinggi bagi 

orang yang beriman dan berilmu 

2. Menunjukkan sikap orang yang beriman dan berilmu 

3. Membiasakan bersikap sebagai orang yang beriman dan berilmu. 

4. Membaca, Mengartikan, dan menganalisis kandungan Q.S. Al-

Mujadalah/58:11 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, 

melalui metode brainstorming dan ceramah, peserta didik mampu : 

1. Meyakini kebenaran isi Al-Qur’an tentang kedudukan yang tinggi bagi 

orang yang beriman dan berilmu 

2. Menunjukkan sikap orang yang beriman dan berilmu 

3. Membiasakan bersikap sebagai orang yang beriman dan berilmu. 

4. Membaca, Mengartikan, dan menganalisis kandungan Q.S. Al-

Mujadalah/58:11 

E. Materi Pokok Membelajaran 

Semangat Menuntut Ilmu untuk meraih martabat Mulia dalam Q.S Al-

Mujadalah ayat 11 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Brainstorming 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX Kemenag RI 

2020 

2. Buku Pegangan Siswa Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX 

3. Al-Qur’an dan Terjemahannya 

4. Buku Penunjang lainnya yang sesuai 



 

 

 

 

5. Media Cetak dan Elektronik yang sesuai dengan materi 

6. Lingkungan sekitar yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan salam serta menyapa siswa 

b. Guru meninjau kesiapan peserta didik dengan meninjau kedatangan. 

c. Mengajak siswa untuk berdo’ a 

d. Membagikan apersepsi pembelajaran dengan mengadakan tanya jawab 

serta motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi Menuntut Ilmu 

e. Guru mengantarkan tujuan pendidikan yang hendak dipelajari 

2. Kegiatan Inti (40 menit) 

a. Mengamati : 

1) Guru membagi siswa dalam sekian banyak kelompok, sesudah siswa 

terbagi dalam kelompok, sesudah itu masing- masing kelompok 

memutuskan ketua kelompok 

2) Guru memaparkan peraturan penerapan brainstorming kepada siswa 

serta topik bahasan ataupun kasus yang akan dikaji 

b. Menanya  

Guru meminta siswa menanyakan hal- hal yang belum dimengerti 

mengenai langkah- langkah penerapan Brainstorming 

c. Mengeksplorasi 

1) Guru menulis topik bahasan ataupun kasus yang hendak dikaji pada 

papan tulis, ialah tentang Menuntut Ilmu dalam Q.S Al-Mujadalah 

ayat 11 

2) Guru membimbing siswa membaca dengan seksama teks tentang 

Menuntut Ilmu dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 

3) Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide ataupun 

pendapatnya mengenai pentingnya Menuntut Ilmu dalam Islam  



 

 

 

 

d. Konfirmasi 

Guru memandu kelas untuk mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

siswa untuk memilah ide yang relevan serta membuang ide yang tidak 

relevan  

3. Penutup  

a. Guru serta peserta didik merumuskan hasil pembelajaran 

b. Guru mengadakan penilaian berupa tes lisan 

c. Guru merancang tindak lanjut dengan menginformasikan kepada siswa 

terkait pembelajaran selanjutnya serta meminta siswa untuk belajar 

dirumah 

d. Guru bersama dengan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca 

hamdalah serta mengakhiri pertemuan dengan tuturan salam serta 

berdoa. 

 

PENILAIAN 

Sikap Spiritual 

Teknik Penilaian : Penilaian Diri. 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri. 

Kisi-kisi :  

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Doa sebelum dan sesudah belajar Terlampir 

2 Bersyukur atas pemberian Tuhan Terlampir 

3 Salam sebelum dan sesudah komentar/pernyataan Terlampir 

4 Melindungi lingkungan sekitar rumah, sekolah dan masyarakat Terlampir 

Sikap sosial 

Teknik Penilaian : Penilaian Antar Peserta Didik. 

Bentuk Instrumen : Lembar antar peserta didik 



 

 

 

 

Kisi-kisi :  

No Sikap/Nilai Instrumen 

1. Jangan menyela pembicaraan Terlampir 

2. Jangan berkata kotor, kasar dan sombong. Terlampir 

3. Jangan meludah Terlampir 

4. Jangan memotong pembicaraan Terlampir 

5. Ucapkan terima kasih setelah mendapat bantuan dari orang lain Terlampir 

6. Berperilaku 3S (salam, senyum, sapa) Terlampir 

7. Meminta izin untuk memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain 

Terlampir 

Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen :  Tes Lisan 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi  

Sungai Penuh,  2022 

 

Guru Al-Qur’an Hadits 

 

 

 

 

 

YUYASRIL, S.Ag., S.Pd.I. 

NIP. 197010152000031004 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

 

 

 

 

HENDRI BAHTERA, S.Pd. 

NIP. 197205072006041013 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

SATYA WIRANATA 

NIM. 201180107 

  



 

 

 

 

Lampiran V: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II Pertemuan II 

 

Siklus/Pertemuan  : II/II 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadits 

Kelas/Semester  : IX/II (Genap) 

Materi Pokok  : Semangat Menuntut Ilmu  

Sub-Materi  : Konsep Ilmu dalam Islam  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

 

 

A. Standar Kompetensi (SK)/ Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 

2. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri untuk berinteraksi secara efektif 

dengan pergaulan dan lingkungan sosial dan alam yang ada di dalamnya. 

3. Memperoleh pengetahuan (fakta, konsep, dan prosedur) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mencerna, dan menyajikan gagasan yang sama baik dalam ranah 

konkret (memanfaatkan, menganalisis, merangkai, memodifikasi, dan 

mencipta) maupun ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) berdasarkan apa yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain dalam suatu pendapat/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menghayati bahwa Allah meninggikan derajat orang yang beriman dan 

berilmu 

2. Mengamalkan perilaku semangat menuntut ilmu dalam belajar 

3. Menunjukkan perilaku orang yang menghargai ilmu 

 

 



 

 

 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Meyakini kebenaran isi Al-Qur’an tentang kedudukan yang tinggi bagi 

orang yang beriman dan berilmu 

2. Menunjukkan sikap orang yang beriman dan berilmu 

3. Membiasakan bersikap sebagai orang yang beriman dan berilmu. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, 

melalui metode brainstorming dan ceramah, peserta didik mampu : 

1. Meyakini kebenaran isi Al-Qur’an tentang kedudukan yang tinggi bagi 

orang yang beriman dan berilmu 

2. Menunjukkan sikap orang yang beriman dan berilmu 

3. Membiasakan bersikap sebagai orang yang beriman dan berilmu. 

E. Materi Pokok Membelajaran 

Konsep Ilmu Dalam Islam 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Brainstorming 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX Kemenag RI 

2020 

2. Buku Pegangan Siswa Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX 

3. Al-Qur’an dan Terjemahannya 

4. Buku Penunjang lainnya yang sesuai 

5. Media Cetak dan Elektronik yang sesuai dengan materi 

6. Lingkungan sekitar yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan salam serta menyapa siswa 



 

 

 

 

b. Guru meninjau kesiapan peserta didik dengan meninjau kedatangan. 

c. Mengajak siswa untuk berdo’ a 

d. Membagikan apersepsi pembelajaran dengan mengadakan tanya jawab 

serta motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi Menuntut Ilmu 

e. Guru mengantarkan tujuan pendidikan yang hendak dipelajari 

2. Kegiatan Inti (40 menit) 

a. Mengamati : 

1) Guru membagi siswa dalam sekian banyak kelompok, sesudah 

siswa terbagi dalam kelompok, sesudah itu masing- masing 

kelompok memutuskan ketua kelompok 

2) Guru memaparkan peraturan penerapan brainstorming kepada 

siswa serta topik bahasan ataupun kasus yang akan dikaji 

b. Menanya  

Guru meminta siswa menanyakan hal- hal yang belum dimengerti 

mengenai langkah-langkah penerapan Brainstorming 

c. Mengeksplorasi 

1) Guru menulis topik bahasan ataupun kasus yang hendak dikaji pada 

papan tulis, ialah tentang tentang Menuntut Ilmu dalam Q.S Al-

Mujadalah ayat 11 

2) Guru membimbing siswa membaca dengan seksama teks tentang 

Menuntut Ilmu dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 

3) Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide ataupun 

pendapatnya mengenai Menuntut Ilmu dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 

11 

d. Konfirmasi 

Guru memandu kelas untuk mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

siswa untuk memilah ide yang relevan serta membuang ide yang tidak 

relevan  



 

 

 

 

3. Penutup  

a. Guru serta peserta didik merumuskan hasil pembelajaran 

b. Guru mengadakan penilaian berupa tes lisan 

c. Guru merancang tindak lanjut dengan menginformasikan kepada siswa 

terkait pembelajaran selanjutnya serta meminta siswa untuk belajar 

dirumah.  

d. Guru bersama dengan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca 

hamdalah serta mengakhiri pertemuan dengan tuturan salam serta 

berdoa. 

 

PENILAIAN 

Sikap Spiritual 

Teknik Penilaian : Penilaian Diri. 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri. 

Kisi-kisi :  

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Doa sebelum dan sesudah belajar Terlampir 

2 Bersyukur atas pemberian Tuhan Terlampir 

3 Salam sebelum dan sesudah komentar/pernyataan Terlampir 

4 Melindungi lingkungan sekitar rumah, sekolah dan masyarakat Terlampir 

Sikap sosial 

Teknik Penilaian : Penilaian Antar Peserta Didik. 

Bentuk Instrumen : Lembar antar peserta didik 

Kisi-kisi :  

No Sikap/Nilai Instrumen 

1. Jangan menyela pembicaraan Terlampir 

2. Jangan berkata kotor, kasar dan sombong. Terlampir 



 

 

 

 

3. Jangan meludah Terlampir 

4. Jangan memotong pembicaraan Terlampir 

5. Ucapkan terima kasih setelah mendapat bantuan dari orang lain Terlampir 

6. Berperilaku 3S (salam, senyum, sapa) Terlampir 

7. Meminta izin untuk memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain 

Terlampir 

Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen :  Tes Lisan 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi  

Sungai Penuh,  2022 

 

Guru Al-Qur’an Hadits 

 

 

 

 

 

YUYASRIL, S.Ag., S.Pd.I. 

NIP. 197010152000031004 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

 

 

 

 

 

HENDRI BAHTERA, S.Pd. 

NIP. 197205072006041013 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

SATYA WIRANATA 

NIM. 201180107 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

SOAL TES PTK SIKLUS II  

 

1. Jelaskan Alasanmu Seberapa Pentingkah Ilmu Bagi Seluruh Manusia! 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  

2. Apa Hadits Yang Terkait Menuntut Ilmu! 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

 

3. Sebutkan sikap yang harus dimiliki seorang pelajar dalam Menuntut 

Ilmu! 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran VI : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus III Pertemuan 

I  

 

Siklus/Pertemuan  : III/I 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadits 

Kelas/Semester  : IX/II (Genap) 

Materi Pokok  : Semangat Menuntut Ilmu  

Sub-Materi  : Menuntut Ilmu dalam Q.S. ‘Abasa/80:1-10   

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

 

 

A. Standar Kompetensi (SK)/ Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 

2. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri untuk berinteraksi secara 

efektif dengan pergaulan dan lingkungan sosial dan alam yang ada di 

dalamnya. 

3. Memperoleh pengetahuan (fakta, konsep, dan prosedur) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mencerna, dan menyajikan gagasan yang sama baik dalam 

ranah konkret (memanfaatkan, menganalisis, merangkai, memodifikasi, 

dan mencipta) maupun ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) berdasarkan apa yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain dalam suatu pendapat/teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menghayati bahwa Allah meninggikan derajat orang yang beriman dan 

berilmu 

2. Mengamalkan perilaku semangat menuntut ilmu dalam belajar 

3. Memahami isi kandungan Q.S. ‘Abasa /80:1-10  



 

 

 

 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Meyakini kebenaran isi Al-Qur’an tentang kedudukan yang tinggi bagi 

orang yang beriman dan berilmu 

2. Menunjukkan sikap orang yang beriman dan berilmu 

3. Membiasakan bersikap sebagai orang yang beriman dan berilmu. 

4. Membaca, Mengartikan, dan menganalisis kandungan Q.S. ‘Abasa 

/80:1-10 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan, 

melalui metode brainstorming dan ceramah, peserta didik mampu : 

1. Meyakini kebenaran isi Al-Qur’an tentang kedudukan yang tinggi bagi 

orang yang beriman dan berilmu 

2. Menunjukkan sikap orang yang beriman dan berilmu 

3. Membiasakan bersikap sebagai orang yang beriman dan berilmu. 

4. Membaca, Mengartikan, dan menganalisis kandungan Q.S. ‘Abasa 

/80:1-10 

E. Materi Pokok Membelajaran 

Semangat Menuntut Ilmu untuk meraih martabat Mulia dalam Q.S. ‘Abasa 

/80:1-10 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Brainstorming 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX Kemenag 

RI 2020 

2. Buku Pegangan Siswa Mapel Al-Qur’an Hadits MTs Kelas IX 

3. Al-Qur’an dan Terjemahannya 



 

 

 

 

4. Buku Penunjang lainnya yang sesuai 

5. Media Cetak dan Elektronik yang sesuai dengan materi 

6. Lingkungan sekitar yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Membuka pembelajaran dengan salam serta menyapa siswa 

b. Guru meninjau kesiapan peserta didik dengan meninjau 

kedatangan. 

c. Mengajak siswa untuk berdo’ a 

d. Membagikan apersepsi pembelajaran dengan mengadakan tanya 

jawab serta motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi 

Menuntut Ilmu 

e. Guru mengantarkan tujuan pendidikan yang hendak dipelajari 

2. Kegiatan Inti (40 menit) 

a. Mengamati : 

1) Guru membagi siswa dalam sekian banyak kelompok, sesudah 

siswa terbagi dalam kelompok, sesudah itu masing- masing 

kelompok memutuskan ketua kelompok 

2) Guru memaparkan peraturan penerapan brainstorming kepada 

siswa serta topik bahasan ataupun kasus yang akan dikaji 

b. Menanya  

Guru meminta siswa menanyakan hal- hal yang belum dimengerti 

mengenai langkah- langkah penerapan Brainstorming 

c. Mengeksplorasi 

1) Guru menulis topik bahasan ataupun kasus yang hendak dikaji 

pada papan tulis, ialah tentang Menuntut Ilmu dalam Q.S. 

‘Abasa /80:1-10 



 

 

 

 

2) Guru membimbing siswa membaca dengan seksama teks 

tentang Menuntut Ilmu dalam Q.S. ‘Abasa /80:1-10 

3) Guru membimbing siswa untuk mengemukakan ide ataupun 

pendapatnya mengenai pentingnya Menuntut Ilmu dalam Islam  

d. Konfirmasi 

Guru memandu kelas untuk mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

siswa untuk memilah ide yang relevan serta membuang ide yang tidak 

relevan  

3. Penutup  

a. Guru serta peserta didik merumuskan hasil pembelajaran 

b. Guru mengadakan penilaian berupa tes lisan 

c. Guru merancang tindak lanjut dengan menginformasikan kepada 

siswa terkait pembelajaran selanjutnya serta meminta siswa untuk 

belajar dirumah 

d. Guru bersama dengan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah serta mengakhiri pertemuan dengan tuturan 

salam serta berdoa. 

PENILAIAN 

Sikap Spiritual 

Teknik Penilaian : Penilaian Diri. 

Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri. 

Kisi-kisi :  

No. Sikap/Nilai Instrumen 

1 Doa sebelum dan sesudah belajar Terlampir 

2 Bersyukur atas pemberian Tuhan Terlampir 

3 Salam sebelum dan sesudah komentar/pernyataan Terlampir 

4 Melindungi lingkungan sekitar rumah, sekolah dan masyarakat Terlampir 



 

 

 

 

Sikap sosial 

Teknik Penilaian : Penilaian Antar Peserta Didik. 

Bentuk Instrumen : Lembar antar peserta didik 

Kisi-kisi :  

No Sikap/Nilai Instrumen 

1. Jangan menyela pembicaraan Terlampir 

2. Jangan berkata kotor, kasar dan sombong. Terlampir 

3. Jangan meludah Terlampir 

4. Jangan memotong pembicaraan Terlampir 

5. Ucapkan terima kasih setelah mendapat bantuan dari orang lain Terlampir 

6. Berperilaku 3S (salam, senyum, sapa) Terlampir 

7. Meminta izin untuk memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang lain 

Terlampir 

Pengetahuan 

Teknik Penilaian : Tes  

Bentuk Instrumen :  Tes Lisan 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi  

Sungai Penuh,  2022 

 

Guru Al-Qur’an Hadits 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Kota Sungai Penuh 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

YUYASRIL, S.Ag., S.Pd.I. 

NIP. 197010152000031004 

 

 

HENDRI BAHTERA, S.Pd. 

NIP. 197205072006041013 

 

SATYA WIRANATA 

NIM. 201180107 

SOAL TES PTK SIKLUS III 

 

1. Bagaimana sikap yang harus kita terapkan oleh seorang yang 

mengajarkan kebaikan kepada kita sesuai dengan Q.S. ‘Abasa ayat 1-

10! 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  

2. Apa saja etika dalam pengajaran sesuai dengan Q.S. ‘Abasa ayat 1-10 

? 

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

  .....................................................................................................  

   

3. Sebutkan Contoh sikap guru yang hendaknya diterapkan sesuai 

dengan Q.S. ‘Abasa ayat 1-10! 

 ......................................................................................................  

 ......................................................................................................  

 ......................................................................................................  

  



 

 

 

 

Lampiran VII : Checklist Lembar Observasi Siklus I Pertemuan I  

 

Siklus/Pertemuan Ke-  : I/I 

Jumlah Siswa    : 40 Orang 

Hari/Tanggal    : Sabtu, 29 Januari 2022 

Petunjuk    :  

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda checklist () pada  kolom penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut. 

1 : Kurang Aktif, 2 : Cukup Aktif, 3 : Aktif, dan 4 : Sangat Aktif. 

 

NO Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa Membuka pelajaran dengan berdoa     

2 Siswa menyampaikan respon terhadap pertanyaan 

atau instruksi yang diberikan oleh guru 

    

3 Siswa belajar secara rapi, tertib, serta aman.     

4 Siswa memperhatikan penjelasan perihal materi yang 

diajarkan serta mengungkapkan tentang tahapan 

pelaksanaan metode brainstorming serta memilih 

topik permasalahan atau persoalan yang akan dibahas 

    

5 Siswa memahami topik permasalahan atau persoalan 

yang akan dibahas 

    

6 Siswa berdiskusi bersama untuk mencari gagasan 

terkait topik permasalahan yang dibahas 

    

7 Guru mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

untuk memilih ide yang relevan serta membuang ide 

yang tidak relevan 

    

8 Pemberian  kesimpulan untuk pembelajaran yang 

dilaksanakan 

    

Jumlah 25 

Max Skor 32 

Persentase (%) 78,1 

 

 

Sungai Penuh,   2022 

Pengamat/Observer 

       

      Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

      NIP. 197010152000031004  



 

 

 

 

Lampiran VIII : Checklist Lembar Observasi Siklus I Pertemuan II 

 

Siklus/Pertemuan Ke-  : I/II 

Jumlah Siswa    : 40 Orang 

Hari/Tanggal    : Sabtu, 05 Februari 2022 

Petunjuk    :  

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda checklist () pada  kolom penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut. 

1 : Kurang Aktif, 2 : Cukup Aktif, 3 : Aktif, dan 4 : Sangat Aktif. 

 

NO Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa Membuka pelajaran dengan berdoa     

2 Siswa menyampaikan respon terhadap pertanyaan 

atau instruksi yang diberikan oleh guru 

    

3 Siswa belajar secara rapi, tertib, serta aman.     

4 Siswa memperhatikan penjelasan perihal materi yang 

diajarkan serta mengungkapkan tentang tahapan 

pelaksanaan metode brainstorming serta memilih 

topik permasalahan atau persoalan yang akan dibahas 

    

5 Siswa memahami topik permasalahan atau persoalan 

yang akan dibahas 

    

6 Siswa berdiskusi bersama untuk mencari gagasan 

terkait topik permasalahan yang dibahas 

    

7 Guru mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

untuk memilih ide yang relevan serta membuang ide 

yang tidak relevan 

    

8 Pemberian  kesimpulan untuk pembelajaran yang 

dilaksanakan 

    

Jumlah 28 

Max Skor 32 

Persentase (%) 87,5 

 

Sungai Penuh,   2022 

Pengamat/Observer 

     

       

 

Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

      NIP. 197010152000031004  



 

 

 

 

Lampiran IX : Checklist Lembar Observasi Siklus II Pertemuan I  

 

Siklus/Pertemuan Ke-  : II/I 

Jumlah Siswa    : 40 Orang 

Hari/Tanggal    : Sabtu, 05 Maret 2022 

Petunjuk    :  

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda checklist () pada  kolom penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut. 

1 : Kurang Aktif, 2 : Cukup Aktif, 3 : Aktif, dan 4 : Sangat Aktif. 

 

NO Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa Membuka pelajaran dengan berdoa     

2 Siswa menyampaikan respon terhadap pertanyaan 

atau instruksi yang diberikan oleh guru 

    

3 Siswa belajar secara rapi, tertib, serta aman.     

4 Siswa memperhatikan penjelasan perihal materi yang 

diajarkan serta mengungkapkan tentang tahapan 

pelaksanaan metode brainstorming serta memilih 

topik permasalahan atau persoalan yang akan dibahas 

    

5 Siswa memahami topik permasalahan atau persoalan 

yang akan dibahas 

    

6 Siswa berdiskusi bersama untuk mencari gagasan 

terkait topik permasalahan yang dibahas 

    

7 Guru mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

untuk memilih ide yang relevan serta membuang ide 

yang tidak relevan 

    

8 Pemberian  kesimpulan untuk pembelajaran yang 

dilaksanakan 

    

Jumlah 28 

Max Skor 32 

Persentase (%) 87,5 

 

 

Sungai Penuh,   2022 

Pengamat/Observer 

     

   

      Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

      NIP. 197010152000031004  



 

 

 

 

Lampiran X : Checklist Lembar Observasi Siklus II Pertemuan II 

 

Siklus/Pertemuan Ke-  : III/I 

Jumlah Siswa    : 40 Orang 

Hari/Tanggal    : Sabtu, 12 Maret 2022 

Petunjuk    :  

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda checklist () pada  kolom penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut. 

1 : Kurang Aktif, 2 : Cukup Aktif, 3 : Aktif, dan 4 : Sangat Aktif. 

 

NO Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa Membuka pelajaran dengan berdoa     

2 Siswa menyampaikan respon terhadap pertanyaan 

atau instruksi yang diberikan oleh guru 

    

3 Siswa belajar secara rapi, tertib, serta aman.     

4 Siswa memperhatikan penjelasan perihal materi yang 

diajarkan serta mengungkapkan tentang tahapan 

pelaksanaan metode brainstorming serta memilih 

topik permasalahan atau persoalan yang akan dibahas 

    

5 Siswa memahami topik permasalahan atau persoalan 

yang akan dibahas 

    

6 Siswa berdiskusi bersama untuk mencari gagasan 

terkait topik permasalahan yang dibahas 

    

7 Guru mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

untuk memilih ide yang relevan serta membuang ide 

yang tidak relevan 

    

8 Pemberian  kesimpulan untuk pembelajaran yang 

dilaksanakan 

    

Jumlah 30 

Max Skor 32 

Persentase (%) 93,75 

 

Sungai Penuh,   2022 

Pengamat/Observer 

       

      Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

      NIP. 197010152000031004  



 

 

 

 

Lampiran XI : Checklist Lembar Observasi Siklus III Pertemuan I 

 

Siklus/Pertemuan Ke-  : III/I 

Jumlah Siswa    : 40 Orang 

Hari/Tanggal    : Senin, 21 Maret 2022 

Petunjuk    :  

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda checklist () pada  kolom penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut. 

1 : Kurang Aktif, 2 : Cukup Aktif, 3 : Aktif, dan 4 : Sangat Aktif. 

 

NO Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa Membuka pelajaran dengan berdoa     

2 Siswa menyampaikan respon terhadap pertanyaan 

atau instruksi yang diberikan oleh guru 

    

3 Siswa belajar secara rapi, tertib, serta aman.     

4 Siswa memperhatikan penjelasan perihal materi yang 

diajarkan serta mengungkapkan tentang tahapan 

pelaksanaan metode brainstorming serta memilih 

topik permasalahan atau persoalan yang akan dibahas 

    

5 Siswa memahami topik permasalahan atau persoalan 

yang akan dibahas 

    

6 Siswa berdiskusi bersama untuk mencari gagasan 

terkait topik permasalahan yang dibahas 

    

7 Guru mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

untuk memilih ide yang relevan serta membuang ide 

yang tidak relevan 

    

8 Pemberian  kesimpulan untuk pembelajaran yang 

dilaksanakan 

    

Jumlah 32 

Max Skor 32 

Persentase (%) 100 

 

Sungai Penuh,   2022 

Pengamat/Observer 

       

 

      Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

      NIP. 197010152000031004  



 

 

 

 

Lampiran XII : Checklist Lembar Observasi Siklus III Pertemuan II 

 

Siklus/Pertemuan Ke-  : III/II 

Jumlah Siswa    : 40 Orang 

Hari/Tanggal    : Selasa, 22 Maret 2022 

Petunjuk    :  

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda checklist ()pada  kolom penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut. 

1 : Kurang Aktif, 2 : Cukup Aktif, 3 : Aktif, dan 4 : Sangat Aktif. 

 

NO Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa Membuka pelajaran dengan berdoa     

2 Siswa menyampaikan respon terhadap pertanyaan 

atau instruksi yang diberikan oleh guru 

    

3 Siswa belajar secara rapi, tertib, serta aman.     

4 Siswa memperhatikan penjelasan perihal materi yang 

diajarkan serta mengungkapkan tentang tahapan 

pelaksanaan metode brainstorming serta memilih 

topik permasalahan atau persoalan yang akan dibahas 

    

5 Siswa memahami topik permasalahan atau persoalan 

yang akan dibahas 

    

6 Siswa berdiskusi bersama untuk mencari gagasan 

terkait topik permasalahan yang dibahas 

    

7 Guru mengevaluasi ide yang sudah dikumpulkan 

untuk memilih ide yang relevan serta membuang ide 

yang tidak relevan 

    

8 Pemberian  kesimpulan untuk pembelajaran yang 

dilaksanakan 

    

Jumlah 32 

Max Skor 32 

Persentase (%) 100 

 

Sungai Penuh,   2022 

Pengamat/Observer 

       

 

      Yuyasril, S.Ag., S.Pd.I. 

      NIP. 197010152000031004   



 

 

 

 

Lampiran XIII : Hasil Tes Kemampuan Berpendapat Siswa Per Indikator 

SIKLUS I 

 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi 

Keterangan Penilaian : 

1 : Kurang Aktif 

2 : Cukup Aktif 

3 : Aktif 

4 : Lebih Aktif 

5 : Sangat Aktif 

 

NO NAMA SISWA 
INDIKATOR JUMLAH 

NILAI 
MAX % Ketuntasan 

 

1 2 3 4 5 

1 Andre Pratama 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

2 Ahmad Hidayah 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

3 Ardelia Fathus Syifa 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

4 Asyam Gaza Anaqi 5 4 4 4 4 21 25 84 Lulus 

5 Daniel Pratama 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

6 Deporas 5 4 5 5 4 23 25 92 Lulus 

7 Dira Auziah 5 3 2 2 2 14 25 56 Tidak Lulus 

8 
Dzaki Haedar 

Muhazzib 
5 5 5 5 5 25 25 100 Lulus 

9 
Fachri Rahmat 

Afriansyah 
5 4 4 4 4 21 25 84 Lulus 

10 
Felina Qayummi 

Refyanti 
5 5 3 4 4 21 25 84 Lulus 

11 Frisma Asyrafa Sidqi 5 4 4 4 4 21 25 84 Lulus 

12 Giandhani Avrianto 5 4 3 4 4 20 25 80 Lulus 

13 Gibran Althaf Wafi 5 4 3 3 4 19 25 76 Lulus 



 

 

 

 

14 Hadidiva Briliansyah 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

15 Hafidz Ardi 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

16 Hanif Hijriyan 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

17 Indah Marcellia 5 5 5 5 5 25 25 100 Lulus 

18 Intan Ananda 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus 

19 Joan Alfikri 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

20 Julaicia Dolvin 5 4 3 3 3 18 25 72 Lulus  

21 Kholila Adzahra 5 4 3 4 4 20 25 80 Lulus  

22 M. Aqil Dzakwan 5 4 4 4 3 20 25 80 Lulus  

23 M. Helga Nafis 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

24 
Muhammad Farhan 

Hidayat 
5 4 3 4 3 19 25 76 Lulus  

25 Nadia Anggun Lestari 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

26 Nafisa Aniva Mishel 5 5 5 5 5 25 25 100 Lulus  

27 Natasya Darmira 5 5 5 5 5 25 25 100 Lulus  

28 
Niquita Rochana Putri 

Avelin 
5 4 3 4 3 19 25 76 Lulus  

29 Nurul Diana Putri 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

30 Olifia Maysira 5 4 3 3 4 19 25 76 Lulus  

31 Olivia Sri Rahesti 5 4 4 4 4 21 25 84 Lulus  

32 Putri Hemi Rahmatika 5 4 3 4 3 19 25 76 Lulus  

33 
Rahma Chalisa 

Salsabila 
5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

34 Salwa Amanda Fitri 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

35 Septia Ramadani 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

36 Shobahannada 5 4 4 4 3 20 25 80 Lulus  

37 
Syawal Maarif Indrajati 

Zulvi 
5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

38 Thalita Atha Maimun 5 4 4 4 4 21 25 84 Lulus  

39 Zhariya Susriani 5 2 2 2 2 13 25 52 Tidak Lulus  

40 Zheira Agni Pratisa 5 4 2 3 4 18 25 72 Lulus  

Jumlah 200 130 118 125 122 694     

MAX 200 200 200 200 200 1000     

% 100 65 59 62,5 61      

Rata-Rata 69,5     



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran XIV : Hasil Tes Kemampuan Berpendapat Siswa Per Indikator 

SIKLUS II 

 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi 

Keterangan Penilaian : 

1 : Kurang Aktif 

2 : Cukup Aktif 

3 : Aktif 

4 : Lebih Aktif 

5 : Sangat Aktif 

 

NO NAMA SISWA 
INDIKATOR JUMLAH 

NILAI 
MAX % Ketuntasan 

1 2 3 4 5 

1 Andre Pratama 5 4 4 4 5 22 25 88 lulus 

2 Ahmad Hidayah 5 4 3 4 3 19 25 76 lulus 

3 Ardelia Fathus Syifa 5 4 3 4 4 20 25 80 lulus 

4 Asyam Gaza Anaqi 5 4 4 4 4 21 25 84 lulus 

5 Daniel Pratama 5 3 2 4 4 18 25 72 lulus 

6 Deporas   5 4 5 5 4 23 25 92 lulus 

7 Dira Auziah 5 4 4 4 5 22 25 88 lulus 

8 
Dzaki Haedar 

Muhazzib 
5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

9 
Fachri Rahmat 

Afriansyah 
5 4 4 4 4 21 25 84 lulus 

10 
Felina Qayummi 

Refyanti 
5 5 3 4 4 21 25 84 lulus 

11 Frisma Asyrafa Sidqi 5 4 4 4 4 21 25 84 lulus 



 

 

 

 

12 Giandhani Avrianto 5 4 4 4 5 22 25 88 lulus 

13 Gibran Althaf Wafi 5 4 3 3 4 19 25 76 lulus 

14 Hadidiva Briliansyah 5 4 3 4 4 20 25 80 lulus 

15 Hafidz Ardi 5 4 4 3 4 20 25 80 lulus 

16 Hanif Hijriyan 5 4 3 3 4 19 25 76 lulus 

17 Indah Marcellia 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

18 Intan Ananda 5 3 4 4 5 21 25 84 lulus 

19 Joan Alfikri 5 4 3 3 4 19 25 76 lulus 

20 Julaicia Dolvin 5 4 3 3 4 19 25 76 lulus 

21 Kholila Adzahra 5 5 4 4 4 22 25 88 lulus 

22 M. Aqil Dzakwan 5 4 4 4 4 21 25 84 lulus 

23 M. Helga Nafis 5 4 3 4 4 20 25 80 lulus 

24 
Muhammad Farhan 

Hidayat 
5 4 3 4 3 19 25 76 lulus 

25 Nadia Anggun Lestari 5 4 4 4 5 22 25 88 lulus 

26 Nafisa Aniva Mishel 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

27 Natasya Darmira 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

28 Niquita Rochana Putri 

Avelin 
5 4 3 4 5 21 25 84 lulus 

29 Nurul Diana Putri 5 4 3 4 5 21 25 84 lulus 

30 Olifia Maysira 5 4 3 3 4 19 25 76 lulus 

31 Olivia Sri Rahesti 5 4 4 4 4 21 25 84 lulus 

32 Putri Hemi Rahmatika 5 4 3 4 3 19 25 76 lulus 

33 
Rahma Chalisa 

Salsabila 
5 4 4 5 5 23 25 92 lulus 

34 Salwa Amanda Fitri 5 3 4 4 4 20 25 80 lulus 

35 Septia Ramadani 5 5 4 4 5 23 25 92 lulus 

36 Shobahannada 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

37 
Syawal Maarif 

Indrajati Zulvi 
5 4 3 4 4 20 25 80 lulus 

38 Thalita Atha Maimun 5 4 4 4 4 21 25 84 lulus 

39 Zhariya Susriani 5 4 4 3 4 20 25 80 lulus 

40 Zheira Agni Pratisa 5 4 3 4 5 21 25 84 lulus 

Jumlah 200 165 148 160 172 845    

MAX  200 200 200 200 200 1000    



 

 

 

 

%  100 82,5 74 80 86     

Rata-Rata  84,5    

Lampiran XV : Hasil Tes Kemampuan Berpendapat Siswa Per Indikator 

SIKLUS III 

No. Indikator 

1 
Diskusi untuk menentukan ide atau gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan 

2 Keberanian dalam mengemukakan pendapat 

3 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 

4 Kejelasan kata dan bahasa dalam pengungkapan pendapat 

5 Kesesuaian pendapat dengan topik pembahasan atau isi diskusi 

Keterangan Penilaian : 

1 : Kurang Aktif 

2 : Cukup Aktif 

3 : Aktif 

4 : Lebih Aktif 

5 : Sangat Aktif 

NO NAMA SISWA 
INDIKATOR JUMLAH

NILAI 
MAX % Ketuntasan 

1 2 3 4 5 

1 Andre Pratama 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

2 Ahmad Hidayah 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

3 Ardelia Fathus Syifa 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

4 Asyam Gaza Anaqi 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

5 Daniel Pratama 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

6 Deporas   5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

7 Dira Auziah 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

8 
Dzaki Haedar 

Muhazzib 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

9 
Fachri Rahmat 

Afriansyah 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

10 
Felina Qayummi 

Refyanti 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

11 Frisma Asyrafa Sidqi 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 



 

 

 

 

12 Giandhani Avrianto 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

13 Gibran Althaf Wafi 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

14 Hadidiva Briliansyah 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

15 Hafidz Ardi 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

16 Hanif Hijriyan 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

17 Indah Marcellia 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

18 Intan Ananda 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

19 Joan Alfikri 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

20 Julaicia Dolvin 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

21 Kholila Adzahra 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

22 M. Aqil Dzakwan 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

23 M. Helga Nafis 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

24 
Muhammad Farhan 

Hidayat 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

25 Nadia Anggun Lestari 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

26 Nafisa Aniva Mishel 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

27 Natasya Darmira 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

28 
Niquita Rochana Putri 

Avelin 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

29 Nurul Diana Putri 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

30 Olifia Maysira 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

31 Olivia Sri Rahesti 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

32 Putri Hemi Rahmatika 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

33 
Rahma Chalisa 

Salsabila 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

34 Salwa Amanda Fitri 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

35 Septia Ramadani 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

36 Shobahannada 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

37 
Syawal Maarif 

Indrajati Zulvi 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

38 Thalita Atha Maimun 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

39 Zhariya Susriani 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

40 Zheira Agni Pratisa 5 5 5 5 5 25 25 100 lulus 

Jumlah 200 200 200 200 200 1000    



 

 

 

 

MAX 200 200 200 200 200 1000    
% 100 100 100 100 100      

Rata-Rata 100    
Lampiran XVI : Dokumentasi Kegiatan/Bukti Penelitian 

 

 

 

  

  

  

 

  

  

  



 

 

 

 

Lampiran XVI : Kartu Bimbingan Skripsi 
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